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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat, taufik,
dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam” ini
dengan baik. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada
junjungan Nabi Muhammad SAW, suri teladan bagi seluruh umat
manusia dalam membangun peradaban yang berlandaskan nilai-
nilai keimanan, keilmuan, dan akhlakul karimah.

Buku ini disusun sebagai upaya untuk menjawab tantangan
pendidikan Islam di era modern yang terus mengalami perubahan
cepat, terutama dalam konteks pengembangan bahan ajar yang
adaptif terhadap kebutuhan peserta didik dan perkembangan
teknologi digital. Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi
juga sebagai instrumen pembentukan karakter dan spiritualitas
peserta didik agar mampu menghadapi dinamika kehidupan global
dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam.

Dalam konteks tersebut, pengembangan bahan ajar PAI menjadi
aspek penting yang menuntut kreativitas dan inovasi guru. Bahan
ajar tidak lagi sekadar kumpulan teks normatif, tetapi harus
mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan konteks
kehidupan nyata peserta didik. Oleh karena itu, buku ini
membahas berbagai pendekatan dan strategi dalam merancang,
mengembangkan, serta mengimplementasikan bahan ajar PAI yang
kontekstual, menarik, dan berbasis teknologi. Materi dalam buku
ini mencakup konsep dasar pengembangan bahan ajar, strategi
pembelajaran  PAI, integrasi media digital, serta arah
pengembangan bahan ajar di masa depan. Di bagian akhir, buku
ini juga membahas inovasi seperti gamifikasi, augmented reality
(AR), virtual reality (VR), dan pembelajaran adaptif yang diharapkan
mampu memperkaya pengalaman belajar peserta didik serta
meningkatkan efektivitas pendidikan agama di sekolah.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan untuk penyempurnaan di masa mendatang.
Semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi para
pendidik, calon guru, pengembang kurikulum, serta pihak-pihak
yang memiliki perhatian terhadap kemajuan Pendidikan Agama
Islam di Indonesia. Akhirnya, semoga Allah SWT senantiasa
meridhai setiap langkah kita dalam mengembangkan ilmu dan
pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam demi terwujudnya
generasi berakhlak mulia dan berwawasan global.

Salam,
Penulis
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BAB 1

KONSEP DASAR PENGEMBANGAN
BAHAN AJAR PAI

A. Definisi Bahan Ajar dalam Konteks PAI

Bahan ajar atau teaching material terdiri dari dua
kata, yaitu teaching yang berarti mengajar dan material yang
berarti bahan (Kosasih, 2021). Melaksanakan pembelajaran
(teaching) diartikan sebagai proses menciptakan dan
mempertahankan lingkungan belajar yang efektif, sedangkan
material merujuk pada segala bahan yang mendukung
terlaksananya proses pembelajaran, baik di dalam maupun
di luar kelas

Bahan ajar dalam konteks Pendidikan Agama Islam
adalah segala bentuk materi, informasi, dan sumber belajar
baik cetak, audio, visual, audiovisual, maupun d igital (Agus
& Pribadi, 2019) yang disusun secara sistematis, terstruktur,
dan sesuai kurikulum PAI untuk digunakan oleh pendidik
dalam memfasilitasi proses pembelajaran agama Islam.

Materi dalam bahan ajar dirancang untuk
membentuk kompetensi pengetahuan (kognitif), sikap
(afektif), dan keterampilan (psikomotor) peserta didik
(Nurjadid et al., 2025), serta untuk menanamkan nilai-nilai
akidah, ibadah, dan akhlak Islami (Kemendikbudristek, n.d.).

Materi ajar minimal memuat fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur (Srihartini et al.,, 2025), yang dalam PAI
dikontekstualisasikan pada nilai-nilai Islami seperti rukun
iman, rukun Islam, hukum-hukum syariat, dan tata cara
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ibadah sebagaimana disebutkan dalam Permendiknas No. 41
Tahun 2007.

Jika dilihat dari perspektif pendidikan Islam, bahan
ajar PAI bukan sekadar media transfer ilmu (Syafe, 2025),
melainkan instrumen internalisasi nilai. Dalam kerangka
magqasid al-syari‘ah (Priyatna & Maseri, 2025), bahan ajar
berfungsi melindungi dan mengembangkan agama (hifz ad-
din) melalui proses belajar yang membentuk iman, ibadah,
dan akhlak.

Oleh karena itu, selain memenuhi standar pedagogis
umum, bahan ajar PAI harus mempertimbangkan
keotentikan sumber (Suharna et al., 2025) baik otentik secara
syar’i maupun relevan dengan kebutuhan zaman adaptif
terhadap perkembangan sosial dan teknologi.

Peran Bahan Ajar dalam Proses Pembelajaran PAI
Bahan ajar dalam Pendidikan Agama Islam tidak

hanya berfungsi sebagai sumber informasi (Yuberti, 2013).,

tetapi juga sebagai alat internalisasi nilai-nilai Islami

(Darmawan et al., 2025) yang memandu pembentukan

karakter peserta didik. Peran bahan ajar dalam proses

pembelajaran PAI diantaranya meliputi:

1. Bahan ajar sebagai penyedia pengetahuan agama yang
sistematis berdasarkan pada Al Qur’an dan Hadist serta
sumber ajaran Islam lainya

2. Menjadi rujukan bagi guru dan siswa untuk mengikuti
alur pembelajaran yang terstruktur.

3. Menentukan capaian kompetensi, indikator, dan kegiatan
belajar

4. Sebagai instrumen evaluasi, dengan menyediakan
latihan, studi kasus, atau pertanyaan reflektif untuk
menilai penguasaan  pengetahuan, sikap, dan
keterampilan Islami

Bahan ajar PAI yang baik tidak hanya memberikan
informasi, tetapi juga merangsang proses berpikir kritis,
diskusi sebagaimana dalam Depdiknas, tahun 2008), dan
refleksi nilai yang sejalan dengan teori konstruktivisme
bahwa peserta didik mengkonstruksi pemahaman mereka
bukan sekadar menerima informasi.
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Misalnya, bahan ajar tentang zakat yang mengajak
siswa menghitung zakat penghasilan dengan studi kasus
nyata. Tak hanya itu, bahan ajar yang baik akan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna atau meaningful learning
(Kharisma et al, 2025), bahan ajar PAI seharusnya
mengaitkan ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari
siswa yang sejalan dengan pendidikan Indonesia saat ini yang
menekankan kontekstualisasi dalam pembentuka bahan ajar
untuk siswa. Sayangnya, di Indonesia sendiri masih terdapat
miskonsepsi terkait peran bahan ajar PAI dalam pendidikan
diantaranya yaitu:

1. Bahan ajar dipersempit hanya sebagai buku teks
(textbook-oriented)

Pada faktanya banyak guru dan siswa
menganggap bahan ajar PAI hanyalah buku paket dari
pemerintah (Ihsan et al., 2025) atau LKS yang wajib
diikuti secara linear. Pembelajaran menjadi kaku, kurang
kreatif, dan tidak kontekstual dengan kehidupan peserta
didik.

Kedepan bahan ajar PAI sebagaimana yang
dicantumkan dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007,
bahan ajar mencakup semua materi, media, dan sumber
belajar yang dapat mendukung pencapaian kompetensi,
bukan hanya buku teks (Permendiknas, 2007).

Jika bahan ajar dianggap sebagai buku teks,
maka pembelajaran akan cenderung pasif. Hal ini
dikarenakan buku teks haya berfokus pada transfer
pengetahuan secara linear (Suharna et al., 2025). Siswa
tidak mendapatkan pengalaman langsung atau konteks
nyata yang membantu internalisasi nilai-nilai Islam
seperti praktik ibadah, interaksi sosial, atau refleksi
moral. Hal ini kemudian berkebalikan dengan teori
kontruktivisme yang mengharuskan siswa membangun
pengetahuan secara aktif melalui pengalaman, interaksi
sosial, dan refleksi (Stit et al., 2019). Pembelajaran
bersifat aktif dan kontekstual, bukan sekadar menerima
informasi dari buku teks secara pasif.

Teori kontruktivisme justru lebih mendukung
penggunaan bahan ajar yang beragam yaitu melaui

media, proyek, simulasi, diskusi (Agus & Pribadi, 2019)
3
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agar siswa dapat menginternalisasi konsep dan nilai
melalui pengalaman nyata. Bukan sekedar berpatokan
pada penyimakan buku teks semata.

Bahan Ajar PAI lebih banyak fokus pada transfer
pengetahuan, bukan internalisasi nilai

Materi PAI sering diajarkan dengan pendekatan
hafalan (rote learning) untuk ujian (Irfan, 2025), bukan
sebagai sarana membentuk karakter Islami. Hal ini
kemudian menyebabkan siswa tidak mengamalkan
ajaran Islam dengan baik, mereka cenderung hanya
pintar dalam teori namun nihil dalam praktiknya.

Dalam perspektif Al-Abrasyi, pendidikan Islam
harus menyeimbangkan ilmu, amal, dan akhlak (S.
Anwar et al.,, 2025), sehingga bahan ajar harus
mengarahkan pada perubahan perilaku, bukan sekadar
kognitif Bahan ajar PAI jika hanya dianggap sebagai
transfer pengetahuan tanpa adanya praktik maka akan
mencetak siswa yang mudah memahami konsep
keagaman secara teori namun kebingungan dalam
praktik nyata.

Disisi lain, hal ini juga berdampak pada
bagaimana karakter dan akhlak siswa tidak berkambang
dengan optimal dikarenakan Siswa tidak terbiasa
menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, empati,
atau toleransi karena pembelajaran hanya bersifat
hafalan (E. Nurhidayati, 2017).

Pembelajaran yang berfokus pada hafalan sering
membosankan (Irfan, 2025), sehingga minat dan
partisipasi siswa menurun. Siswa cenderung pasif dan
hanya menerima informasi, bukan aktif membangun
pemahaman dan pengalaman moral. Hal ini kemudian
tidak sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan pembelajaran aktif, di mana siswa
membangun pengetahuan dan nilai melalui pengalaman,
interaksi sosial, serta refleksi terhadap situasi nyata.

Oleh karena itu, bahan ajar PAI seharusnya
dirancang agar mendukung pembelajaran kontekstual
dan aplikatif, misalnya melalui proyek, simulasi, diskusi,

4
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dan praktik langsung (Muyasaroh, 2019). Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami teori
agama, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai
karakter, @ mengembangkan akhlak mulia, dan
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari
(Hamdan, 2014).

Bahan Ajar minim integrasi dengan realitas sosial

Miskonsepsi juga banyak ditunjukkan dari
bagaimana bahan ajar PAI jarang mengaitkan ajaran
Islam dengan isu kontemporer seperti lingkungan,
teknologi, ekonomi syariah, atau HAM. Hal ini kemudian
berdampak pada kemudian hari, bahwa siswa akan pasti
kesulitan dalam melihat relevansi ajaran Islam dalam
memecahkan masalah zaman sekarang.

Selanjutnya berdasarkan pada pendekatan
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) menekankan pentingnya menghubungkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa (Ana et
al., 2025) . Bahan ajar yang tidak mengaitkan ajaran
Islam dengan fenomena sosial dan sains modern
membuat siswa kehilangan kesempatan untuk melihat
relevansi ilmu agama dalam memecahkan masalah nyata,
sehingga muncul kesenjangan antara teori dan praktik
(Inayati et al., 2025).

Kondisi ini berpotensi menimbulkan jarak antara
pengetahuan agama dan praktik kehidupan nyata, di
mana siswa mungkin memahami teori keagamaan tetapi
tidak mampu mengaplikasikannya dalam konteks sosial
dan perkembangan zaman. Padahal, pendidikan Islam
idealnya bersifat holistik dan kontekstual, mampu
mengintegrasikan nilai spiritual, moral, dan intelektual
dengan tantangan kontemporer.

Tak hanya itu, dari perspektif pendidikan karakter
Lickona pembelajaran idealnya menumbuhkan moral,
spiritual, dan intelektual secara seimbang. Kurangnya
keterkaitan dengan isu kontemporer menghambat
pembentukan karakter yang adaptif, kritis, dan
bertanggung jawab sosial.

5
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4. Standarisasi bahan ajar yang berlebihan mengabaikan
konteks lokal

Saat ini, sistem bahan ajar nasional cenderung
diseragamkan tanpa mempertimbangkan penyesuaian
terhadap konteks budaya, bahasa daerah, maupun
persoalan keagamaan yang bersifat lokal (Sazkya &
Trimurni, 2025). Materi terasa jauh dari realitas hidup
siswa (Ana et al., 2025), terasa abstrak dan kurang
kontekstual bagi siswa terutama di daerah dengan
karakter sosial yang wunik. Padahal jelas bahwa
pendidikan Islam sebagaimana penelitian Rohani 2025
pada jurnal murobbi menekankan hikmah
(kebijaksanaan) dan ‘urf (kearifan lokal) selama tidak
bertentangan dengan syariat, hal ini juga telah dianggap
sebagai landasan filosofis bagi model pendidikan Islam
nusantara(Rohani et al., 2025). Sebagai suatu
keindonesiaan dan bentuk kearifan lokal.

Jika pendidikan tidak didasari pada kearifan lokal
maka akibatnya, pembelajaran menjadi jauh dari realitas,
sehingga nilai-nilai Islam sulit diinternalisasi secara
praktis (Ahida et al., 2025). Misalnya, pelajaran tentang
muamalah atau ekonomi syariah dapat dikaitkan dengan
kegiatan ekonomi lokal, seperti usaha kecil, perdagangan
hasil laut, atau koperasi pesantren. Begitu juga materi
tentang akhlak, toleransi, dan ibadah bisa disesuaikan
dengan kebiasaan, bahasa, dan nilai sosial masyarakat
setempat agar lebih mudah dipahami dan diamalkan.

Lagi-lagi hal ini harus dilakukan
mempertimbangkan keberlakuan teori CTL Pendekatan
Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) yang menekankan pentingnya menghubungkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa agar
pembelajaran lebih relevan dan bermakna (Nieto & Bode,
2010). Segala standarisasi bahan ajar yang mengabaikan
konteks lokal menyebabkan pembelajaran PAI menjadi
abstrak, kurang relevan, dan sulit menumbuhkan
karakter Islami (Rohani et al., 2025). Pendekatan
konstruktivistik (E. Nurhidayati, 2017), pembelajaran

6
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kontekstual, dan prinsip pendidikan Islam menegaskan
pentingnya penyesuaian bahan ajar dengan budaya,
bahasa, dan kondisi sosial lokal agar siswa dapat
membangun pengetahuan, menginternalisasi nilai, dan
mengamalkan ajaran Islam secara nyata.

Bahan ajar PAI adalah fasilitator pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun
pemahaman kelslaman melalui interaksi dengan sumber
otentik, pengalaman nyata, dan refleksi nilai, sehingga
membentuk kesatuan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
Islami.

Tujuan dan Manfaat Pengembangan Bahan Ajar PAI

Dalam dunia pendidikan, bahan ajar bukan sekadar
kumpulan materi yang disusun untuk memenuhi tuntutan
kurikulum, tetapi merupakan instrumen strategis yang
menentukan arah dan kualitas proses pembelajaran (Hayati
et al., 2025).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), bahan
ajar memiliki kedudukan yang lebih dari sekadar sarana
transfer pengetahuan, ia menjadi media internalisasi nilai-
nilai kelslaman rahmatan lil alamiin (Ali, 2025), pembentukan
karakter, serta penanaman kesadaran spiritual yang sejalan
dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah.

Pengembangan bahan ajar PAI yang terarah dan
berbasis pada kebutuhan peserta didik adalah sebuah
keharusan di era digital saat ini. Perubahan sosial,
perkembangan teknologi, dan arus globalisasi menuntut
bahan ajar yang tidak hanya memuat aspek kognitif
(Nasruddin et al., 2021), tetapi juga membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir kritis, literasi digital, serta
keterampilan hidup yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
Dengan demikian, pengembangan bahan ajar PAI harus
mampu menjawab tantangan zaman sekaligus menjaga
kemurnian ajaran. Berikut merupakan tujuan dari
pengembangan bahan ajar PAI diantaranya adalah:

1. Menciptakan keselarasan capaian kurikulum PAI dari
hasil pengembangan bahan ajar PAI
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Tujuan pengembangan bahan ajar PAI,
berdasarkan pada kurikulum yang saat ini digunakan.
Menurunkan Capaian Pembelajaran (CP) PAI-Budi
Pekerti per fase (A-F) ke tujuan pembelajaran, aktivitas,
dan asesmen yang konsisten (constructive alignment). Ini
memastikan  setiap  materi/aktivitas = benar-benar
“mengarah” pada CP yang ditetapkan pemerintah
(Agustina & Mustika, 2023).

Contoh pada Fase C (Kelas IV-VI SD/MI) memiliki
capaian pembelajaran “Peserta didik mampu membaca,
memahami, dan mengamalkan surah-surah pendek Al-
Qur’an, serta menunjukkan perilaku jujur, disiplin, dan
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.”

CP kemudian diturunkan menjadi tujuan
pembelajaran seperti:

a) Siswa menunjukkan perilaku peduli kepada
teman/orang sekitar melalui kegiatan nyata.

b) Siswa dapat membaca surah Al-Ma’un dengan tartil,
siswa mampu menjelaskan kandungan pokok surah
Al-Ma'un tentang kepedulian sosial.

Kemudian aktivitas Pembelajaran (constructive
alignment) berderdasarkan pada tujuan pembelajaran
diatas adalah terdiri dari 3 aspek yaitu pengetahuan,
keterampilan, sikap/praktik Pada faktanya banyak guru
dan siswa menganggap bahan ajar PAI hanyalah buku
paket dari pemerintah (Ihsan et al., 2025) atau LKS yang
wajib diikuti secara linear. Pembelajaran menjadi kaku,
kurang kreatif, dan tidak kontekstual dengan kehidupan
peserta didik.

Kedepan bahan ajar PAI sebagaimana yang
dicantumkan dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007,
bahan ajar mencakup semua materi, media, dan sumber
belajar yang dapat mendukung pencapaian kompetensi,
bukan hanya buku teks (Permendiknas, 2007).

Jika bahan ajar dianggap sebagai buku teks,
maka pembelajaran akan cenderung pasif. Hal ini
dikarenakan buku teks haya berfokus pada transfer
pengetahuan secara linear (Suharna et al., 2025). Siswa

8



Dr. Nicky Estu Putu Muchtar, M.Pd

tidak mendapatkan pengalaman langsung atau konteks
nyata yang membantu internalisasi nilai-nilai Islam
seperti praktik ibadah, interaksi sosial, atau refleksi
moral. Hal ini kemudian berkebalikan dengan teori
kontruktivisme yang mengharuskan siswa membangun
pengetahuan secara aktif melalui pengalaman, interaksi
sosial, dan refleksi. Pembelajaran bersifat aktif dan
kontekstual, bukan sekadar menerima informasi dari
buku teks secara pasif.

Teori kontruktivisme justru malah lebih
mendukung penggunaan bahan ajar yang beragam yaitu
melaui media, proyek, simulasi, diskusi (Agus & Pribadi,
2019) agar siswa dapat menginternalisasi konsep dan
nilai melalui pengalaman nyata. Bukan sekedar
berpatokan pada penyimakan buku teks semata.

Keselarasan tersebut dilakukan dengan pemetaan
aktivitas dengan cara sebagai berikut:

a. Aktivitas Pengetahuan:

Mula-mula Guru mengawali pembelajaran
dengan membimbing siswa membaca surah Al-Ma’un
secara bersama-sama, kemudian mengarahkan
diskusi tentang makna setiap ayat. Melalui kegiatan
ini, siswa tidak hanya mengenal teks ayat, tetapi juga
memahami kandungan pesan moral dan sosial di
dalamnya. Misalnya, ketika ayat membicarakan
tentang orang yang mendustakan agama karena
mengabaikan anak yatim, guru memfasilitasi diskusi
agar siswa menyadari bahwa keberagamaan bukan
hanya soal ritual, tetapi juga tanggung jawab sosial.

Aktivitas ini menekankan aspek kognitif sesuai
dengan tujuan pembelajaran pengetahuan
(knowledge domain), (Nafiati, 2021) karena siswa
diajak untuk menganalisis, memahami, dan
mengaitkan ayat dengan realitas sosial di sekitarnya.

b. Aktivitas Keterampilan:
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Selanjutnya, siswa diminta membuat mind-
map sederhana yang memvisualisasikan  isi
kandungan surah Al-Ma’un baik dengan poster,
infografis, maupun melalui videografi edukasi, dengan
cabang-cabang tema seperti “kepedulian pada anak
yatim,” “larangan bersikap lalai terhadap salat,” atau
“larangan riya dalam ibadah.”

Aktivitas ini melatih kemampuan berpikir
sistematis, kreatif, dan terstruktur dalam
menuangkan ide. Selain itu, keterampilan membuat
mind-map juga membantu siswa mengembangkan
daya representasi visual atas pengetahuan yang
diperoleh sehingga tidak hanya berhenti pada hafalan
teks. Hal ini mencerminkan dimensi
psikomotorik /keterampilan, di mana siswa terlibat
dalam  proses konstruktif untuk menyusun
pengetahuan ke dalam bentuk yang lebih mudah
dipahami dan diingat.

Aktivitas Sikap/Praktik:

Untuk memperkuat internalisasi nilai, siswa
dapat dibentuk menjadi beberapa kelompok
kemudian bersama kelompoknya melakukan proyek
kecil berupa “Kotak Peduli” yang berfungsi
mengumpulkan barang bekas layak pakai atau
sebagian uang saku mereka untuk disalurkan kepada
teman yang membutuhkan.

Aktivitas ini mengarahkan siswa pada praktik
nyata nilai-nilai surah Al-Ma’un, yaitu kepedulian
sosial dan keikhlasan dalam membantu sesama.
Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memahami
konsep kepedulian secara teoritis, tetapi juga
menghidupkan sikap empati, solidaritas, dan
tanggung jawab sosial.

Ini sesuai dengan dimensi afektif/sikap,
karena pembelajaran tidak berhenti pada wacana,
melainkan diwujudkan dalam tindakan nyata yang
berdampak pada lingkungan sosial siswa (Agus &
Pribadi, 2019).
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Selanjutnya asasemen yang dilakukan tak lupa
agar harus selaras dengan tujuan dan aktivitas
pembelajaran (Ismail, 2019). Seperti untuk asasemen
pengetahuan dilakukan dengan tes lisan mengenai
bacaan al maun dan siswa mampu menjawab pertanyaan
degan benar. Kemudian asasemen keterampilan dengan
penilaian terhadap proyek mindmapping atau portofolio
penugasan lainnya. Dalam aspek sikap dapat dilakukan
dengan mengobservasi perilaku peduli sosial dalam
proyek “Kotak Peduli” menggunakan rubrik.

Hal ini kemudian menciptakan keselarasan.
Keselarasan tercipta karena setiap materi, aktivitas, dan
asesmen selalu kembali pada CP (capaian pembelajaran)
pemahaman Al-Qur’an, praktik akhlak sosial, dan
pengamalan sikap peduli (Aulia et al., 2025).

Menginternalisasi nilai akidah ibadah akhlak secara
bermakna

Materi tidak berhenti pada hafalan, tetapi memicu
refleksi dan pembiasaan projek, studi kasus etika digital
Islami, dsb. Kerangka constructive alignment membantu
menyelaraskan tujuan afektif dengan tugas dan rubrik
observasi (Santika et al., 2022). Bahan ajar PAI
dikembangkan tidak hanya berisi materi normatif teks
ayat dan hadis, tetapi dilengkapi studi kasus aktual
tentang fenomena digital. Disertai lembar kerja analisis
kasus. Ada panduan projek kampanye digital Islami.
Rubrik observasi untuk guru agar bisa menilai
internalisasi sikap.

Hal ini menciptakan kebermaknaan pada setiap
pegembangan bahan ajar (Tamami, 2025). Misalnya, pada
materi akhlak, guru tidak hanya menugaskan hafalan
hadis tentang larangan ghibah, tetapi menyajikan studi
kasus perundungan digital, lalu meminta siswa
menganalisisnya melalui lembar kerja reflektif.

Aktivitas dilanjutkan dengan projek kampanye
digital Islami, seperti pembuatan poster atau video
singkat berisi pesan etika bermedia. Penilaian pun tidak
cukup berbentuk tes, melainkan menggunakan rubrik

11



Dr. Nicky Estu Putu Muchtar, M.Pd

observasi untuk menilai empati, kedisiplinan, dan
konsistensi sikap siswa.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa bahan ajar
PAI yang hanya normatif berisiko melahirkan
pembelajaran kognitif semata, sedangkan integrasi teks
dengan fenomena kontemporer justru menghadirkan
kebermaknaan karena mendorong siswa berpikir kritis,
merefleksikan nilai, dan mempraktikkannya dalam
kehidupan nyata (Hastuti et al., 2025).

Menyesuaikan Pembelajaran dengan Perkembangan
Zaman

Mengintegrasikan isu-isu kontemporer seperti
literasi digital, moderasi beragama, ekologi, dan
kemanusiaan. Sejalan dengan konsep ‘ashriyyah
(aktualisasi ajaran Islam sesuai zaman) menurut Yusuf
al-Qaradawi (Syukur, 2021).

Contoh seperti pada Fase F (Kelas XII SMA/MA)
dengan Capaian Pembelajaran “Peserta didik mampu
memahami, menginternalisasi, dan mengamalkan ajaran
Islam dalam  menjawab  tantangan  kehidupan
kontemporer, serta menunjukkan sikap toleran, mejaga
persaudaraan antara umat beragama maupun lintas
agama sebagai bagian ukhuwah islamiyah dan ukhuwah
insaniyah.”  Aktivitas Pembelajaran (Constructive
Alignment) yang selaras dengan perkembangan zaman
dapat diakukan dengan contoh sebagai berikut:

a. Aktivitas Pengetahuan

Guru menyampaikan materi tentang ukhuwah
Islamiyah (persaudaraan sesama muslim) dan
ukhuwah insaniyah (persaudaraan sesama manusia),
dengan merujuk pada ayat Al-Qur’an seperti QS. Al-
Hujurat: 13 tentang keberagaman manusia dan QS.
Al-Ma’un tentang kepedulian sosial.

Tujuannya, siswa memahami bahwa Islam
tidak hanya menekankan hubungan vertikal dengan
Allah, tetapi juga mengajarkan pentingnya harmoni
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sosial, empati, dan tanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari.

Ini relevan dengan perkembangan zaman
karena menekankan aplikasi nilai Islam dalam
kehidupan modern yang multikultural dan sosial,
bukan hanya pemahaman teks secara normatif.

Aktvitas Keterampilan

Siswa diminta membuat mind-map atau
diagram sederhana yang menggambarkan cara
mengaplikasikan nilai persaudaraan dan kepedulian
sosial dalam konteks sekolah atau masyarakat.
Misalnya, cabang-cabang mind-map bisa mencakup
tolong-menolong, menghormati perbedaan, dan
kegiatan sosial.

Aktivitas ini melatih kemampuan analisis,
kreativitas, serta keterampilan representasi visual
pengetahuan yang diperoleh (Kharisma et al., 2025).
Penggunaan representasi visual dan analisis
kontekstual melatih keterampilan abad 21 seperti
berpikir  kritis, kreativitas, dan kemampuan
memetakan informasi secara sistematis, yang sangat
relevan dengan cara belajar modern dan literasi
digital.

Aktivitas Sikap/Project

Siswa secara berkelompok melakukan proyek
dengan kegiatan nyata seperti mengumpulkan
sumbangan buku, pakaian layak pakai, atau
membuat pesan kampanye anti-bullying. Aktivitas ini
menumbuhkan sikap empati, solidaritas, dan
tanggung jawab sosial, sehingga nilai yang dipelajari
tidak berhenti pada teori tetapi diwujudkan dalam
tindakan nyata (Bender, 2012). Penilaian dilakukan
menggunakan rubrik observasi untuk mengukur
internalisasi sikap, konsistensi, dan kepedulian siswa
terhadap lingkungan sekitar.

Aktivitas ini mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dengan tantangan sosial kontemporer (Lutfi et al.,

13



Dr. Nicky Estu Putu Muchtar, M.Pd

2024), sehingga siswa belajar menerapkan prinsip
moral dalam situasi aktual, bukan hanya dalam teori.
Penilaian menggunakan rubrik observasi juga
menunjukkan pendekatan modern yang menekankan
pengukuran kompetensi afektif secara sistematis dan
objektif.

4. Mendorong Kemandirian Belajar Peserta Didik

Mengacu pada teori konstruktivisme bahan ajar
harus memungkinkan siswa menemukan dan
membangun pengetahuannya sendiri (Julie Dockrell,
Leslie Smith, 1997). Hal ini sejalan dengan yang
dicatumkan oleh Julie dalam penelitiannya yaitu Piaget,
Vygotsky & Beyond Central Issues in Developmental
Psychology and Education.

Dapat dilakukan pengembangan  aktivitas
pembelajaran (Constructive  Alignment) berbasis
konstruktivisme (Bender, 2012) yaitu dengan cara guru
tidak hanya menjelaskan definisi zakat, tetapi memberi
studi kasus berupa data jumlah mustahik di lingkungan
sekitar. Siswa kemudian diminta menganalisis kasus,
menghitung besaran zakat sesuai ketentuan, kemudian
menyajikan hasilnya dalam bentuk laporan atau
presentasi. Aktivitas ini mendorong siswa belajar mandiri,
berpikir  kritis, sekaligus menginternalisasi nilai
kepedulian sosial sesuai ajaran Islam.

D. Hubungan Bahan Ajar dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar
Dalam kerangka Kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Indonesia, bahan ajar bukanlah entitas yang berdiri
sendiri. Ia memiliki keterkaitan erat dengan Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) (Suryanti et al., 2025), yang
berfungsi sebagai rujukan normatif atau acuan atau dasar
yang digunakan untuk menentukan benar-salah, baik-
buruk, atau patut-tidaknya suatu hal untuk dimasukkan
dalam satu bahan ajar maupun dalam operasional
perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran.
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Hubungan ini bersifat fungsional dan saling
memengaruhi. Bahan ajar disusun untuk memfasilitasi
tercapainya KI dan KD (Gaol, 2022), sementara KI dan KD
memberikan arah, batasan (Nurmayani & Ansya, 2025).,
serta indikator pencapaian yang jelas bagi pengembangan
bahan ajar. Kompetensi Inti dalam PAI mencerminkan
gambaran umum capaian pembelajaran yang mencakup
empat ranah utama yaitu sikap spiritual (KI-1), sikap sosial
(KI-2), pengetahuan (KI-3), dan keterampilan (KI-4).

Sedangkan Kompetensi Dasar menguraikan capaian
tersebut menjadi indikator-indikator yang lebih spesifik,
kontekstual, dan terukur (Arwasih et al., 2025). Berdasarkan
teori backward design yang dikemukakan oleh Wiggins &
McTighe perancangan pembelajaran yang efektif dimulai dari
penentuan tujuan akhir (end goals) (Namus et al., 2024)atau
kompetensi yang diharapkan, baru kemudian diturunkan
menjadi rancangan kegiatan dan materi pembelajaran.
Dalam konteks ini, KI dan KD menjadi titik awal perancangan
bahan ajar.

Teori constructivism yang dipopulerkan oleh Piaget
dan Vygotsky juga memperkuat relevansi hubungan ini (Stit
et al., 2019). Menurut pandangan konstruktivistik, peserta
didik membangun pengetahuannya secara aktif melalui
interaksi dengan lingkungan belajar.

Bahan ajar yang dikembangkan selaras dengan KI
dan KD memungkinkan guru menghadirkan pengalaman
belajar yang autentik, kontekstual, dan sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik sebagaimana dicantumkan
dalam penelitian Sidik mengenai Cognitive Development
Theory in Learning milik Jean Piaget (Sidik, 2020). Misalnya,
untuk KD yang menekankan pemahaman makna salat dalam
kehidupan sehari-hari, bahan ajar tidak hanya berisi definisi
dan tata cara salat, tetapi juga studi kasus, refleksi
pengalaman, dan simulasi praktik yang relevan dengan
kehidupan peserta didik.

Selain itu, teori Bloom’s Taxonomy dalam penerapan
KI dan KD memberikan kerangka hierarki kemampuan yang
sangat berguna dalam memastikan bahan ajar
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mengakomodasi tingkat kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara proporsional (C. Anwar, 2017).

Pemetaan antara KD dengan indikator pada berbagai
level taksonomi ini membantu guru menyusun bahan ajar
yang bertahap (Nafiati, 2021), mulai dari remember dan
understand hingga analyze, evaluate, dan create (Srihartini et
al., 2025) (Lestari, 2013). Dengan begitu, bahan ajar bukan
hanya memfasilitasi penguasaan pengetahuan, tetapi juga
pembentukan sikap dan keterampilan sebagai suatu
karakteristik dalam bahan ajar yang baik.

Hubungan ini juga menuntut guru untuk
mempertimbangkan prinsip alignment dalam pembelajaran
atau biasa dikenal dengan nama Desain Goal Alignment
(Biggs, 2014), yakni keterpaduan antara tujuan pembelajaran
(KI/KD), kegiatan belajar, dan penilaian. Bahan ajar yang
tidak selaras dengan KI dan KD akan mengakibatkan
pembelajaran menjadi tidak fokus, bahkan berpotensi
menghasilkan kesenjangan kompetensi. Misalnya, jika KD
menuntut keterampilan berdiskusi tentang isu-isu sosial
dalam perspektif Islam, namun bahan ajar hanya memuat
uraian teks tanpa aktivitas interaktif, maka kompetensi
tersebut sulit tercapai.

Di era digital, keterkaitan bahan ajar dengan KI dan
KD menjadi semakin penting (Anindya et al., 2021),. Integrasi
teknologi seperti media interaktif, video pembelajaran dan
aplikasi kuis daring dapat memperkaya bahan ajar yang
inovatif sehingga kompetensi yang diharapkan tercapai
dengan lebih efektif.

Pendekatan  Technological Pedagogical Content
Knowledge yang dikembangkan oleh Mishra & Koehler
sebagaimana yang tercantum dalam penelitian Titin (T.
Nurhidayati, @ 2024) memberikan panduan  bahwa
pengembangan bahan ajar PAI harus mengintegrasikan
teknologi, pedagogi, dan konten secara seimbang agar relevan
dengan tuntutan zaman.

Dengan demikian, hubungan antara bahan ajar dan
KI/KD bukanlah hubungan administratif semata, melainkan
hubungan pedagogis yang strategis. Bahan ajar yang
dirancang selaras dengan KI dan KD mampu menjembatani
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antara tujuan ideal pendidikan agama Islam dan realitas
proses belajar di kelas, serta memastikan bahwa
pembelajaran yang berlangsung tidak hanya memenuhi
standar kurikulum, tetapi juga membentuk generasi yang
berilmu, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan
global.

. Tantangan Pengembangan Bahan Ajar PAI di Era

Globalisasi

Era globalisasi telah membawa perubahan mendasar
dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan
(Tranggono et al., 2023). Pendidikan Agama Islam (PAI)
sebagai  bagian integral dari sistem = pendidikan
nasional(Astuti & Ismail, 2021), menghadapi tantangan yang
tidak ringan dalam memastikan bahwa nilai-nilai Islam tetap
relevan, dipahami, dan diamalkan oleh generasi muda di
tengah derasnya arus informasi global sebagaimana yang
ditulis oleh Herwati dalam penelitiannya mengenai peran
pendidikan Islam dalam membangun karakter generasi muda
di tengah arus globalisasi (Herawati et al., 2025).

Salah satu instrumen strategis dalam menjawab
tantangan ini adalah bahan ajar PAl. Namun, pengembangan
bahan ajar PAI di era globalisasi dihadapkan pada berbagai
dinamika dan problematika tantangan yang kompleks
diantaranya yaitu:

1. Arus Informasi dan Literasi Digital

Globalisasi, ditopang oleh perkembangan teknologi
informasi, menghadirkan arus pengetahuan yang cepat,
masif, dan tanpa batas (Herawati et al., 2025). Menurut
teori Connectivism yang dikemukakan oleh George
Siemens (Herawati et al., 2025), pembelajaran di era digital
menuntut kemampuan menghubungkan informasi dari
berbagai sumber secara kritis.

Bagi PAI, ini berarti bahan ajar harus dirancang
dengan mengintegrasikan literasi digital memampukan
peserta didik menyaring, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi yang mereka terima di dunia maya sebagai suatu
kunci pendidikan era teknologi sebagaimana dalam buku
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Literasi Digital sebagai Kunci Pendidikan Era Globalisasi
(Gustaman et al., n.d.). Tantangan utamanya adalah
memastikan konten yang disajikan tetap otentik dan
bersumber pada rujukan Islam yang shahih, sehingga
tidak terdistorsi oleh narasi yang menyesatkan.

. Materi tidak sesuai dengan konteks sosial global

Tantangan yang muncul lainnya dalam
pengembangan bahan ajar adalah bagaimana mengemas
materi seperti toleransi, keadilan sosial, atau etika
lingkungan dalam perspektif [slam yang aplikatif di tengah
masyarakat multikultural (H.A.R.Tilaar, 2004). Melihat
bahwa guru PAI tidak hanya menjadi transmitter
pengetahuan agama, tetapi juga designer pengalaman
belajar yang mampu membumikan nilai-nilai Islam ke
dalam dinamika sosial kontemporer.

Hal ini dikarenakan Globalisasi menciptakan
interaksi budaya dan agama yang semakin intens. Teori
Teaching and Learning (CTL) menegaskan bahwa
pembelajaran akan efektif jika materi disajikan dalam
konteks yang relevan dengan kehidupan peserta didik .
Lebih jauh, perspektif Connectivism yang dikemukakan
oleh Siemens memberikan landasan bahwa di era digital,
siswa akan belajar dari beragam sumber global yang
berbeda latar budaya dan agamanya. Oleh karena itu,
bahan ajar PAI harus dirancang untuk mengembangkan
literasi kritis dalam memilah informasi keagamaan dan
sosial (Gustaman et al., n.d.). Mendorong dialog
antarbudaya yang berakar pada nilai-nilai Islam universal
serta mampu menumbuhkan kesadaran global (global
citizenship) tanpa kehilangan identitas kelslaman (Saleem
et al., 2022). Sebagaimana dalam penelitian mengenai
Global Citizenship Education: A New Approach to Global
Citizenship Development dan Globalization and Education:
Exploring the Exchange of Ideas, Values, and Traditions in
Promoting Cultural Understanding and Global Citizenship
dalam jurnal internasional.

Dengan demikian, pengemasan materi toleransi,
keadilan sosial, dan etika lingkungan dalam PAI yang
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kontekstual bukan hanya soal relevansi, tetapi juga
strategi untuk membekali peserta didik menjadi Muslim
yang inklusif, kritis, dan siap berkontribusi positif dalam
masyarakat global yang saling terhubung.

Adanya pergeseran karakter dan nilai moral
kemanusiaan

Salah satu fenomena globalisasi adalah munculnya
value shifting atau fenomena pergeseran nilai akibat
interaksi dengan budaya global sebagai suatu dampak
globalisasi terhadap suatu budaya yang berpengaruh
terhadap pendidikan sebagaimana dalam penelitian
Taqiyyatus pada 2025 (Syakhsiyyah et al., 2025). Teori
Value Clarification oleh Raths, Harmin, dan Simon
menekankan perlunya peserta didik diberi kesempatan
untuk menyadari, memilih, dan menginternalisasi nilai
yang diyakini (Akhwani, 2018) sebagai suatu keterampilan
intelektual yang tersemat dalam bahan ajar PAI. Tidak
hanya menerima nilai secara pasif, tetapi secara sadar
menyadari, memilih, dan menginternalisasi nilai yang
mereka yakini benar.

Dalam konteks PAI, bahan ajar PAI perlu dirancang
sebagai arena reflektif yang memfasilitasi proses klarifikasi
nilai tersebut sebagaimana dalam buku yang ditulis Mel
Siberman mengenai pembelajaran dari pengalaman atau
Experiental Learning (Siberman, 2007). Artinya,
pembelajaran tidak berhenti pada penyampaian dogma,
tetapi memberi ruang bagi siswa untuk mendialogkan
ajaran Islam dengan realitas sosial yang mereka hadapi
secara kontekstual.

Tantangan pengembangannya terletak pada
menemukan keseimbangan antara relevansi kontekstual
dan kemurnian prinsip Islam. Di tengah derasnya arus
informasi yang sering membawa ideologi sekuler, liberal,
atau bahkan ekstrem, guru PAI perlu memastikan bahwa
bahan ajar mampu memperkuat filter moral siswa
sebagaimana yang dimaksud Al Ghazali tertulis dalam
artikel Arini pada 2024 dengan judul Membangun
Transformasi Insan Kamil Menurut Pemikiran Imam Al-
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Ghazali (Ariani & Ritonga, 2024). Hal ini mencakup
bagaimana bahan ajar mengintegrasi pendekatan
kontekstual (CTL) dengan basis nilai Islam, sehingga siswa
dapat menginternalisasi toleransi, keadilan, dan integritas
tanpa kehilangan jati diri kelslamannya.

Keterbatasan Kompetensi dan Sumber Daya Guru

Pengembangan bahan ajar PAl yang adaptif
terhadap globalisasi memerlukan guru yang melek
teknologi dan mampu berpikir inovatif. Berdasarkan teori
Technological Pedagogical Content Knowledge dari Mishra
dan Koehler, guru harus memiliki kompetensi dalam
menegaskan bahwa guru idealnya mampu
mengintegrasikan tiga aspek utama yaitu perihal
penguasaan konten (Content Knowledge), keterampilan
pedagogi (Pedagogical Knowledge), dan pemanfaatan
teknologi (Technological Knowledge) secara terpadu (T.
Nurhidayati, 2024).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
sebagian guru PAI masih menghadapi hambatan serius.
Rendahnya keterampilan digital, minimnya akses
perangkat teknologi, serta terbatasnya kesempatan
mengikuti  pelatihan  berbasis teknologi menjadi
penghalang utama(Prayetno, 2025). Hal ini berdampak
pada kurang optimalnya bahan ajar yang mampu
memadukan nilai-nilai Islam dengan sumber belajar
digital dan interaktif yang relevan dengan generasi saat ini.
Tantangan pengembangan bahan ajar dalam kondisi ini
adalah bagaimana menciptakan materi yang tidak hanya
akurat secara teologis (Yahya & Asdlori, 2023)., tetapi juga
menarik secara visual, interaktif, dan kontekstual bagi
peserta didik yang hidup di era digital.
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BAB 2

LANDASAN FILOSOFIS, PSIKOLOGIS,
DAN PEDAGOGIS BAHAN AJAR PAI
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A. Landasan Filosofis Pendidikan Agama Islam

Al-Syaibany menegaskan secara khusus bahwa
pendidikan Islam memiliki beberapa tujuan fundamental
yang menjadi pijakan dalam praktik pendidikan
(Salminawati, 2011). Sebelum itu, landasan filosofis
pendidikan Islam digunakan untuk diantaranya pertama,
landasan pendidikan Islam berfungsi untuk membantu
para perencana maupun pelaksana pendidikan dalam
membentuk pola pikir yang sehat dan kritis (Aris, n.d.)
mengenai pendidikan itu sendiri, sehingga setiap
keputusan dan strategi didasarkan pada pemahaman yang
matang. Kedua, menjadikan prinsip-prinsip ajaran Islam
sebagai landasan dalam merumuskan berbagai kebijakan
pendidikan, memastikan bahwa setiap kebijakan selaras
dengan nilai-nilai agama dan etika.

Selanjutnya, landasan pendidikan Islam berperan
sebagai tolok ukur dalam menilai keberhasilan proses
pendidikan. Penilaian tidak semata-mata mengacu pada
capaian akademik, tetapi juga mempertimbangkan
pembentukan karakter dan moral yang sesuai dengan
ajaran Islam (Salminawati, 2011). Selain itu, prinsip-
prinsip Islam dijadikan pedoman intelektual bagi para
praktisi pendidikan, membantu mereka mengambil
keputusan di tengah beragam aliran, pendekatan, dan
sistem pendidikan yang berkembang. Pedoman ini
memberikan arah dan konsistensi dalam menghadapi
dinamika pendidikan kontemporer.

Terakhir, landasan pendidikan Islam menekankan
keterkaitan pendidikan dengan berbagai aspek kehidupan,
termasuk spiritual, budaya, ekonomi, dan politik
(Zuhairini, n.d.). Prinsip-prinsip ajaran Islam seperti Al
Qur'an dan Hadist menjadi dasar dalam merancang
pemikiran pendidikan yang holistik (Junaedi, 2017),
sehingga pendidikan tidak hanya mencerdaskan, tetapi
juga membentuk manusia yang berakhlak mulia,
berbudaya, dan mampu menghadapi tantangan sosial-
politik dengan landasan etika yang kuat. Dengan demikian,
filsafat  pendidikan Islam  memberikan  kerangka
komprehensif yang mengintegrasikan nilai, praktik, dan

tujuan pendidikan dalam satu kesatuan.
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Sebagai suatu metode penyusunan bahan ajar,
landasan filoosfis Pendidikan Islam biasanya memerlukan
dua komponen utama sebagai landasan penyunanan
bahan ajar dalam pendidikan Islam (Aris, n.d.).

Pertama adalah bahan-bahan yang digunakan
dalam pengembangan pendidikan Islam. Bahan yang
menjadi landasan ini dapat berupa sumber tertulis, seperti
Al-Qur’an dan al-Hadist, yang dilengkapi dengan pendapat
para ulama, filsuf, dan pemikir lainnya, serta bahan yang
diperoleh dari pengalaman empiris dalam praktik
pendidikan  (Salminawati, @ 2011). Pendekatan ini
memungkinkan pendidikan Islam didasarkan pada
kombinasi antara wahyu, pemikiran manusia, dan
observasi nyata di lapangan, sehingga menghasilkan
pemikiran yang kokoh dan relevan.

Kedua adalah metode pencarian bahan dalam
pengembangan bahan ajar PAIL. Untuk memperoleh bahan
tertulis sebagai bahan ajar PAI, dapat dilakukan melalui
studi kepustakaan maupun studi lapangan dengan
prosedur yang terstruktur. Khusus untuk Al-Qur’an dan al-
Hadist, penggunaan ensiklopedi yang kredibilitasnya
terjaga. Dengan demikian bahan ajar pendidikan Islam
kajian tidak hanya bersifat tekstual tetapi juga sistematis,
memudahkan dalam merumuskan konsep pendidikan
berdasarkan sumber-sumber otoritatif Islam

. Teori Psikologi Pendidikan dalam Pengembangan Bahan

Ajar PAI

Pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam
(PAI) tidak bisa dilepaskan dari landasan psikologi
pendidikan, karena proses belajar adalah aktivitas mental,
emosional, dan sosial peserta didik (Depdiknas, 2008).
Teori psikologi pendidikan membantu guru memahami
bagaimana siswa belajar, memproses informasi, dan
menginternalisasi nilai-nilai agama (Muslim et al., 2024).
Dengan pemahaman ini, bahan ajar dapat disusun agar
lebih efektif, sesuai tahap perkembangan kognitif, afektif,
dan psikomotorik, serta mampu membentuk karakter
Islami. Diantaranya teori pendidikan yang digunakan

sebagai pengembangan suatu bahan ajar adalah:
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1. Teori Kontruktivisme

Teori ini dapat digunakan sebagai pengembangan
bahan ajar karena teori Konstruktivisme memandang
belajar sebagai proses aktif di mana siswa
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman
sebelumnya (Sariani et al., 2024). Seperti siswa tidak
hanya membaca teks Al-Qur’an atau hadis, tetapi juga
menganalisis makna, membandingkan dengan
pengalaman hidup sehingga mendorong pemahaman
kontekstual, dan menerapkannya dalam perilaku sehari-
hari.

Pemahaman kontekstual dalam pengembangan
bahan ajar PAI ini bisa dicontohkan melalui bahan ajar
tentang akhlak sosial yang dalam pengajarannya disertai
studi kasus atau simulasi yang merefleksikan konflik
nyata dalam masyarakat (Johnson, 2002), sehingga
siswa belajar memecahkan masalah berdasarkan prinsip
Islam. Tanpa disadari hal ini kemudian memicu adanya
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mana
mendorong siswa untuk mampu mengevaluasi,
menganalisis dan mensintesiskan informasi.

Bahan ajar PAI berbasis konstruktivisme bisa
memuat tugas refleksi, proyek kreatif, atau diskusi
kelompok yang menuntut berpikir kritis dan mandiri.

2. Behaviorisme

Teori Behaviorisme yang dikembangkan oleh B.F
Skinner memandang bahwa belajar adalah proses
perubahan perilaku yang dapat diamati secara langsung
(Sariani et al., 2024). Dalam pengembangan bahan ajar
Pendidikan Agama Islam (PAI), prinsip ini dapat menjadi
alat yang efektif untuk membentuk kebiasaan ibadah
dan akhlak siswa.

Langkah pertama adalah merumuskan tujuan
pembelajaran dalam bentuk perilaku spesifik. Misalnya,
bukan sekadar “siswa memahami doa makan”, tetapi
“siswa mampu membaca doa makan dengan benar
sebelum makan” (Pratama, 2019). Dengan tujuan yang

jelas, guru dapat merancang bahan ajar sebagai suatu
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stimulus yang tepat, seperti instruksi, pertanyaan, atau
contoh yang dapat memicu respon siswa.

Selanjutnya, latihan berulang menjadi kunci.
Dalam Behaviorisme, pengulangan akan memperkuat
respon yang benar. Misalnya, guru PAI mengajak siswa
berlatih membaca doa atau melakukan gerakan wudu
secara berulang hingga benar-benar terbentuk
kebiasaan. Setiap respon yang benar diberikan
penguatan positif, baik berupa pujian, skor, atau simbol
penghargaan. Sebaliknya, jika siswa melakukan
kesalahan, diberikan koreksi langsung sehingga
kesalahan tidak menjadi kebiasaan. Evaluasi dilakukan
segera setelah latihan untuk memastikan perilaku yang
diharapkan benar-benar muncul.

Dengan demikian, teori Behaviorisme Skinner
dapat dijadikan pendekatan praktis dalam
pengembangan bahan ajar PAI karena mampu
menekankan pembentukan perilaku religius yang
konkret melalui stimulus, respon, dan penguatan
(Pratama, 2019). Pendekatan ini tidak hanya
memfasilitasi siswa dalam memahami materi secara
kognitif, tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai
Islam ke dalam kebiasaan sehari-hari melalui latihan
berulang dan evaluasi langsung. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan Islam yang menekankan pada
terbentuknya akhlak mulia, disiplin beribadah, dan
pengamalan ajaran agama secara konsisten dalam
kehidupan nyata.

Kognitivisme (Piaget)

Berbeda dari behaviorisme yang menekankan
perubahan perilaku yang tampak, kognitivisme
menyoroti bagaimana pikiran menyusun pengetahuan
mengenai bagaimana dan apa skema awal siswa,
bagaimana informasi baru diolah, dan kapan konsep
menjadi benar-benar “nyantol” (Sidik, 2020).

Piaget memandang belajar sebagai proses
asimilasi dan akomodasi menuju keseimbangan baru
(Sidik, 2020). Implikasinya, bahan ajar PAI Mengaitkan

konsep baru ke skema yang sudah ada misalnya
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mengaitkan “zakat” dengan pengalaman berbagi yang
sudah familiar pada siswa.

Selanjutnya, ketika siswa SMA mulai memasuki
tahap operasional formal, guru dapat memperluas bahan
ajar dengan diskusi penalaran hukum, perbandingan
antar mazhab, atau menafsirkan ati dalil-dalil syar’i.
Implikasi metodologisnya adalah bahan ajar PAI harus
disusun secara berjenjang dari konkret, semi-abstrak
hingga abstrak (Hasib, 2024), serta dirancang untuk
menstimulasi kemampuan Dberpikir kritis melalui
aktivitas seperti pengelompokan rukun dan sunnah
shalat, pembuatan diagram alur sah dan batal ibadah,
hingga analisis illat hukum.

Dengan strategi ini, pembelajaran PAI tidak
hanya sekadar menghafal dalil atau ritual, tetapi juga
mengembangkan struktur kognitif yang lebih matang,
rapi, dan mampu membentuk pemahaman agama yang
mendalam sesuai tahap perkembangan peserta didik.

Teori Multiple Intelligance

Teori Multiple Intelligences yang dikemukakan
Howard Gardner memberikan  kerangka  bagi
pengembangan bahan ajar PAI yang lebih inklusif dan
kontekstual (Indria, 2020), karena mengakui bahwa
setiap peserta didik memiliki kecerdasan dominan yang
berbeda-beda. (Chen et al., 2009)Dalam praktiknya,
guru dapat merancang bahan ajar yang menyediakan
berbagai jenis aktivitas untuk mencapai kompetensi
yang sama(Munafiah & Maisari, 2018), sehingga siswa
dapat belajar sesuai kekuatan mereka sekaligus
menantang area lain.

Misalnya, pada materi QS. Al-Ma'un dan
kepedulian sosial, siswa dapat memilih aktivitas
berbasis kecerdasan linguistik dengan menulis esai,
kecerdasan logika-matematis melalui analisis data
donasi, kecerdasan visual-spasial dengan membuat
infografik, atau kecerdasan kinestetik melalui simulasi
proyek “Kotak Peduli”. Sementara itu, kecerdasan

musikal dapat dimanfaatkan untuk menciptakan jingle
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kampanye kepedulian, kecerdasan interpersonal melalui
diskusi dan kolaborasi, kecerdasan intrapersonal
melalui refleksi jurnal, dan kecerdasan naturalis dengan
memetakan isu sosial-lingkungan di sekitar sekolah.

Pendekatan ini memungkinkan siswa
membangun pengetahuan secara aktif dan bermakna
(Munafiah & Maisari, 2018), mengaitkan konsep baru
dengan pengalaman nyata, serta menginternalisasi nilai
PAI secara langsung dalam tindakan mereka. Penilaian
pun disesuaikan dengan format beragam, termasuk
portofoli, observasi sikap, dan umpan balik sejawat,
sehingga bukti belajar tidak hanya berupa jawaban
benar atau salah, tetapi mencerminkan pemahaman
konsep, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
integritas moral.

Dengan demikian, penerapan teori ini tidak
hanya meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa,
tetapi juga menjadikan pembelajaran PAI lebih
kontekstual, inklusif, dan mampu menumbuhkan
kompetensi spiritual, kognitif, dan sosial secara nyata.

C. Pendekatan Pedagogis dalam Penyusunan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar bukan sekadar
menyusun bacaan atau aktivitas yang “bagus” secara
estetika itu soal merancang arsitektur pembelajaran yang
mampu mengubah pengetahuan menjadi kemampuan,
sikap, dan kebiasaan (Nasruddin et al., 2021). Dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) hal ini menjadi lebih
krusial karena tujuan pembelajaran meliputi dimensi
kognitif, afektif dan psikomotor. Tanpa pendekatan
pedagogis yang jelas, bahan ajar mudah jatuh pada dua
jebakan yaitu:

Pertama, inert knowledge, yaitu ketika siswa “tahu”
dalil atau teori, tetapi tidak mampu menerapkannya dalam
situasi nyata (Perkins, 2008). Misalnya, siswa hafal QS. Al-
Ma’un tentang kepedulian sosial, namun ketika melihat
teman sekelas yang membutuhkan bantuan, mereka tidak
melakukan tindakan nyata karena pengetahuan yang
dimiliki hanya tersimpan secara pasif.
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Kedua, di mana siswa mengikuti prosedur ibadah
atau aturan akhlak secara mekanis tanpa memahami
makna atau tujuan di baliknya. Contohnya, siswa
menunaikan salat lima waktu atau membayar zakat hanya
karena kewajiban, tetapi tidak merasakan atau
menumbuhkan kepedulian, disiplin, atau empati yang
seharusnya menyertai ibadah tersebut.

Fenomena ini menunjukkan bahwa pembelajaran
PAI yang hanya berfokus pada hafalan atau prosedur
formal berisiko gagal menumbuhkan sikap moral dan
spiritual yang autentik (Hasanah & Bermi, 2022). Oleh
karena itu, pengembangan bahan ajar PAI perlu
mengintegrasikan aktivitas kontekstual, proyek, studi
kasus, dan refleksi agar pengetahuan menjadi aplikatif dan
moralitas siswa berkembang secara nyata, bukan sekadar
ritual atau hafalan.

Oleh karena itu, pendekatan pedagogis berfungsi
sebagai peta yang menentukan apa yang dipilih sebagai isi,
bagaimana disusun urutan belajar, media apa yang
relevan, strategi interaksi yang diperlukan, dan bagaimana
keberhasilan ditakar secara otentik. Singkatnya tanpa
landasan pedagogis, bahan ajar menjadi kumpulan
aktivitas mechanistic; dengan landasan, bahan ajar menjadi
instrumen transformasi yang menghubungkan teks ke
tindakan dan tradisi ke kehidupan kontemporer.

Dalam pengembangan bahan ajar terdapat prinsip
pedagogis dalam penyusuan bahan ajar diantaranya yaitu:

1. Keterkaitan dengan tujuan pembelajaran

Bahan ajar harus dirancang selaras dengan
tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur, dan relevan
dengan kompetensi peserta didik(Izzah et al., 2024).
Sebagaimana dalam teori Behaviorisme yang
menekankan pentingnya perilaku yang dapat diamati
sebagai indikator pencapaian tujuan (Pratama, 2019).
Kemudian juga dalam teori kognitivisme menekankan
keterkaitan materi baru dengan struktur pengetahuan
yang sudah dimiliki siswa.

Dalam PAI, jika tujuan adalah “siswa mampu

melaksanakan wudhu dengan benar”, bahan ajar harus
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memuat urutan langkah, latihan berulang, serta
penguatan, bukan sekadar teks deskriptif.

Bahan ajar memuat kontruksi pengetahuan yang
bermakna

Materi harus memungkinkan siswa membangun
makna dari pengalaman belajar, bukan hanya
menghafal. Sebagaimana dalam teori kognitivisme dan
konstruktivisme menekankan pentingnya pemahaman
konsep, pengolahan informasi, dan pengalaman aktif
(active learning). Hal ini dapat pula diimplikasikan misal
pada topik akhlak, siswa diajak menelaah kasus nyata,
berdiskusi, dan menarik kesimpulan nilai Islam, bukan
hanya menghafal definisi sebagaimana dalam buku
Pengembangan Bahan Ajar PAI yang ditulis oleh
Nasrullah (Nasrullah et al., 2025).

Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya
mengetahui definisi akhlak secara teoretis, tetapi juga
memahami konteks, alasan, dan implikasinya dalam
kehidupan sehari-hari sesuai teori kontruktivisme.
Dengan demikian, bahan ajar PAI berfungsi sebagai
media yang memfasilitasi pembelajaran aktif (active
learning), membangun pemahaman mendalam, dan
menumbuhkan kesadaran nilai yang  dapat
diinternalisasi secara berkelanjutan sebagai suatu
perkembangan bukan hanya segi bahan ajar namun
juga menyokong perkembangan kurikulum
berkelanjutan.

Berpusat pada Peserta Didik (Learner-Centered)
Bahan ajar PAI yang efektif harus dirancang
dengan mempertimbangkan karakteristik, minat, latar
belakang, dan kebutuhan peserta didik, sehingga
proses Dbelajar menjadi relevan dan bermakna
(Nurlaeliyah, 2023). Pendekatan ini sejalan dengan teori
humanistik yang dikemukakan Carl Rogers dan
Abraham Maslow, yang menekankan pentingnya
aktualisasi diri, motivasi intrinsik, dan kepuasan
psikologis dalam pembelajaran (Seneru, 2022). Dalam
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praktiknya, guru PAI dapat memberikan ruang
kebebasan memilih, seperti proyek refleksi diri atau
tema bacaan yang sesuai minat siswa, untuk
mendorong keterlibatan emosional dan intelektual
(Seneru, 2022).

Prinsip ini sekaligus menguatkan konsep
pembelajaran diferensial sebagaimana dijelaskan oleh
Tomlinson, yaitu penyesuaian konten, proses, dan
produk pembelajaran agar selaras dengan kesiapan dan
preferensi siswa (Tomlinson, 2001). Melalui pendekatan
tersebut, bahan ajar PAI tidak hanya menyampaikan
pengetahuan agama, tetapi juga memfasilitasi
pertumbuhan pribadi, membangun relevansi personal
(Julie Dockrell, Leslie Smith, 1997), serta membantu
siswa menginternalisasi nilai-nilai Islam sesuai konteks
kehidupan mereka.

Bahan ajar memiliki keterpadua antara isi, metode
da media

Bahan ajar harus menyelaraskan konten,
strategi pembelajaran, dan media untuk mendukung
pencapaian tujuan. Prinsip ini sejalan dengan teori
Instructional Design seperti model ASSURE atau ADDIE,
yang menekankan pentingnya keselarasan (alignment)
antara konten, strategi pembelajaran, dan media yang
digunakan (Rajamanickam, 2007).

Hal ini sejalan dengan teori dan prinsip dalam
pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran
dalam buku yang ditulis Hanifah (Hanifah et al., 2023).
Sebagai contoh keterpaduan ini dapat dilakukan
melalui cara pembentukan materi figh yang dapat
disajikan secara kompleks melalui teks singkat,
diagram alur, video praktik ibadah, dan Ilatihan
interaktif agar siswa memahami konsep dan praktik
secara bersamaan.

Bahan ajar memiliki keterkaitan dengan Konteks
Sosial dan Budaya
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Bahan ajar harus relevan dengan lingkungan
sosial, budaya, dan pengalaman nyata siswa. Teori
sosiokultural Vygotsky menekankan belajar sebagai
proses sosial yang dimediasi interaksi, bahasa, dan
artefak budaya sebagaimana dalam artikel
internasional dengan judul Piaget, Vygotsky & Beyond
Central Issues in Developmental Psychology and
Education (B Decir et al., 2024).

Dalam praktiknya, bahan ajar PAI dapat
dirancang dengan melibatkan diskusi kelompok yang
mengangkat isu-isu keagamaan di masyarakat
setempat, studi kasus praktik keagamaan yang hidup
di lingkungan siswa, atau simulasi ibadah yang
memperhatikan kebiasaan lokal (Andini & Sirozi, 2024),
seperti tata cara pelaksanaan salat di masjid desa atau
tradisi keagamaan yang khas. Pendekatan ini juga
selaras dengan konsep contextual teaching and learning
(CTL) yang mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata (Johnson, 2002) siswa sehingga
transfer pengetahuan menjadi lebih efektif. Analisis
kritis menunjukkan bahwa tanpa keterhubungan ini,
materi PAI berisiko menjadi, terlepas dari realitas hidup
siswa, dan sulit menumbuhkan kesadaran keagamaan
yang kontekstual dan sesuai realitas.

Keterkaitan bahan ajar dengan konteks sosial
dan budaya, sebagaimana ditegaskan oleh teori
sosiokultural, menjadikan pembelajaran PAI lebih
hidup, relevan, dan mampu membentuk pemahaman
yang berakar pada realitas kehidupan siswa.

Bahan ajar PAI harus dirancang dengan prinsip
diferensiasi dan aksesibilitas

Hal ini maksudnya yakni dapat digunakan dan
dipahami oleh semua siswa tanpa terkecuali, termasuk
mereka yang memiliki gaya belajar, kemampuan, atau
kebutuhan khusus yang berbeda(Indria, 2020). Hal ini
sejalan dengan teori Multiple Intelligences Howard
Gardner yang mengakui keberagaman kecerdasan
siswa mulai dari linguistik, musikal, kinestetik, hingga
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interpersonal sehingga pembelajaran perlu disajikan
melalui berbagai pendekatan (Chen et al., 2009).
(Munafiah & Maisari, 2018)

Selain itu, prinsip Universal Design for Learning
(UDL) menegaskan pentingnya penyediaan variasi
dalam penyampaian materi (Gordon et al.,, n.d.),
tercantum sebagaimana dalam buku yang ditulis oleh
Tracey E. Hall Universal Design for Learning in the
Classroom bahwa Kketerlibatan siswa, dan bentuk
asesmen untuk memastikan semua peserta didik
memperoleh akses yang setara terhadap pembelajaran.

Dalam konteks PAI, misalnya, materi hafalan
doa dapat disajikan dalam format teks untuk siswa
dengan kecerdasan linguistik dominan, dan disiapkan
dalam bentuk audio untuk yang lebih responsif
terhadap stimulus auditori, dan visual (gambar atau
video) untuk yang lebih mudah belajar secara spasial-
visual. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan
siswa, tetapi juga memastikan prinsip inklusivitas
pendidikan ,sehingga tidak ada siswa yang tertinggal
dalam proses belajar. Dengan menerapkan teori Multiple
Intelligences dan Universal Design for Learning maka
bahan ajar PAI menjadi lebih adaptif, inklusif, dan
mampu mengakomodasi keberagaman peserta didik
secara efektif.

D. Nilai-Nilai Islam sebagai Dasar Pengembangan Materi

Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya
bertujuan menanamkan pengetahuan tentang ajaran
agama, tetapi juga membentuk karakter, sikap, dan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Koesoema,
2007). Nilai-nilai ini menjadi fondasi utama karena
pendidikan agama bukan sekadar transfer informasi,
melainkan proses internalisasi yang memadukan
keyakinan, pemahaman, dan praktik dalam kehidupan
sehari-hari (Asmani, 2011). Tanpa landasan nilai yang
kokoh, pembelajaran PAI berisiko menjadi hafalan normatif
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yang terputus dari pengalaman nyata siswa, sehingga
tujuan pendidikan moral dan spiritual tidak tercapai.

Nilai-nilai Islam, yang bersumber dari Al-Qur’an,
Hadis, dan pemikiran ulama, memberikan pedoman yang
menyeluruh mulai dari akidah, ibadah, akhlak, hingga
muamalah dan interaksi sosial (Suyadi, 2020). Integrasi
nilai-nilai ini dalam bahan ajar memastikan bahwa setiap
materi tidak hanya menyampaikan konsep atau prosedur,
tetapi juga mengajarkan bagaimana konsep tersebut
diterapkan secara etis dan kontekstual .Misalnya,
mempelajari zakat tidak cukup hanya mengetahui
perhitungan harta, tetapi juga menanamkan nilai
kepedulian, keadilan, dan tanggung jawab sosial.

Melihat bagaimana kompleksitas tantangan abad
ke-21 seperti globalisasi (Bender, 2012) (Astuti & Ismail,
2021), kemajuan teknologi, dan interaksi lintas budaya
menuntut siswa tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi
juga tangguh secara moral dan spiritual (Astuti & Ismail,
2021). Disini nilai-nilai Islam menjadi landasan untuk
menginternalisasi prinsip hidup yang membimbing siswa
dalam menghadapi situasi kontemporer, sehingga
pembelajaran PAI menjadi relevan, aplikatif, dan
transformasional.

Dengan demikian, penyusunan bahan ajar PAI yang
berlandaskan nilai-nilai Islam bukan hanya soal konten,
tetapi strategi pendidikan yang membentuk integritas,
karakter, dan Lkompetensi religius siswa secara
menyeluruh. Tanpa pijakan nilai ini, materi pembelajaran
akan kehilangan arah dan dampak terhadap pembentukan
kepribadian siswa menjadi minimal.

Nilai-nilai moral Islam yang bersumber dari Al
Qur’an, Hadist Nabi Muhammad SAW dan Ijtihad Ulama,
dalam  implementasinya dapat dilakukan  Model
pengembangan materi berbasis nilai Islam dengan berbagai
pendekatan diantaranya:

1. Pendekatan tematik
Pendekatan tematik adalah strategi
pengembangan bahan ajar yang mengintegrasikan

berbagai aspek nilai Islam akidah, ibadah, akhlak,
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muamalah, dan sosial dalam satu tema pembelajaran
yang utuh (Fatmawati et al., 2022) dan kontekstual.
Tujuannya adalah agar peserta didik tidak memandang
setiap nilai secara terpisah, tetapi memahami
keterkaitan antar nilai dan bagaimana penerapannya
secara holistik dalam kehidupan sehari-hari (Fatmawati
et al., 2022). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
pendidikan integratif yang menekankan pemahaman
menyeluruh, relevansi, dan keterhubungan antar
konsep (Fatmawati et al., 2022).

Pendekatan ini dapat diterapkan dengan cara
diantaranya yaitu:

a. Memilih tema yang sentral untuk digabungkan
Pilih tema yang berdasarkan fenomena nyata
atau topik yang relevan dengan kehidupan siswa

(Okrtrifianty, 2024). Kemudian materi disusun

sedemikian rupa sehingga satu tema menampilkan

beberapa dimensi nilai. Seperti misal mengambil
tema “kejujuran” mencakup:

1) Nilai Agidah: Kejujuran harus dilakukan karena
Allah maha melihat dan maha mengetahui segala
perbuatan. Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat
Allah yaitu (»=d) Al Bashir .

2) Nilai Akhlak: Kejujuran harus dilakukan karena
merupakan nilai moral dan prinsip akhlak yang
fundamental dalam Islam, hal ini karena
kejujuran tidak hanya menjadi prinsip moral
universal, tetapi juga merupakan fondasi
hubungan sosial dan kepercayaan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif Islam,
kejujuran (sidg) merupakan nilai akhlak yang
fundamental karena setiap perilaku dan interaksi
manusia dinilai berdasarkan niat dan ketulusan

3) Nilai Ibadah: Kejujuran harus dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari seperti dalam transaksi
dan ibadah seperti Misalnya dalam transaksi jual
beli, seorang Muslim harus jujur dalam
menimbang, memberi harga, dan menyampaikan
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kondisi barang. Dalam ibadah, kejujuran
tercermin ketika melaksanakan shalat, zakat,
dan puasa, yaitu menunaikannya dengan niat
yang tulus hanya untuk Allah tanpa riya’ atau
berpura-pura.

4) Nilai Sosial: Kejujuran harus dilakukan dalam
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari
dengan berkata jujur ketika memberi informasi,
tidak menyebarkan gosip atau berita bohong,
menepati janji, dan bersikap adil dalam
pergaulan. Dengan bersikap jujur, hubungan
sosial menjadi harmonis, saling percaya
terbangun, dan konflik dapat diminimalkan.

b. Integrasikan dengan nilai-nilai Islam

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pendekatan
tematik dilakukan dengan memilih tema yang dekat
dengan kehidupan siswa(Yosia, 2020), kemudian
mengaitkannya dengan lima dimensi nilai Islam
yaitu akidah, ibadah, akhlak, sosial, dan muamalah.

Misalnya pada tema “kejujuran”, akidah
ditanamkan melalui keyakinan bahwa Allah Maha
Melihat, ibadah diwujudkan lewat pelaksanaan
ibadah dengan ikhlas, akhlak melalui kebiasaan
berkata benar, sosial melalui sikap menepati janji,
dan muamalah melalui kejujuran dalam transaksi.

Proses integrasi ini diterapkan melalui
pemetaan nilai ke dalam tema, pengembangan
aktivitas pembelajaran seperti diskusi,
simulasi(Listiani et al., 2022), proyek, dan refleksi,
serta penilaian yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Nafiati, 2021). Dengan
demikian, siswa tidak hanya memahami konsep nilai
Islam secara teoritis, tetapi juga mampu
menerapkannya secara utuh dalam kehidupan
sehari-hari.

Sedangkan contoh penerapan integrasi nilai-
nilai Islam dalam pendekatan tematik dapat
dilakukan melalui tema “Kejujuran”. Guru memulai
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dengan mengaitkan kejujuran pada aspek akidah,
yaitu meyakini bahwa Allah Maha Melihat setiap
perbuatan. Selanjutnya, siswa diajak memahami
kejujuran dalam ibadah, misalnya melaksanakan
shalat atau puasa dengan ikhlas tanpa berpura-
pura. Pada aspek akhlak, guru menekankan
pentingnya berkata benar dan tidak menipu. Dari
sisi sosial, siswa dilatih untuk menepati janji,
berkata jujur dalam pergaulan, dan tidak
menyebarkan Dberita bohong. Sedangkan pada
muamalah, siswa diberikan simulasi jual beli
sederhana dengan menekankan kejujuran dalam
menimbang, memberi harga, serta menyampaikan
kondisi barang.

Gunakan Metode Pembelajaran Aktif

Pendekatan tematik akan lebih efektif jika
dipadukan dengan metode pembelajaran aktif
(Hasanah & Bermi, 2022). Metode ini menempatkan
siswa sebagai subjek utama pembelajaran yang
terlibat langsung dalam proses menemukan,
memahami (Sutiah, 2020), dan menerapkan nilai-
nilai Islam. Dengan cara ini, pembelajaran tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif serta
sesuai dengan pengalaman hidup siswa.

Salah satu bentuk penerapan adalah melalui
diskusi, yang melatih siswa untuk berpikir kritis,
mengemukakan  pendapat, dan menghargai
pandangan orang lain (Giroux et al., n.d.). Diskusi
juga membuka ruang refleksi terhadap relevansi nilai
Islam dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Studi kasus menjadi metode lain yang efektif
karena menghadapkan siswa pada persoalan nyata
yang menuntut mereka menganalisis, menimbang,
dan mengambil keputusan sesuai prinsip Islam.
Sementara itu, role play membantu siswa
menginternalisasi nilai melalui simulasi peran
(Gunawan et al.,, 2023), sehingga mereka dapat
merasakan langsung tantangan menerapkan nilai
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Islam dalam interaksi sosial. Adapun proyek
mendorong siswa untuk bekerja kolaboratif, kreatif,
dan bertanggung jawab, menghasilkan karya atau
kegiatan sosial yang merefleksikan nilai-nilai Islam
seperti kepedulian (Oktavia & Khotimah, 2023),
disiplin, dan tanggung jawab.

Dengan demikian, penggunaan metode
pembelajaran aktif dalam pendekatan tematik tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi
juga memperkuat proses internalisasi nilai Islam
secara utuh.

Lakukan Evaluasi Keterpaduan Nilai

Evaluasi menjadi bagian penting dalam
memastikan bahwa pendekatan tematik benar-benar
menghasilkan pembelajaran yang holistik. Penilaian
tidak boleh terbatas pada ranah kognitif semata
(Inayati et al., 2025), tetapi harus mencakup tiga
ranah utama: sikap (afektif), pengetahuan (kognitif),
dan keterampilan (psikomotorik) (Zain et al., 2025).

Pada aspek kognitif, evaluasi diarahkan untuk
menilai sejauh mana siswa memahami konsep nilai
Islam yang terintegrasi dalam tema, misalnya melalui
tes lisan, esai, atau presentasi tentang dalil Al-
Qur’an dan hadis yang mendasari suatu nilai.

Pada aspek afektif, guru menilai sikap siswa
dalam keseharian, seperti kejujuran, disiplin, dan
kepedulian yang tampak selama diskusi, kerja
kelompok, atau interaksi sosial (Ismail, 2019).
Sedangkan pada aspek psikomotorik, penilaian
difokuskan pada keterampilan siswa dalam
mempraktikkan nilai, misalnya saat melakukan role
play transaksi jual beli yang jujur, atau keterlibatan
aktif mereka dalam proyek sosial yang dirancang di
kelas.

Evaluasi semacam ini tidak hanya mengukur
pencapaian hasil belajar, tetapi juga menjadi sarana
pembentukan karakter (Abdullah et al., 2025).

37



Dr. Nicky Estu Putu Muchtar, M.Pd

Dengan pendekatan ini, pembelajaran tematik
berbasis nilai Islam dapat memastikan bahwa siswa
tidak sekadar mengetahui ajaran Islam, tetapi juga
menghayatinya dalam sikap dan membiasakannya
dalam tindakan nyata.

2. Pendekatan proyek dan problem-based learning
untuk nilai aplikatif atau praktik nyata dalam
penerapan bahan ajar PAI

Siswa belajar melalui pengerjaan proyek nyata
yang menuntut penerapan nilai-nilai yang dipelajari.
Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme
Piaget & Vygotsky yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung
(Johnson, 2002) (Julie Dockrell, Leslie Smith, 1997)dan
interaksi sosial, serta experiential learning theory (Kolb)
dalam papernya berjudul Experiential Learning:
Experience As The Source Of Learning And Development
(Kolb, 1984) yang menegaskan bahwa belajar efektif
terjadi melalui siklus pengalaman konkret, refleksi,
konseptualisasi, dan penerapan (Kolb, 1984).

Dengan implementasi misalnya dalam bahan
ajar PAI mengenai bersikap jujur, maka materi
menyediakan skenario masalah, misal: “Teman
menemukan uang di kelas, apa yang harus dilakukan?”.
Kemudian Bahan ajar menyertakan panduan diskusi,
pertanyaan reflektif, dan rubrik evaluasi solusi yang
sesuai dengan nilai kejujuran.

Kesimpulannya pendekatan tematik memungkinkan
penggabungan berbagai nilai dalam satu tema sehingga
siswa dapat melihat keterkaitan antara konsep kelslaman
dan kehidupan sehari-hari. Sementara itu, pendekatan
proyek mendorong siswa untuk aktif menciptakan karya atau
menyelesaikan masalah nyata dengan berlandaskan nilai-
nilai Islam, sehingga pembelajaran menjadi lebih aplikatif
dan bermakna.

Pendekatan problem-based learning (PBL) menstimulasi
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam
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menyelesaikan masalah yang dihadapi (Siswanti & Indrajit,
2023), sekaligus menumbuhkan sikap moral dan akhlak
mulia yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan
demikian, pengembangan bahan ajar PAI tidak hanya
menekankan penguasaan materi, tetapi juga pembentukan
karakter, sikap, dan keterampilan hidup siswa, sehingga
pendidikan Islam menjadi transformasi holistik yang
menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

E. Integrasi Nilai Karakter dalam Bahan Ajar PAI
1. Landasan Teoritis Integrasi Nilai Karakter dalam

Bahan Ajar PAI

Integrasi nilai karakter dalam bahan ajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) berakar pada landasan
teoretis yang kuat, baik dari perspektif pendidikan Islam
maupun psikologi pendidikan (Muslim et al., 2024). Nilai
karakter dalam pendidikan Islam mencakup dimensi
spiritual, moral, sosial, dan intelektual yang harus
tertanam dalam diri siswa (Nurlina & Bashori, 2025).

Menurut  Al-Ghazali, pendidikan karakter
berfokus pada pembentukan akhlak mulia melalui
bimbingan, keteladanan, dan praktik nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari (Ariani & Ritonga, 2024).
Dari perspektif psikologi pendidikan, teori
konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dan
nilai dibangun secara aktif oleh siswa melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Sehingga bahan ajar
PAI harus mengakomodasi hal-hal tersebut. Siswa tidak
sekadar menerima informasi, tetapi juga
menginternalisasi nilai melalui aktivitas, refleksi, dan
interaksi sosial. Teori perkembangan moral dari Kohlberg
juga relevan, karena menekankan tahapan
perkembangan moral individu, mulai dari pemahaman
konsekuensi hingga kemampuan menilai tindakan
berdasarkan prinsip etika universal. Hal-hal diatas
menjadi landasan teoritis mengenai pembentukan
karakter dalam pembuatan bahan ajar PAL

Selain  itu, pendidikan karakter modern
menekankan integrasi nilai dalam seluruh proses
pembelajaran, bukan hanya sebagai materi terpisah
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(Izzah et al., 2024). Pendekatan tematik, proyek, dan
problem-based learning (PBL) memungkinkan nilai
karakter diaplikasikan secara kontekstual,
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
tanggung jawab sosial.

Dengan landasan teoritis ini, bahan ajar PAI dapat
dirancang tidak hanya untuk mengembangkan
pengetahuan agama, tetapi juga membentuk perilaku,
sikap, dan kepribadian siswa yang berlandaskan nilai-
nilai Islam.

Jenis Nilai Karakter dalam Pendidikan Islam

Karakter (character) mengacu pada keseluruhan
aspek yang meliputi pengetahuan (cognitive), sikap
(attitude), perilaku (behavior), motivasi (motivation), dan
keterampilan (skill) (Magbulah et al., n.d.). Karakter
mencakup berbagai dimensi, antara lain yaitu keinginan
untuk melakukan yang terbaik, kapasitas intelektual
seperti kemampuan berpikir kritis dan pertimbangan
moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab
kemampuan mempertahankan prinsip moral dalam
situasi yang penuh ketidakadilan, serta kecakapan
interpersonal dan emosional yang memungkinkan
seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai
kondisi.

Dalam pendidikan Islam, nilai karakter yang
dikembangkan terbagi menjadi beberapa dimensi utama,
yaitu nilai akidah, ibadah, akhlak, dan sosial
kemasyarakatan. Nilai akidah menekankan penguatan
iman kepada Allah, Rasul, kitab-kitab-Nya, malaikat, hari
kiamat, dan takdir, yang menjadi fondasi spiritual bagi
peserta didik(Darwanto et al., 2025). Nilai ibadah
mengajarkan kepatuhan dalam melaksanakan ibadah
ritual seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, sekaligus
membentuk disiplin, tanggung jawab, dan konsistensi
(Anam & -, 2024). Nilai akhlak meliputi kejujuran,
amanah, sabar, tawadhu, dan kasih sayang, sedangkan
nilai sosial mengajarkan toleransi, gotong royong,
kepedulian lingkungan, serta tanggung jawab sosial.

Keseluruhan nilai karakter ini berfungsi sebagai pedoman
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hidup yang mengintegrasikan aspek spiritual, moral, dan
sosial dalam pembentukan pribadi Muslim yang utuh.

Kaitan nilai karakter dengan pengembangan
bahan ajar PAI sangat strategis. Misalnya, materi PAI
dapat disusun secara tematik dan kontekstual agar setiap
pelajaran menekankan internalisasi nilai melalui
aktivitas praktis (Muchtar & Safitri, 2025), studi kasus,
dan proyek berbasis nilai.

Nilai kejujuran dan amanah dapat dikaitkan
dengan tugas dan penilaian yang mendorong tanggung
jawab, sementara nilai toleransi dan kepedulian sosial
dapat diwujudkan melalui diskusi kelompok atau
kegiatan sosial di lingkungan sekolah. Dengan demikian,
bahan ajar PAI tidak hanya menyampaikan pengetahuan
agama, tetapi juga menjadi media untuk membentuk
karakter, membiasakan nilai, dan mengembangkan
perilaku yang sesuai dengan prinsip moral Islam.
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BAB 3

ANALISIS KURIKULUM DAN
KEBUTUHAN PESERTA DIDIK DALAM
PAI

A. Analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
PAI

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu
mata pelajaran strategis yang berperan penting dalam
membentuk karakter, spiritualitas, dan moral peserta didik di
Indonesia. Dalam konteks sistem pendidikan nasional,
struktur kurikulum PAI disusun berdasarkan dua komponen
fundamental, yaitu Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD). Keduanya menjadi pondasi konseptual dan operasional
yang mengarahkan capaian pembelajaran peserta didik,
sehingga pelaksanaan pendidikan agama tidak sekadar bersifat
normatif tetapi juga transformatif. Kompetensi Inti berfungsi
sebagai rumusan kemampuan umum yang harus dimiliki siswa
dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan,
sedangkan  Kompetensi Dasar menjabarkan rincian
kemampuan tersebut ke dalam indikator yang lebih spesifik,
terukur, dan kontekstual (Hasanah, 2023).

Sejak diberlakukannya Kurikulum 2013, pemerintah
menekankan pentingnya keterpaduan antara pengetahuan,
keterampilan, dan sikap spiritual sebagai satu kesatuan utuh
dalam pembentukan insan berkarakter. Kompetensi Inti (KI) di
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dalam Kurikulum 2013 terdiri dari empat aspek utama, yaitu:
(1) sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4)
keterampilan. Keempatnya merupakan satu kesatuan yang
harus terintegrasi dalam seluruh proses pembelajaran,
termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Namun, seiring dengan lahirnya Kurikulum Merdeka (2022-
2025), muncul tuntutan baru untuk merevisi dan
menyesuaikan kembali orientasi KI dan KD agar lebih adaptif
terhadap konteks zaman, terutama era digitalisasi dan
tantangan globalisasi (Rohman & Zu’ama, 2025).

1. Analisis Filosofis dan Teologis KI-KD PAI

Secara filosofis, rumusan KI dan KD dalam PAI
bersumber dari nilai-nilai dasar Islam  yang
mengintegrasikan antara iman, ilmu, dan amal. PAI tidak
hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga dimensi
afektif dan psikomotorik. Tujuan utama pembelajaran PAI
adalah menumbuhkan manusia yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, serta mampu mengaktualisasikan nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan sosial. Menurut Firdaus,
Millah, dan Hakim (2025), kurikulum PAI pada hakikatnya
merupakan refleksi dari upaya untuk “membangun
pemahaman keagamaan peserta didik secara kaffah yang
mencakup dimensi teologis, moral, dan sosial”.

Dalam konteks KI-KD, dimensi teologis berfungsi
untuk memperkuat spiritualitas peserta didik, sedangkan
dimensi sosial menjadi wadah penerapan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan bermasyarakat. KI-KD PAI dengan
demikian harus mampu menghubungkan antara wahyu
(revelation) dan akal (reason), sehingga menghasilkan
paradigma pembelajaran integratif yang tidak sekadar
transfer of knowledge tetapi juga transformasi nilai.
Sebagaimana dinyatakan oleh Nugraha dan Imbron (2024),
keberhasilan kurikulum PAI tergantung pada kemampuan
guru dalam memaknai KI dan KD secara kontekstual serta
mengintegrasikannya dengan kebutuhan zaman dan
karakter peserta didik.
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Dari sisi teologis, KI dan KD PAI menegaskan bahwa
manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi, yang berarti
memiliki tanggung jawab spiritual, sosial, dan moral. Oleh
karena itu, pengembangan KI dan KD tidak boleh berhenti
pada tataran kognitif seperti hafalan ayat atau pemahaman
doktrin, tetapi harus berujung pada internalisasi nilai dan
pembiasaan akhlak. Dengan demikian, pengembangan KI-
KD PAI perlu didasarkan pada paradigma pendidikan
berbasis tauhid, yakni pendidikan yang memusatkan
seluruh proses belajar pada penguatan hubungan antara
manusia dengan Allah dan sesama makhluk-Nya (Hasanah,
2023).

Jika di telaah secara historis, penyusunan KI dan KD
dalam PAI mengalami beberapa fase evolusi. Pada masa
Kurikulum 2013, KI dan KD disusun secara hierarkis dan
berjenjang, mulai dari kelas rendah hingga kelas tinggi.
Struktur ini bertujuan agar terjadi kesinambungan dan
keterpaduan antara capaian pembelajaran setiap jenjang.
Namun, kritik terhadap sistem tersebut muncul karena
dianggap terlalu administratif dan mengekang kreativitas
guru. Guru sering kali terjebak dalam rutinitas
administratif penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang terlalu rinci dan formalistik
(Ananda, 2025).

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap
problematika tersebut. Melalui kebijakan baru ini, konsep
KI dan KD mengalami transformasi menjadi Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang lebih
fleksibel. Capaian Pembelajaran memuat deskripsi umum
kompetensi yang diharapkan pada akhir fase belajar,
sementara Tujuan Pembelajaran dirancang secara lebih
kontekstual dan berbasis kebutuhan peserta didik. Dalam
kerangka ini, KI dan KD tidak dihapuskan secara
substansial, tetapi dimodifikasi agar lebih menekankan
pada esensi pembelajaran, bukan sekadar struktur
administratif. Rohman dan Zu’ama (2025) menegaskan
bahwa Kurikulum Merdeka tidak menghapus esensi KI dan
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KD, melainkan merekontekstualisasikannya agar relevan
dengan paradigma merdeka belajar.

Transformasi ini juga berimplikasi pada pendekatan
pedagogis. Jika dalam Kurikulum 2013 pembelajaran PAI
lebih Dbersifat teacher-centered dan berorientasi pada
penyampaian materi, maka dalam Kurikulum Merdeka
pembelajaran diubah menjadi student-centered, dengan
penekanan pada pengalaman belajar bermakna. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik
mengeksplorasi nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan
sehari-hari, bukan sekadar pengajar doktrin. Dengan
demikian, analisis KI dan KD tidak hanya berfokus pada
struktur kurikulum, tetapi juga pada makna filosofis dan
pedagogis yang mendasarinya.

2. Analisis Kritis terhadap Substansi KI dan KD PAI

Substansi KI dan KD dalam PAI perlu dianalisis
secara kritis agar tidak terjebak pada formalisme
pendidikan agama. Dalam praktiknya, banyak guru masih
memahami KI dan KD sebagai daftar capaian yang harus
diselesaikan, bukan sebagai pedoman konseptual untuk
mengembangkan pembelajaran berbasis nilai. Akibatnya,
pembelajaran PAI sering kali menjadi kegiatan ritualistik
yang berfokus pada hafalan dan ujian, bukan pada
transformasi moral dan spiritual peserta didik (Ananda,
2025).

Menurut Firdaus et al. (2025), permasalahan utama
dalam implementasi KI dan KD Adalah minimnya
keterhubungan antara rumusan kompetensi dengan
kebutuhan aktual peserta didik dalam menghadapi
kompleksitas kehidupan modern. Hal ini menunjukkan
bahwa KI dan KD perlu ditinjau ulang agar lebih
kontekstual dengan dinamika sosial, teknologi, dan
budaya. Misalnya, pada era digital, aspek literasi keislaman
perlu mencakup kemampuan kritis dalam memilah
informasi keagamaan yang beredar di media sosial. Oleh
karena itu, KI dan KD harus memuat indikator yang
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mendorong pemikiran reflektif dan rasional, bukan hanya
pemahaman dogmatis.

Selain itu, dalam konteks kebijakan pendidikan
nasional, analisis terhadap KI dan KD juga harus
mempertimbangkan prinsip inklusivitas dan moderasi
beragama. KI dan KD PAI seharusnya mengajarkan nilai-
nilai universal Islam seperti toleransi, keadilan, dan empati
sosial. Sejalan dengan hal tersebut, Nugraha dan Imbron
(2024) berpendapat bahwa penyusunan KI dan KD yang
berbasis moderasi beragama merupakan langkah strategis
dalam membangun karakter bangsa yang damai dan
berkeadaban. Dengan demikian, reformulasi KI dan KD
tidak hanya bertujuan untuk menyesuaikan dengan
kurikulum nasional, tetapi juga untuk memperkuat misi
pendidikan Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

Pada tahap pengembangan KI dan KD PAI harus
diintegrasikan dengan pendekatan pedagogis yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Pendekatan yang
relevan adalah pendekatan konstruktivistik, humanistik,
dan nilai-nilai Islam moderat. Guru harus mampu
menerjemahkan rumusan KI dan KD menjadi pengalaman
belajar yang menyentuh ranah afektif dan psikomotorik
peserta didik. Sebagaimana dijelaskan oleh Hasanah
(2023), guru berperan sebagai arsitek nilai yang
membangun jembatan antara teks keagamaan dan realitas
sosial.

Dalam konteks ini, KI dan KD seharusnya tidak
hanya menjadi rujukan administratif, tetapi menjadi dasar
untuk mengembangkan model pembelajaran tematik,
kolaboratif, dan berbasis proyek. Misalnya, dalam
pembelajaran akhlak, siswa dapat dilibatkan dalam proyek
sosial seperti kegiatan berbagi di masyarakat, yang
kemudian direfleksikan dalam konteks nilai Islam. Dengan
cara ini, KI dan KD menjadi sarana pembentukan karakter
yang otentik dan relevan.

Selain itu, pengembangan KI dan KD juga harus
memperhatikan  prinsip  diferensiasi  pembelajaran,
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sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum Merdeka.
Artinya, setiap peserta didik memiliki potensi, minat, dan
latar belakang yang berbeda, sehingga proses pembelajaran
harus memberikan ruang bagi keunikan mereka. Guru
dapat menyesuaikan implementasi KI dan KD berdasarkan
profil belajar siswa, tanpa mengabaikan capaian minimum
yang diharapkan.

B. Pemetaan Tujuan Pembelajaran PAI

Pemetaan tujuan pembelajaran dalam PAI menjadi aspek
penting dalam memastikan bahwa pembelajaran berjalan
sejalan dengan arah kurikulum. Tujuan pembelajaran tidak
hanya bersifat kognitif, melainkan juga mencakup dimensi
afektif dan psikomotorik. Menurut Sari (2024), tujuan
pembelajaran PAI perlu dirancang agar peserta didik mampu
menginternalisasi nilai-nilai Islam dan menerapkannya dalam
kehidupan sosial secara sadar dan kritis. Tujuan tersebut
harus memfasilitasi terbentuknya insan kamil, yakni manusia
yang utuh secara spiritual, intelektual, emosional, dan sosial.
Dalam praktiknya, guru memiliki peran penting dalam
menurunkan tujuan umum kurikulum menjadi tujuan
instruksional yang kontekstual. Nurhayati dan Rahman (2024)
menemukan bahwa efektivitas pembelajaran PAI sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang capaian
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi psikologis dan sosial
peserta didik.

Pemetaan tujuan pembelajaran yang baik akan
menciptakan keterpaduan antara idealitas kurikulum dan
realitas kelas. Di sinilah pentingnya guru sebagai perancang
pembelajaran yang kreatif, bukan sekadar pelaksana
administratif. Fadillah dan Karim (2023) menekankan bahwa
perumusan tujuan harus bersifat dinamis dan partisipatif,
dengan melibatkan masukan dari peserta didik agar
pembelajaran menjadi bermakna. Tujuan yang hanya
menekankan hafalan teks atau doktrin akan gagal
mengembangkan kesadaran spiritual yang hidup. Oleh sebab
itu, pembelajaran PAI harus diarahkan pada proses reflektif, di
mana peserta didik tidak hanya tahu tentang Islam, tetapi juga
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menjadi muslim yang berperilaku Islami dalam konteks
sosialnya.

Disamping itu perlu adanya identifikasi kebutuhan
peserta didik. Dalam pendekatan kurikulum modern, analisis
kebutuhan menjadi langkah awal dalam merancang
pembelajaran yang relevan dan efektif. Muslimin dan Wahid
(2021) menyatakan bahwa banyak guru PAI belum melakukan
analisis kebutuhan peserta didik secara sistematis sebelum
menyusun rencana pembelajaran. Akibatnya, kegiatan belajar
sering kali bersifat seragam dan tidak mempertimbangkan latar
belakang sosial, psikologis, maupun kultural peserta didik.
Hasilnya, peserta didik mengalami kejenuhan dan memandang
PAI sebagai mata pelajaran normatif yang tidak memiliki
relevansi dengan kehidupan mereka.

Zainuddin dan Asmar (2021) menegaskan bahwa generasi
digital memiliki karakteristik yang berbeda dengan generasi
sebelumnya. Mereka lebih kritis, terbuka, dan akrab dengan
teknologi. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran PAI harus
disesuaikan dengan kebutuhan generasi yang tumbuh di
tengah arus informasi cepat dan budaya global. Guru perlu
mengidentifikasi kebutuhan spiritual yang berkembang seiring
perubahan zaman, seperti pencarian makna hidup,
keseimbangan emosional, dan etika dalam dunia digital.
Hasanah (2023) menambahkan bahwa kebutuhan peserta
didik pada era global tidak hanya berkaitan dengan
pemahaman keagamaan, tetapi juga kemampuan mengaitkan
ajaran Islam dengan isu-isu kemanusiaan universal, seperti
keadilan, perdamaian, dan tanggung jawab sosial. Dengan
demikian, analisis kebutuhan peserta didik menjadi basis
utama dalam pengembangan kurikulum PAI yang relevan dan
kontekstual.

Apalagi di dukung oleh lingkungan belajar dan sumber
sangat penting dalam efektivitas pelaksanaan kurikulum.
Lingkungan belajar dalam PAI tidak hanya mencakup ruang
kelas, tetapi juga ekosistem sosial yang membentuk budaya
religius sekolah. Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa
sekolah yang memiliki atmosfer religius yang kuat cenderung
lebih berhasil dalam membentuk karakter Islami peserta didik.
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Namun demikian, masih banyak sekolah yang menghadapi
keterbatasan sumber daya, baik dari segi kompetensi guru,
sarana prasarana, maupun bahan ajar yang kontekstual.
Ridwan (2022) mengemukakan bahwa lingkungan belajar ideal
untuk PAI adalah yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dengan inovasi teknologi dan budaya reflektif. Guru
harus berperan sebagai moral architect, yakni sosok yang tidak
hanya mengajarkan nilai, tetapi juga menjadi teladan nyata
dalam keseharian peserta didik.

Ismail dan Fatimah (2020) menyoroti pentingnya
keterlibatan keluarga dan komunitas dalam memperkuat
lingkungan belajar PAI, khususnya di tingkat dasar.
Pendidikan agama tidak bisa dibatasi pada ruang kelas,
melainkan harus diperluas dalam konteks kehidupan sosial
peserta didik. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat menjadi kunci keberhasilan implementasi nilai-
nilai PAI secara utuh. Dalam konteks pembelajaran digital,
sumber daya pembelajaran seperti video interaktif, aplikasi
edukasi Islami, dan modul berbasis proyek sangat membantu
membangun pengalaman belajar yang lebih hidup dan
bermakna. Oleh karena itu, guru PAI perlu dilatih untuk
memanfaatkan sumber belajar digital tanpa kehilangan
substansi nilai-nilai keislaman yang autentik.

. Keterkaitan Kurikulum PAI dengan Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila, yang diusung dalam Kurikulum
Merdeka, menekankan enam dimensi utama: beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global,
gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Nilai-nilai
ini sejalan dengan tujuan PAI, sehingga kurikulum PAI
memiliki potensi besar dalam menguatkan profil tersebut.
Nurhayati dan Rahman (2024) menilai bahwa integrasi nilai-
nilai Islam dengan nilai-nilai Pancasila perlu dilakukan secara
sistematis, agar PAI tidak dipandang sebagai bidang yang
terpisah dari kebangsaan. Islam dan Pancasila memiliki titik
temu yang kuat dalam nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan
solidaritas sosial.
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Fadillah dan Karim (2023) mengusulkan agar
pembelajaran PAI diarahkan pada proyek sosial yang
mencerminkan nilai-nilai pelajar Pancasila, seperti kepedulian
terhadap lingkungan, toleransi antarumat beragama, dan
tanggung jawab sosial. Melalui pendekatan berbasis proyek,
peserta didik tidak hanya memahami konsep keimanan secara
teoritis, tetapi juga mengalami praktik keagamaan yang
bermakna. Azizah dan Junaedi (2022) menegaskan bahwa
penguatan dimensi gotong royong dan kebinekaan dapat
diwujudkan melalui kegiatan kolaboratif lintas agama dan
sosial di sekolah. Dengan demikian, kurikulum PAI bukan
hanya wahana pendidikan moral, melainkan juga sarana
pembangunan karakter kebangsaan yang berakar pada nilai
Islam.

Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat krusial.
Guru PAI harus memiliki kompetensi pedagogik yang luas serta
kepekaan sosial yang tinggi agar mampu mengaitkan nilai
Islam dengan konteks nasional dan global. Sari (2024)
menekankan bahwa guru berfungsi sebagai jembatan antara
nilai spiritual Islam dan realitas sosial yang dihadapi peserta
didik. Guru yang reflektif mampu memfasilitasi dialog antara
agama dan kebudayaan, sehingga pembelajaran PAI menjadi
ruang yang terbuka dan inklusif. Integrasi antara nilai Islam
dan Profil Pelajar Pancasila juga menuntut inovasi kurikulum
berbasis komunitas, di mana peserta didik berpartisipasi
langsung dalam kegiatan sosial yang bernilai religius dan
kebangsaan.

Secara konseptual, keseluruhan analisis di atas
menunjukkan bahwa kurikulum PAI yang efektif harus berakar
pada kebutuhan peserta didik dan relevan dengan konteks
sosial. Reformulasi KI dan KD diperlukan agar pembelajaran
PAI tidak bersifat dogmatis, melainkan dialogis dan reflektif.
Tujuan pembelajaran harus berorientasi pada pengembangan
kesadaran spiritual dan tanggung jawab sosial. Analisis
kebutuhan peserta didik menjadi dasar bagi guru dalam
merancang pengalaman belajar yang bermakna, sementara
lingkungan belajar yang kondusif akan memperkuat proses
internalisasi nilai-nilai Islam. Akhirnya, keterpaduan antara
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kurikulum PAI dan Profil Pelajar Pancasila akan menghasilkan
generasi yang religius, nasionalis, dan produktif.

Kurikulum PAI diharapkan tidak berhenti sebagai
dokumen formal, melainkan menjadi instrumen transformatif
yang menumbuhkan kepribadian Islami yang kontekstual dan
relevan dengan zaman. Sebagaimana diungkapkan Hasanah
(2023), tantangan utama pendidikan agama bukanlah pada
kekurangan materi ajar, tetapi pada kurangnya kemampuan
mentransformasikan ajaran menjadi pengalaman hidup.
Kurikulum yang hidup adalah kurikulum yang tumbuh
bersama peserta didik, menyesuaikan dengan kebutuhan dan
dinamika kehidupannya. Oleh karena itu, analisis kurikulum
PAI harus terus dilakukan secara kritis, reflektif, dan
partisipatif agar mampu menjawab tantangan zaman tanpa
kehilangan jati diri keislaman.

Dalam kerangka buku bahan ajar, hasil analisis ini dapat
dijadikan dasar untuk merancang modul pembelajaran PAI
yang integratif dan adaptif. Modul tersebut sebaiknya memuat
capaian pembelajaran yang menekankan pengembangan
karakter Islami, kemampuan berpikir kritis, serta kesadaran
kebangsaan. Pendekatan pembelajaran dapat dikembangkan
melalui model inquiry-based learning, project-based learning,
dan reflective learning, yang terbukti efektif dalam
mengaktifkan potensi peserta didik secara menyeluruh.
Lingkungan belajar yang mendukung nilai religius,
keterlibatan keluarga, dan pemanfaatan sumber daya digital
akan memperkaya proses pendidikan. Dengan demikian,
kurikulum PAI yang responsif terhadap kebutuhan peserta
didik dapat menjadi fondasi kuat bagi terwujudnya pendidikan
Islam yang humanistik dan transformatif.

Akhirnya, pembahasan ini menegaskan bahwa PAI bukan
sekadar mata pelajaran yang mengajarkan dogma agama,
melainkan sistem nilai yang menumbuhkan integritas,
kesadaran moral, dan kepedulian sosial. Kurikulum PAI harus
terus diperbarui sesuai dengan tuntutan zaman, dengan tetap
menjaga esensi keislaman yang universal dan rahmatan lil
‘alamin. Dalam konteks pendidikan nasional, PAI berperan
strategis dalam membentuk pelajar Pancasila yang beriman,
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bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu menjadi agen
perubahan yang menebarkan kedamaian dan keadilan dalam
masyarakat global.
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BAB 4

PRINSIP-PRINSIP PENGEMBANGAN
BAHAN AJAR PAI

Pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

menempati posisi strategis dalam upaya membentuk peserta didik
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang
secara spiritual dan moral. Dalam pandangan Paputungan,
Ondeng, dan Arif (2024), prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar
PAI meliputi relevansi, kontinuitas, fleksibilitas, dan integrasi.
Keempat prinsip ini tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk
kerangka konseptual yang komprehensif dalam memastikan
bahwa pendidikan agama menjadi sarana pembinaan akidah,
ibadah, dan akhlak yang kontekstual dengan kebutuhan zaman.

1.

Prinsip relevansi, misalnya, menuntut agar setiap bahan ajar
berhubungan langsung dengan realitas kehidupan peserta
didik, baik secara spiritual maupun sosial. Dalam konteks
globalisasi dan disrupsi digital, prinsip ini menjadi penting agar
PAI tidak dianggap sebagai mata pelajaran yang kaku dan
terisolasi, tetapi sebagai panduan hidup yang menjawab
tantangan moral masyarakat modern (Arifin & Abdullah, 2023).
Prinsip kontinuitas berperan sebagai jembatan epistemologis
yang memastikan kesinambungan antara jenjang pendidikan
dan tema pembelajaran. Artinya, peserta didik harus
memperoleh pemahaman Islam secara bertahap dan
berkesinambungan, dari yang bersifat dasar hingga kompleks.
Dalam pandangan konstruktivistik, pengetahuan tidak
diberikan begitu saja, tetapi dibangun melalui proses
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pengalaman dan refleksi berkelanjutan (Fadhilah, 2023). Oleh
karena itu, kesinambungan materi menjadi penting untuk
memastikan perkembangan kognitif dan spiritual siswa
berjalan secara harmonis. Tanpa prinsip kontinuitas,
pembelajaran PAI akan kehilangan arah karena materi
disampaikan secara sporadis tanpa keterkaitan logis dan
tematik yang kuat.

Fleksibilitas, di sisi lain, menempatkan guru sebagai perancang
kreatif yang mampu menyesuaikan bahan ajar dengan
karakteristik peserta didik, kondisi lingkungan, dan situasi
sosial tertentu. Misalnya, guru dapat menyesuaikan
pembahasan figih muamalah sesuai dengan kondisi ekonomi
lokal agar lebih kontekstual dan aplikatif. Dalam konteks
pedagogi modern, fleksibilitas juga terkait dengan penerapan
pembelajaran diferensiasi—sebuah strategi yang
mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan kemampuan
siswa tanpa mengorbankan substansi nilai Islam (Suryadi &
Nurhadi, 2024).

Prinsip integrasi berfungsi untuk menghubungkan dimensi
iman, ilmu, dan amal dalam satu kesatuan sistem
pembelajaran yang utuh. Integrasi dalam bahan ajar PAI
memastikan bahwa nilai-nilai keislaman tidak hanya diajarkan
dalam ruang agama semata, tetapi juga diinternalisasikan
dalam semua aspek kehidupan belajar. Dalam pendekatan ini,
pembelajaran PAI bukan hanya membahas tentang hukum-
hukum ibadah, tetapi juga menanamkan nilai etis dan spiritual
dalam setiap disiplin ilmu, termasuk sains dan teknologi
(Rahman & Mulyadi, 2022). Dengan demikian, pendidikan
agama berfungsi sebagai fondasi moral dan epistemologis yang
menuntun peserta didik untuk memahami realitas dunia
sebagai manifestasi kebesaran Tuhan.

Dan perlu diarisbawahi bahwa pengembangan bahan ajar PAI

harus berlandaskan pada dua dimensi penting yakni teologis dan
pedagogis. Landasan teologis menegaskan bahwa seluruh konten
bahan ajar bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, dan warisan
intelektual Islam klasik yang otentik. Hal ini penting agar proses
pengajaran tidak melenceng dari nilai dasar Islam. Sementara itu,
landasan pedagogis menuntut penerapan teori belajar modern
seperti konstruktivisme, humanisme, dan teori belajar sosial yang
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menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses
belajar (Fitriani, 2023). Keduanya harus berpadu agar
pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai transfer dogma,
tetapi juga proses pengembangan kesadaran diri, empati, dan
kemampuan berpikir kritis.

Tujuan utama dari pengembangan bahan ajar PAI adalah
membentuk peserta didik yang memiliki keimanan rasional,
kualitas ibadah yang meningkat, dan akhlak yang sesuai dengan
ajaran Rasulullah SAW. Tujuan ini tidak dapat dicapai hanya
melalui hafalan atau ceramah, melainkan melalui proses
internalisasi nilai. Menurut Paputungan et al. (2024), bahan ajar
yang baik adalah yang mampu mengubah cara pandang peserta
didik terhadap dunia dan menuntunnya menuju kesadaran
transendental bahwa semua ilmu dan kebaikan bersumber dari
Allah SWT. Hal ini sejalan dengan pandangan Al-Hasyimi (2022),
yang menekankan bahwa pembelajaran agama seharusnya
berorientasi pada pembentukan karakter spiritual, bukan sekadar
penguasaan materi.

Dalam praktiknya, pengembangan bahan ajar PAI harus
mempertimbangkan keragaman latar belakang peserta didik. Guru
perlu memahami perbedaan budaya, sosial, dan intelektual agar
bahan ajar tidak menjadi wacana elitis yang jauh dari kehidupan
nyata siswa. Misalnya, nilai solidaritas dan sedekah bisa
dihubungkan dengan kegiatan sosial di lingkungan sekitar untuk
menumbuhkan empati sosial yang kontekstual. Dan jika dilihat
dalam kaca mata pendekatan kontekstual (Contextual Teaching
and Learning/CTL) mendorong peserta didik untuk mengaitkan
pengetahuan dengan kehidupan nyata (Sanjaya, 2023). Dengan
cara ini, pendidikan agama Islam menjadi lebih bermakna dan
aplikatif.

Selain prinsip-prinsip di atas ada juga beberapa prinsip lain,
yakni; pertama, prinsip keautentikan yang menjadi salah satu
karakter utama bahan ajar PAI. keautentikan bahan ajar terlihat
dari kemampuannya menampilkan nilai-nilai Islam secara murni
dan konsisten tanpa terdistorsi oleh kepentingan pragmatis. Dalam
dunia pendidikan modern yang sarat ideologi sekuler dan
relativisme moral, bahan ajar yang autentik menjadi benteng
penting untuk menjaga kemurnian ajaran Islam. Sebagaimana
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dikemukakan oleh Hamid (2024), keautentikan dalam pendidikan
Islam bukan berarti menolak inovasi, tetapi memastikan bahwa
setiap inovasi memiliki legitimasi nilai-nilai tauhid dan syariah
yang jelas.

Kedua, pinsip kebermaknaan dan keterpaduan juga memiliki
posisi vital dalam pengembangan bahan ajar. Kebermaknaan
menuntut agar setiap materi memiliki hubungan langsung dengan
pengalaman hidup peserta didik, sehingga tidak menjadi sekadar
teks normatif. Keterpaduan, di sisi lain, menekankan agar topik-
topik yang disusun memiliki hubungan logis dan tematik yang
kuat, membentuk sistem pembelajaran yang utuh dan kohesif
(Paputungan et al., 2024). Prinsip ini sejalan dengan pendekatan
spiral curriculum yang dikembangkan Bruner, di mana setiap
konsep diperkenalkan secara bertahap dan saling terkait,
memperdalam pemahaman siswa seiring dengan perkembangan
usianya (Nuraeni & Zain, 2023).

Dalam tataran implementatif, perlu diperhatikan bahwa
pengembangan bahan ajar PAI harus melalui tahapan yang
sistematis muali dari analisis kebutuhan, perancangan isi,
pemilihan metode dan media, serta evaluasi efektivitas. Tahapan
ini bersifat reflektif dan adaptif terhadap dinamika peserta didik
dan perubahan sosial. Guru dalam konteks ini berperan bukan
hanya sebagai pengajar, tetapi sebagai desainer nilai yang mampu
menanamkan inspirasi dan keikhlasan melalui bahan ajar. Dengan
demikian, pengembangan bahan ajar menjadi sebuah proses
spiritual yang tidak hanya menghasilkan produk pembelajaran,
tetapi juga mendidik hati dan akal (Mustofa & Fauzi, 2023).

Manfaat jangka panjang dari pengembangan bahan ajar PAI
yang komprehensif antara lain adalah terbentuknya peserta didik
berkarakter Islami yang cerdas, inovatif, dan berakhlakul karimah.
Lebih jauh lagi, bahan ajar yang terstruktur baik dapat
meningkatkan profesionalisme guru serta efektivitas kurikulum
pendidikan nasional. Dalam jangka sosial, PAI yang dikelola
dengan prinsip ilmiah dan spiritual mampu menjadi sarana
transformasi budaya menuju masyarakat yang beradab dan
berkeadilan (Paputungan et al., 2024; Haris & Lestari, 2023).
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Dengan begitu, seluruh prinsip pengembangan bahan ajar PAI
berpuncak pada semangat integrasi antara ilmu, iman, dan amal.
Pengembangan bahan ajar bukanlah kegiatan teknis semata,
melainkan juga aktivitas spiritual dan intelektual yang bertujuan
membentuk manusia seutuhnya: berpikir jernih, berperilaku baik,
dan hidup dengan kesadaran ketuhanan. Dengan demikian,
pendidikan agama Islam dapat terus relevan sebagai fondasi moral
bangsa di tengah tantangan global yang semakin kompleks.
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BAB 5

ANALISIS KEBUTUHAN DAN KONTEKS
DALAM PENGEMBANGAN KURIKULUM
PAI

Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan bagian penting dari upaya mewujudkan pendidikan
yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan  spiritualitas peserta
didik(Widiandari and Hamami 2022). Dalam konteks ini, analisis
kebutuhan dan konteks menjadi landasan utama dalam proses
pengembangan kurikulum yang relevan, aplikatif, dan
berkelanjutan. Kurikulum yang efektif tidak dapat disusun secara
sembarangan atau hanya berdasarkan pada asumsi teoritis
semata, melainkan harus berakar pada kebutuhan nyata peserta
didik serta mempertimbangkan kondisi sosial, budaya, dan
lingkungan di mana proses pendidikan berlangsung.

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam
membentuk akhlak dan kepribadian peserta didik yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin(Awalita 2024).
Oleh karena itu, sebelum menyusun atau merevisi kurikulum
PAI, penting dilakukan analisis yang komprehensif terhadap
kebutuhan peserta didik, tantangan zaman, dan karakteristik
lingkungan sosialnya. Melalui pendekatan ini, kurikulum PAI
akan mampu  menjawab tantangan zaman = modern,
mengakomodasi kearifan lokal, serta membentuk generasi yang
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tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara
spiritual dan sosial. Ada beberapa langkah yang harus dilakukan,
dalam pengembangan kurikulum PAI, yaitu:

A. Identifikasi kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan
institusi
1. Pendahuluan

Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI) tidak bisa dilakukan secara tergesa-gesa
ataupun dengan pendekatan yang sembarangan. Proses
ini harus dilaksanakan secara sistematis dan berbasis
analisis kebutuhan yang komprehensif(Cahyaningtyas and
Suherman 2025). Kurikulum PAI tidak semata-mata
berperan sebagai alat pedagogis untuk mentransfer
pengetahuan agama, melainkan juga berfungsi sebagai
perangkat strategis dalam membentuk kepribadian
peserta didik-baik dari segi spiritualitas, karakter moral,
maupun kecakapan sosial mereka.(Wulandari and Fauzi
2021)

Dengan  demikian, perencanaan  kurikulum
memerlukan fondasi yang kokoh berupa pemahaman yang
mendalam terhadap tiga aspek utama: kebutuhan peserta
didik sebagai subjek belajar, harapan masyarakat sebagai
pemangku kepentingan, serta orientasi kelembagaan dari
institusi pendidikan sebagai pelaksana kebijakan. Ketiga
elemen tersebut tidak dapat dipisahkan, karena saling
terkait dan membentuk struktur integral dalam
pengembangan kurikulum yang bermakna dan relevan
dengan realitas pendidikan Islam kontemporer.

2. Pentingnya Identifikasi Kebutuhan

Dalam perancangan dan pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI), tahap awal yang krusial
adalah melakukan identifikasi kebutuhan secara
menyeluruh. Langkah ini menjadi fondasi utama untuk
memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan
memiliki tingkat relevansi yang tinggi, kontekstual dengan
lingkungan peserta didik, serta adaptif terhadap dinamika
sosial dan tantangan zaman. Kurikulum yang ideal harus
dirancang untuk mengakomodasi tiga unsur penting
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secara seimbang, yaitu: kebutuhan peserta didik sebagai
pusat proses pembelajaran, aspirasi masyarakat sebagai
pemangku kepentingan utama yang mengharapkan hasil
pendidikan yang berkualitas, serta kepentingan institusi
pendidikan sebagai pelaksana kebijakan dan penjamin
mutu proses pembelajaran (Rafsanjani et al. 2024). Ketiga
komponen ini harus terintegrasi secara harmonis agar
kurikulum yang dihasilkan tidak hanya bersifat normatif,
tetapi juga aplikatif dalam kehidupan nyata.

Apabila proses identifikasi kebutuhan diabaikan
atau dilakukan secara tidak memadai, maka kurikulum
berisiko menjadi tidak tepat sasaran, kehilangan relevansi,
dan gagal dalam mewujudkan tujuan esensial pendidikan
Islam, yaitu mencetak pribadi muslim yang memiliki
keimanan kuat, akhlak yang luhur, serta kemampuan
untuk berinteraksi secara positif dan konstruktif dalam
masyarakat yang beragam secara sosial dan budaya.

3. Kebutuhan Peserta Didik

Peserta didik menempati posisi sentral dalam
setiap aktivitas pendidikan, sehingga penyusunan
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) harus dilandasi
oleh analisis kebutuhan yang mencerminkan realitas dan
kondisi aktual mereka (Butar, Pani, and Sari 2024).
Kurikulum harus mampu mengakomodasi perkembangan
peserta didik secara menyeluruh—baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik—dengan tetap
memperhatikan kedalaman spiritual dan pengalaman
religius yang mereka miliki. Mengingat peserta didik
berasal dari latar belakang keluarga, budaya, dan
lingkungan sosial yang beragam, maka kebutuhan mereka
dalam memahami serta mengimplementasikan ajaran
Islam pun bervariasi.

Untuk itu, proses identifikasi kebutuhan peserta
didik harus dilakukan secara sistematis melalui berbagai
pendekatan, seperti pengamatan terhadap perilaku
keagamaan, asesmen diagnostik, maupun refleksi
terhadap riwayat pembelajaran sebelumnya (Fahmi et al.
2023). Dengan pendekatan tersebut, proses pembelajaran
PAI tidak hanya terpaku pada penyampaian materi

normatif yang bersifat tekstual, tetapi juga diarahkan
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untuk menjawab kebutuhan kontekstual peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan agar
kurikulum PAI benar-benar mampu menjadi sarana
pembentukan iman, penguatan akhlak, serta
pengembangan sikap religius yang hidup dalam
keseharian peserta didik di tengah tantangan zaman.

4. Kebutuhan Masyarakat

Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
seyogianya dirancang untuk merespons kebutuhan
masyarakat secara nyata, khususnya dalam membentuk
generasi yang berkarakter Islami dan mampu memberikan
kontribusi  konstruktif dalam = kehidupan = sosial.
Masyarakat memiliki ekspektasi besar terhadap lembaga
pendidikan agar dapat menghasilkan lulusan yang tidak
hanya memahami ajaran agama secara komprehensif,
tetapi juga mampu mengaktualisasikannya dalam bentuk
perilaku yang berakhlak, toleran, dan moderat dalam
menyikapi keberagaman. Oleh karena itu, pengembangan
kurikulum PAI harus mempertimbangkan secara serius
kondisi sosial masyarakat, tantangan global, serta
berbagai persoalan nilai yang tengah dihadapi dalam
kehidupan kontemporer.

Kurikulum yang disusun dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan dinamika masyarakat
akan lebih mampu membekali peserta didik dalam
menghadapi  kompleksitas  realitas sosial, serta
mempersiapkan mereka menjadi agen perubahan yang
berorientasi pada perdamaian, keadilan, dan kemanusiaan
(Fahmi et al. 2023). Di berbagai konteks, masyarakat juga
menaruh  harapan agar kurikulum PAI  dapat
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal yang sejalan
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih kontekstual, membumi, dan
diterima dengan baik oleh peserta didik maupun
lingkungan sekitarnya.

5. Kebutuhan Institusi Pendidikan

Sebagai entitas yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan kurikulum, institusi pendidikan memiliki
kebutuhan strategis dan operasional yang harus dipenuhi

guna menjamin mutu proses pembelajaran. Kurikulum
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Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu dirancang secara
sistematis agar selaras dengan visi, misi, dan arah
pengembangan lembaga pendidikan (Widodo 2023). Hal ini
mencakup keterpaduan antara desain kurikulum dengan
kapasitas tenaga pendidik yang profesional, serta
ketersediaan sarana dan prasarana penunjang yang
memadai. Dalam konteks ini, fleksibilitas kurikulum dan
keberlanjutan implementasinya menjadi faktor kunci
untuk memastikan bahwa pendidikan agama dapat
berlangsung secara optimal dan berdaya guna.

Lebih dari itu, institusi pendidikan juga dituntut
untuk mengadaptasi kurikulum PAI terhadap regulasi dan
kebijakan yang berlaku, baik di tingkat nasional maupun
di lingkup internal lembaga (Sudur et al. 2024). Hal ini
mencakup integrasi nilai-nilai moderasi beragama,
penguatan pendidikan karakter, serta pendekatan
pendidikan yang inklusif dan multikultural. Dengan
demikian, kurikulum PAI tidak hanya berfungsi sebagai
panduan akademik, tetapi juga sebagai instrumen
transformatif yang mendukung terbentuknya kultur
religius yang dinamis, toleran, dan visioner di lingkungan
sekolah.

. Analisis lingkungan sosial, budaya, dan religi

Dalam proses pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI), analisis terhadap
lingkungan sosial, budaya, dan religi menjadi aspek yang
sangat penting dan tidak dapat diabaikan. Kurikulum
yang baik tidak hanya dirancang berdasarkan tujuan
nasional atau kebutuhan akademik semata, melainkan
juga harus mempertimbangkan konteks di mana peserta
didik hidup dan belajar. Lingkungan sosial, budaya, dan
religius membentuk latar belakang kehidupan peserta
didik, memengaruhi cara berpikir, bertindak, serta
merespons materi pendidikan yang diterima (Suryati,
Ernawati, and Ubabuddin 2024). Oleh karena itu,
pemahaman mendalam terhadap karakteristik lingkungan
ini menjadi kunci dalam merancang kurikulum PAI yang
relevan, kontekstual, dan berdampak nyata.
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1. Lingkungan Sosial sebagai Konteks Pendidikan

Lingkungan sosial merupakan ekosistem
kehidupan yang dibentuk oleh hubungan antarindividu,
keluarga, masyarakat, dan lembaga sosial lainnya
(Chairany, Siregar, and Dwianti 2025). Dalam konteks
pendidikan, lingkungan sosial memberikan pengaruh
signifikan terhadap karakter dan pola pikir peserta didik.
Sistem nilai, norma sosial, perilaku kolektif, hingga relasi
kuasa dalam masyarakat akan membentuk landasan bagi
peserta didik dalam memaknai peran dirinya di tengah
masyarakat.

Dalam pelaksanaan kurikulum PAI, analisis
terhadap lingkungan sosial menjadi penting untuk
memastikan bahwa materi dan pendekatan pembelajaran
kontekstual dengan realitas siswa (Fahrieyah 2024).
Misalnya, di daerah dengan tingkat kemajemukan tinggi,
guru PAI perlu menekankan pada nilai-nilai toleransi,
harmoni sosial, dan inklusivitas. Sebaliknya, pada
lingkungan yang homogen secara sosial, pendekatan
dapat difokuskan pada pendalaman nilai-nilai ukhuwabh,
tanggung jawab sosial, dan penguatan moral kolektif.

2. Kondisi Budaya Lokal dan Dinamika Nilai

Budaya lokal adalah warisan nilai, simbol,
kebiasaan, dan praktik sosial yang tumbuh secara turun-
temurun dalam suatu komunitas (Hidayat et al. 2025).
Pendidikan, dalam hal ini PAI, tidak dapat dipisahkan dari
akar budaya tempat institusi pendidikan berada. Sebab,
budaya bukan hanya latar belakang, tetapi juga menjadi
sarana strategis dalam menyampaikan nilai-nilai
keislaman.

Dalam praktiknya, integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui penggunaan
bahasa lokal, narasi-narasi kearifan lokal (local wisdom),
serta penekanan pada adat yang tidak bertentangan
dengan nilai-nilai Islam (Saleh et al. 2025). Sebagai
contoh, dalam masyarakat yang menjunjung tinggi nilai
gotong royong, penguatan materi tentang kerja sama dan
solidaritas dalam Islam akan lebih mudah diterima ketika

dihubungkan dengan nilai tersebut.
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Namun demikian, guru dan perancang kurikulum
perlu berhati-hati dalam menyaring unsur budaya yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan dialogis, kritis, dan
edukatif dalam melakukan sintesis antara nilai-nilai Islam
dengan budaya lokal (Irwan et al. 2023).

3. Struktur dan Ekspresi Religiusitas Masyarakat

Religiusitas masyarakat merupakan cerminan dari
tingkat pemahaman, pengamalan, dan ekspresi nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
masyarakat Indonesia, religiusitas tidak hanya bersifat
individual, melainkan juga terinstitusionalisasi dalam
bentuk kegiatan keagamaan kolektif, seperti pengajian,
perayaan hari besar Islam, dan aktivitas keagamaan di
masjid atau mushala (Sindi 2024).

Faktor religiusitas ini sangat menentukan
keberhasilan implementasi kurikulum PAI. Di wilayah
dengan tingkat religiusitas yang tinggi, penguatan
pembelajaran PAI dapat didukung dengan kolaborasi
bersama tokoh agama dan lembaga keagamaan setempat.
Sebaliknya, di wilayah yang mengalami sekularisasi nilai
atau penurunan praktik keagamaan, strategi penguatan
religiusitas peserta didik perlu dilakukan secara gradual
dan persuasif, melalui pendekatan keteladanan dan
pembiasaan.

Lebih jauh, ekspresi religiusitas juga dapat bersifat
simbolik dan ritualistik tanpa disertai penghayatan nilai-
nilai spiritual yang mendalam. Di sinilah pentingnya peran
guru PAI untuk membimbing peserta didik agar mampu
memaknai ibadah sebagai bentuk hubungan vertikal yang
utuh dengan Tuhan, sekaligus mendorong perilaku sosial
yang sesuai dengan ajaran Islam.

4. Kontekstualisasi Kurikulum PAI Berdasarkan
Lingkungan

Analisis terhadap ketiga dimensi tersebut-sosial,
budaya, dan religi-menjadi dasar dalam pengembangan
kurikulum PAI yang relevan, adaptif, dan bermakna.
Kontekstualisasi kurikulum bukan berarti memodifikasi
ajaran, melainkan menyampaikan ajaran dengan
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pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan realitas
peserta didik (Sapruddin 2024).

Guru dituntut untuk memahami dinamika sosial
yang terjadi di sekitar sekolah, mengenali nilai-nilai
budaya yang hidup dalam  masyarakat, serta
mengoptimalkan potensi religiusitas lingkungan sekitar
sebagai modal spiritual dalam proses pembelajaran.
Seorang guru PAI perlu peka terhadap realitas sosial dan
perkembangan peserta didik, sehingga pembelajaran
agama tidak berlangsung dalam ruang hampa, tetapi
hadir sebagai respons terhadap kebutuhan dan tantangan
nyata di lingkungan mereka. Dengan demikian, guru
berperan bukan hanya sebagai pengajar dogma, tetapi
juga sebagai fasilitator dan inspirator yang membantu
siswa menemukan relevansi ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendekatan yang kontekstual ini memungkinkan
pendidikan agama berkembang dari sekadar penyampaian
pengetahuan menuju proses pembentukan kesadaran
moral dan spiritual. Melalui integrasi nilai-nilai lokal,
budaya  sekolah, serta potensi sosial-keagamaan
masyarakat sekitar, pembelajaran agama menjadi lebih
hidup dan bermakna. Peserta didik tidak hanya diajak
untuk memahami konsep keimanan, ibadah, dan akhlak,
tetapi juga diajak menginternalisasikan nilai-nilai tersebut
dalam tindakan nyata seperti kepedulian sosial, kejujuran,
dan tanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan agama
Islam menjadi sarana efektif untuk membentuk karakter
yang kokoh dan berakar pada nilai-nilai luhur bangsa
serta ajaran Islam.

Dengan pendekatan ini pula, pendidikan agama
tidak hanya menjadi pelajaran normatif, tetapi juga
menjadi pengalaman transformasional yang
menumbuhkan integritas, empati, dan komitmen moral
peserta didik. Nilai-nilai Islam yang diajarkan di kelas
akan menemukan wujud nyatanya dalam perilaku sosial
dan kontribusi positif terhadap lingkungan. Pada
akhirnya, peran guru sebagai penggerak utama

pendidikan agama akan melahirkan generasi yang tidak
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hanya religius secara ritual, tetapi juga berdaya secara
intelektual, sosial, dan spiritual—generasi yang mampu
menghadirkan ajaran Islam sebagai rahmat bagi semesta
alam.

5. Implikasi Terhadap Desain Pembelajaran PAI

Implikasi dari analisis lingkungan sosial, budaya,
dan religi dalam konteks pendidikan menunjukkan
pentingnya penguatan learning design yang kontekstual
dan reflektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) (Sapruddin 2024). Desain pembelajaran yang
kontekstual menuntut guru untuk tidak hanya
mengajarkan materi keagamaan secara teoritis, tetapi juga
mengaitkannya dengan realitas sosial dan budaya peserta
didik. Guru perlu merancang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang mampu menjembatani nilai-nilai
ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari siswa, agar
pembelajaran PAI menjadi lebih bermakna dan aplikatif.
Dalam hal ini, integrasi antara kurikulum nasional dan
nilai-nilai lokal, seperti kearifan budaya masyarakat
sekitar, sangat penting untuk menciptakan
keterhubungan antara dunia sekolah dan dunia nyata
yang dihadapi siswa.

Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan
harus bersifat partisipatif, kolaboratif, dan mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar (Ervina et al.
2025). Pendekatan berbasis proyek sosial keagamaan,
misalnya melalui kegiatan bakti sosial, kerja sama dengan
lembaga keagamaan lokal, atau program pembiasaan
ibadah di lingkungan sekolah dan masyarakat, dapat
menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai keislaman
secara praksis. Penugasan yang bersifat aplikatif dan
berbasis pengalaman langsung juga akan membantu
siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai moral dan
spiritual Islam secara lebih mendalam. Dengan demikian,
pembelajaran PAI tidak hanya akan membentuk
pemahaman keagamaan yang kuat, tetapi juga
membentuk karakter religius yang nyata dalam perilaku
sehari-hari siswa
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C. Peran pemangku kepentingan dalam pengembangan
kurikulum

Partisipasi pemangku kepentingan dalam
pengembangan kurikulum tidak hanya bersifat simbolik
atau administratif, tetapi bersifat substantif dan strategis.
Kontribusi mereka mencakup pemberian masukan
terhadap kebutuhan peserta didik, konteks sosial
masyarakat, serta harapan terhadap Ilulusan yang
memiliki kompetensi spiritual, sosial, dan akademik.
Dalam konteks ini, pendekatan bottom-up menjadi sangat
penting untuk melengkapi kerangka top-down dari
kebijakan nasional (Maulidha et al. 2024). Dengan
melibatkan pemangku kepentingan secara aktif dalam
setiap tahap pengembangan-mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, hingga pengembangan lanjutan-
kurikulum dapat lebih adaptif dan inklusif terhadap
dinamika lokal.

Di satu sisi, guru sebagai ujung tombak
pembelajaran perlu mendapatkan ruang dan pelatihan
agar mampu menerjemahkan kurikulum ke dalam
pengalaman Dbelajar yang otentik dan menyentuh
kehidupan siswa (Nurhidayani et al. 2025). Guru juga
harus dilibatkan dalam forum-forum perumusan
kebijakan dan diskusi kurikulum di tingkat sekolah dan
daerah. Di sisi lain, orang tua sebagai pendidik pertama
dan utama di lingkungan keluarga dapat berkontribusi
melalui komunikasi aktif dengan pihak sekolah, serta
melalui dukungan moral dan nilai di rumah. Sementara
itu, peran tokoh agama dan budaya sangat vital dalam
menjembatani nilai-nilai ajaran Islam dengan praktik
kehidupan masyarakat setempat, termasuk dalam
mengidentifikasi kearifan lokal yang bisa diintegrasikan ke
dalam pembelajaran PAI.

Strategi kolaboratif antara pemangku kepentingan
dapat difasilitasi melalui forum musyawarah kurikulum
sekolah (MKS), komite madrasah/sekolah, atau lembaga
mitra berbasis masyarakat. Sinergi antarpihak ini tidak
hanya memperkuat landasan sosial dari kurikulum, tetapi
juga menjamin keberlanjutan implementasi kurikulum

yang selaras dengan nilai-nilai lokal dan visi pendidikan
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nasional (Amir, Sapari, and Amin n.d.). Dalam konteks
yang lebih luas, keterlibatan pihak swasta, LSM
keagamaan, maupun media juga dapat membantu
memperluas jangkauan kurikulum, baik melalui
dukungan sumber daya, penyediaan materi edukatif
alternatif, @ maupun  promosi terhadap  nilai-nilai
keagamaan yang positif di ruang publik.

Dengan demikian, peran pemangku kepentingan
dalam pengembangan kurikulum merupakan bagian
integral dari pendidikan yang demokratis dan partisipatif.
Keberhasilan kurikulum tidak hanya ditentukan oleh
kualitas dokumen tertulisnya, tetapi oleh sejauh mana
kurikulum itu hidup dan relevan dalam praktik
pendidikan sehari-hari, serta seberapa besar keterlibatan
masyarakat dalam proses itu. Oleh sebab itu, penguatan
kolaborasi dan dialog antaraktor pendidikan merupakan
fondasi penting dalam menciptakan kurikulum PAI yang
kontekstual, berkarakter, dan transformatif.

. Pendekatan bottom-up dalam pengembangan
kurikulum kontekstual

Pendekatan bottom-up dalam pengembangan
kurikulum merupakan strategi yang menempatkan aktor-
aktor lokal, seperti guru, kepala sekolah, komunitas, dan
peserta didik sebagai subjek utama dalam proses
perancangan kurikulum (Sonya et al. 2014). Pendekatan
ini lahir dari kritik terhadap model top-down yang
cenderung bersifat sentralistik, teknokratis, dan kurang
sensitif terhadap keberagaman konteks lokal. Dalam
bottom-up approach, kebutuhan, aspirasi, dan realitas
sosial-budaya masyarakat menjadi titik tolak dalam
merumuskan isi, strategi, dan tujuan kurikulum. Hal ini
menjadikan kurikulum lebih fleksibel, relevan, dan
aplikatif dalam menjawab tantangan dan dinamika di
lingkungan peserta didik.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI),
pendekatan bottom-up memungkinkan integrasi nilai-nilai
keagamaan dengan realitas lokal yang hidup di
masyarakat. Misalnya, dalam  masyarakat yang

menjunjung tinggi kearifan lokal seperti "Maja Labo Dahu"
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di Bima atau "Tri Hita Karana"' di Bali, pengembangan
kurikulum PAI dapat disesuaikan dengan nilai-nilai
tersebut selama tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam.

Guru PAI, sebagai pelaksana utama pembelajaran,
memiliki peran strategis untuk menggali nilai-nilai lokal,
memetakan kebutuhan peserta didik, serta merancang
pembelajaran yang mengontekstualisasikan ajaran agama
dalam kehidupan nyata siswa. Dengan demikian,
kurikulum PAI tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga
fungsional dan transformatif.

Lebih lanjut, pendekatan bottom-up mendorong
keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses
pengambilan keputusan kurikulum (Ilhami et al. 2025).
Forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), komite
sekolah, maupun forum diskusi komunitas dapat menjadi
ruang dialog untuk menyampaikan aspirasi, evaluasi, dan
inovasi yang bersumber dari bawah. Melalui pendekatan
ini, kurikulum menjadi hasil negosiasi sosial yang
dinamis, bukan produk elit birokrasi semata. Model ini
juga memungkinkan terjadinya adaptasi yang cepat
terhadap perubahan sosial, seperti perkembangan
teknologi, tantangan moral remaja, maupun isu-isu global
yang berdampak pada cara siswa memandang agama dan
kehidupannya.

Namun, untuk memastikan efektivitas pendekatan
bottom-up, diperlukan dukungan kebijakan yang
membuka ruang otonomi bagi satuan pendidikan, serta
peningkatan kapasitas guru dalam hal desain kurikulum
dan inovasi pembelajaran. Penguatan literasi kurikulum,
pelatihan berbasis konteks lokal, serta sistem evaluasi
yang memberi ruang kreativitas, menjadi aspek penting
dalam menyukseskan pendekatan ini. Dengan demikian,
pendekatan bottom-up tidak sekadar metode teknis,
melainkan filosofi pendidikan yang menempatkan
masyarakat sebagai aktor utama dalam membentuk
generasi yang religius, kritis, dan berakar pada nilai-nilai
lokal.
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BAB 6

DESAIN KURIKULUM PAI: STRUKTUR,
ISI, DAN KOMPETENSI

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan
strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang
religius, berakhlak mulia, dan mampu mengamalkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
menghadapi tantangan globalisasi, kemajuan teknologi,
dan krisis moral generasi muda, pengembangan desain
kurikulum PAI yang komprehensif, kontekstual, dan
relevan menjadi sebuah keharusan (Kasturi et al. 2025).

Desain kurikulum PAI mencakup tiga elemen
utama yang saling terkait, yaitu struktur kurikulum yang
memuat jenjang pembelajaran dan alokasi waktu, isi
kurikulum yang merepresentasikan nilai-nilai keislaman,
serta kompetensi yang mencakup pengetahuan, sikap, dan
keterampilan religius yang harus dimiliki peserta didik.
Kurikulum yang efektif tidak hanya menitikberatkan pada
aspek kognitif, tetapi juga harus transformatif,
membentuk kepribadian dan integritas moral siswa
(Irwan, Tobroni, and Khozin 2024).

Dalam  konteks Kurikulum Merdeka yang
menekankan penguatan profil pelajar Pancasila, desain
kurikulum PAI dituntut untuk lebih adaptif, fleksibel, dan
mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
kearifan lokal dan kebutuhan sosial peserta didik
(Setiawan 2024). Oleh karena itu, kajian terhadap
struktur, isi, dan kompetensi kurikulum PAI sangat
penting untuk memastikan bahwa kurikulum tidak hanya
menjadi dokumen normatif, tetapi benar-benar menjadi
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panduan substantif dalam mencetak generasi muslim
yang unggul secara spiritual, intelektual, dan sosial.

. Penyusunan struktur kurikulum berdasarkan jenjang
pendidikan

Struktur kurikulum merupakan kerangka dasar
yang mengatur tentang ruang lingkup, urutan, dan
alokasi waktu pembelajaran pada setiap jenjang
pendidikan (Nasution, Nasution, and Fauzi 2022). Dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), penyusunan
struktur kurikulum harus mempertimbangkan
perkembangan psikologis, kognitif, dan spiritual peserta
didik di setiap tahap pendidikan, mulai dari pendidikan
dasar hingga menengah. Kurikulum yang disusun secara
sistematis dan berjenjang akan memudahkan proses
pembelajaran yang berkelanjutan dan progresif, serta
memungkinkan pendalaman materi secara bertahap
sesuai tingkat kemampuan peserta didik.

Pada jenjang Sekolah Dasar (SD)/Madrasah
Ibtidaiyah (MI), struktur kurikulum PAI difokuskan pada
pengenalan dasar-dasar keimanan, ibadah, akhlak, dan
kisah-kisah teladan dari para nabi dan sahabat. Materi
disampaikan dalam bentuk sederhana, naratif, dan
kontekstual agar sesuai dengan tahap perkembangan
berpikir konkret-operasional anak. Di jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs),
struktur kurikulum mulai mengarah pada pendalaman
konsep dan keterkaitan antarajaran Islam dalam
kehidupan sosial, seperti figh muamalah, ukhuwah
Islamiyah, dan tanggung jawab sosial. Kurikulum pada
jenjang ini menekankan pada pemahaman logis dan
internalisasi nilai dalam konteks kehidupan remaja
(Oktarina et al. 2024).

Selanjutnya, pada jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA)/Madrasah Aliyah (MA), struktur kurikulum
dirancang untuk mendorong pemikiran reflektif dan kritis
terhadap nilai-nilai Islam, dengan penekanan pada
integrasi iman, ilmu, dan amal dalam konteks global. Di
tingkat ini, siswa diarahkan untuk menganalisis isu-isu

kontemporer dari perspektif keislaman serta menerapkan
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prinsip-prinsip Islam dalam pengambilan keputusan
hidup secara bertanggung jawab.

Penyusunan struktur kurikulum yang sesuai
jenjang pendidikan juga harus memperhatikan arah
kebijakan nasional, seperti Standar Kompetensi Lulusan
(SKL), Standar Isi (SI), serta prinsip-prinsip dalam
Kurikulum Merdeka. Selain itu, fleksibilitas kurikulum di
tingkat satuan pendidikan memberi peluang bagi sekolah
atau madrasah untuk melakukan penguatan kurikulum
melalui integrasi nilai-nilai lokal, pemetaan kebutuhan
peserta didik, serta konteks sosial masyarakat. Dengan
demikian, struktur kurikulum PAI tidak hanya menjadi
panduan administratif, tetapi juga menjadi pijakan
pedagogis dalam mengembangkan potensi religius peserta
didik secara utuh dan berkelanjutan (Widodo 2023).

. Pemilihan dan pengorganisasian materi PAI yang
relevan dan kontekstual

Pemilihan dan pengorganisasian materi dalam
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan
aspek esensial dalam menjamin keberhasilan
pembelajaran yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga kontekstual dan aplikatif. Materi yang dipilih harus
mampu merepresentasikan inti ajaran Islam secara
komprehensif-meliputi aspek akidah, ibadah, akhlak, dan
sejarah peradaban Islam-sekaligus disesuaikan dengan
perkembangan psikologis peserta didik dan kondisi sosial
budaya tempat mereka belajar. Artinya, materi PAI harus
dirancang tidak sekadar untuk ditransmisikan, tetapi
untuk diinternalisasi dan dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, relevansi dan konteks
menjadi dua prinsip utama dalam penyusunan isi
kurikulum.

Relevansi materi PAI ditentukan oleh
kemampuannya menjawab kebutuhan spiritual dan sosial
peserta didik di zamannya (Pujianti 2024). Di tengah arus
informasi digital, krisis identitas, dan kemajemukan nilai,
materi PAI perlu memberi pemahaman yang mendalam
tentang makna keimanan, urgensi moralitas, dan toleransi

dalam kehidupan berbangsa. Misalnya, pembahasan
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tentang ukhuwah Islamiyah dan tasamuh (toleransi)
menjadi sangat penting diajarkan sejak dini dalam
masyarakat yang majemuk, agar peserta didik mampu
berinteraksi secara harmonis dengan sesama. Sementara
itu, kontekstualisasi materi berarti mengaitkan ajaran
Islam dengan situasi nyata yang dihadapi siswa, baik di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Guru
harus mampu memodifikasi atau mengembangkan materi
dengan pendekatan yang berbasis masalah (problem-
based learning), berbasis proyek (project-based learning),
maupun berbasis pengalaman (experiential learning),
sehingga siswa mampu melihat keterkaitan langsung
antara materi pelajaran dengan kehidupannya.

Pengorganisasian materi PAI  juga perlu
memperhatikan urutan logis dan pedagogis yang
memungkinkan siswa memahami konsep secara bertahap
dan saling terkait (Maulida 2024). Materi akidah,
misalnya, dapat diawali dari pengenalan sifat-sifat Allah di
jenjang dasar, lalu berlanjut pada pemahaman konsep
tauhid secara rasional dan aplikatif di jenjang menengah.
Demikian pula materi figh, yang dimulai dari praktik
ibadah personal seperti salat dan puasa, kemudian
diperluas ke ranah sosial seperti zakat, muamalah, dan
etika kerja. Selain itu, nilai-nilai Islam dapat
diintegrasikan secara tematik lintas pelajaran atau melalui
kegiatan ekstrakurikuler untuk memperkaya pengalaman
belajar.

Dengan pendekatan yang  sistematis dan
kontekstual, materi PAI akan lebih bermakna dan efektif
dalam membentuk karakter religius serta meningkatkan
literasi keagamaan peserta didik.

. Rumusan capaian pembelajaran dan kompetensi inti
dan dasar

Perumusan capaian pembelajaran dan kompetensi
dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan langkah fundamental dalam menjamin arah,
kedalaman, dan keluasan proses pembelajaran. Capaian
pembelajaran adalah deskripsi tentang kompetensi yang

harus dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan suatu
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tahapan pembelajaran, yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara holistik (Arwasih et
al. n.d.). Sedangkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) merupakan kerangka sistematis yang
menjabarkan capaian tersebut dalam bentuk indikator
pembelajaran yang operasional, terukur, dan terstruktur
berdasarkan jenjang pendidikan.

Dalam  kurikulum PAI, rumusan capaian
pembelajaran harus mencerminkan tujuan utama
pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, serta mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
pribadi dan sosial. Oleh karena itu, kompetensi yang
dirumuskan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif
(pengetahuan tentang ajaran Islam), tetapi juga mencakup
ranah afektif (sikap dan nilai) dan psikomotorik
(keterampilan ibadah dan sosial). Misalnya, di jenjang
sekolah dasar, capaian pembelajaran meliputi
kemampuan mengenal rukun iman dan Islam,
membiasakan perilaku jujur, serta melaksanakan ibadah
harian. Sementara itu, di jenjang menengah, capaian
pembelajaran diarahkan pada pemahaman kritis terhadap
prinsip-prinsip Islam dan kemampuan mengamalkannya
dalam konteks sosial yang lebih kompleks, seperti
toleransi, tanggung jawab, dan kepedulian lingkungan.

Kompetensi Inti  dalam Kurikulum 2013
(Nurhasanah, Pribadi, and Nur 2021), misalnya,
mencakup empat dimensi utama: (1) sikap spiritual, (2)
sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Setiap
dimensi ini kemudian dijabarkan menjadi Kompetensi
Dasar yang lebih rinci dan sesuai dengan kelas serta
muatan materi. Dalam pendekatan Kurikulum Merdeka,
struktur ini disederhanakan dalam bentuk Capaian
Pembelajaran (CP) yang disusun secara fase dan
berorientasi pada penguatan karakter serta profil pelajar
Pancasila. Dalam konteks ini, kurikulum PAI diharapkan
mampu mengembangkan kompetensi religius yang bersifat
reflektif, kontekstual, dan berdampak langsung pada
perilaku peserta didik dalam kehidupan nyata.
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Pentingnya perumusan kompetensi yang tepat juga
berkaitan dengan pemilihan strategi pembelajaran dan
evaluasi. Kompetensi yang terdefinisi secara jelas akan
memandu guru dalam menyusun indikator pembelajaran,
menentukan metode yang sesuai, serta menyusun
instrumen evaluasi yang autentik. Hal ini memastikan
bahwa proses pendidikan agama tidak hanya berorientasi
pada hafalan atau sekadar lulus ujian, tetapi benar-benar
membentuk karakter religius dan integritas moral peserta
didik secara menyeluruh.

. Integrasi antara nilai-nilai Islam dan keterampilan
abad 21

Dalam era revolusi industri 4.0 dan masyarakat
global abad ke-21, peserta didik dituntut untuk memiliki
seperangkat keterampilan yang melampaui penguasaan
konten akademik, yaitu keterampilan berpikir Kkritis,
komunikasi, kolaborasi, kreativitas, literasi digital, serta
kemampuan memecahkan masalah dalam lingkungan
yang kompleks dan multikultural (Lase 2019). Di sisi lain,
pendidikan Islam mengemban misi luhur untuk
menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, akhlak
karimah, dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu,
penting bagi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
keterampilan abad 21 secara harmonis dan berimbang.

Integrasi ini tidak berarti mencampuradukkan dua
domain yang berbeda, melainkan menyusun pendekatan
pembelajaran yang menumbuhkan kompetensi modern
dalam kerangka nilai-nilai Islam (Qur 2025). Sebagai
contoh, keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan
melalui kajian ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis yang
mendorong nalar, refleksi, dan analisis terhadap fenomena
sosial dan moral di masyarakat. Kreativitas dan kolaborasi
dapat ditumbuhkan melalui proyek-proyek sosial
keagamaan, seperti gerakan sedekah, kampanye etika
digital, atau pembuatan media dakwah berbasis teknologi.
Literasi informasi dan digital juga dapat diarahkan untuk
menyaring konten yang bernilai edukatif dan sesuai
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syariat Islam, serta menghindari hoaks, fitnah, dan
perilaku konsumtif di dunia maya .

Selain itu, nilai-nilai Islam seperti kejujuran,
tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial
sejatinya sangat relevan dengan karakter pelajar abad ke-
21 yang adaptif dan bermoral. Dalam konteks ini, guru
PAI memegang peran strategis dalam merancang
pembelajaran yang tidak hanya fokus pada penyampaian
materi keagamaan, tetapi juga menantang siswa untuk
berpikir solutif, aktif dalam diskusi, dan terlibat dalam
aksi nyata di masyarakat. Melalui pembelajaran berbasis
proyek, studi kasus, dan pengalaman langsung, peserta
didik akan belajar menerapkan ajaran Islam dalam
menyelesaikan masalah aktual yang dihadapi oleh
generasinya.

Dengan demikian, kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI) tidak hanya berfungsi sebagai wahana
penguatan iman, takwa, dan akhlak mulia, tetapi juga
menjadi ruang strategis untuk menumbuhkan kecakapan
hidup abad ke-21 yang mencakup kemampuan berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Integrasi nilai-
nilai keislaman dengan kompetensi global ini merupakan
keniscayaan agar peserta didik mampu menghadapi
tantangan zaman tanpa kehilangan jati diri religiusnya.

Kurikulum PAI idealnya dirancang secara holistik
dan kontekstual, sehingga ajaran Islam tidak dipahami
secara dogmatis semata, melainkan dihayati dan
diimplementasikan dalam kehidupan nyata, baik di
lingkungan sosial, akademik, maupun profesional. Dengan
pendekatan tersebut, peserta didik diharapkan tumbuh
sebagai generasi muslim yang cerdas secara intelektual,
matang secara spiritual, dan tangguh dalam menghadapi
dinamika kehidupan modern. Mereka bukan hanya
menjadi insan beriman dan berakhlak, tetapi juga
kontributor aktif dalam membangun peradaban dunia
yang berkeadaban dan berkeadilan dengan menjadikan
nilai-nilai Islam sebagai sumber inspirasi dan etika global.
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BAB 7

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI
BERBASIS TEKNOLOGI DAN
MULTIMEDIA

A. Pemanfaatan ICT dalam Bahan Ajar PAI

Pesatnya kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi menuntut sektor pendidikan untuk
menyesuaikan diri dan berinovasi. Dalam hal ini, teknologi
berperan bukan sekadar sebagai alat pendukung, tetapi
juga sebagai sarana strategis untuk menyampaikan materi
pendidikan dan meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran (Muslih, 2016). TIK mencakup aspek
teknologi, rekayasa, serta teknik pengolahan informasi dan
komunikasi manusia dengan komputer, yang berkaitan
erat dengan dimensi sosial, ekonomi, maupun budaya
(Nurdiansyah, Widodo, 2017).

Hakikat pembelajaran pada dasarnya merupakan
proses komunikasi, yaitu penyampaian pesan berupa
pengetahuan, keterampilan, gagasan, maupun pengalaman
antara pendidik dan peserta didik. Melalui komunikasi ini,
pesan dapat dipahami, diinternalisasi, dan dimaknai oleh
peserta didik. Seiring perkembangan zaman, pemanfaatan
media berbasis TIK semakin dominan karena mampu
mengintegrasikan dua ranah utama: teknologi informasi
yang berfokus pada pengolahan dan pengelolaan data, serta
teknologi komunikasi yang mendukung proses pertukaran
informasi (Pulungan, 2017).
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Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa
penggunaan TIK dalam pembelajaran berdampak positif
terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar.
Kehadirannya tidak menggantikan peran guru, melainkan
memperkuat fungsi guru sebagai pembimbing. Namun,
masih banyak pendidik yang menghadapi kendala dalam
mengembangkan model pembelajaran inovatif, baik karena
keterbatasan infrastruktur maupun kompetensi
(Koesnandar, 2020). Oleh karena itu, guru dituntut
menguasai TIK tidak hanya untuk menunjang proses
pembelajaran, tetapi juga untuk mengembangkan diri
secara profesional (Helmawati, 2019).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI),
integrasi TIK terbukti mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Pemanfaatan presentasi multimedia, video,
animasi, aplikasi daring, hingga platform digital dapat
menjadikan proses belajar lebih interaktif, menarik, dan
kontekstual (C. Husain, 2014). Kondisi ini selaras dengan
arah perkembangan pendidikan di abad ke-21, di mana
guru PAI perlu menyusun bahan ajar yang relevan dan
adaptif dengan perkembangan teknologi (Khayroiyah &
Nasution, 2018). Penelitian (Sulaeman et al., 2020)
misalnya, menunjukkan bahwa penggunaan silabus
daring, aplikasi keislaman, dan media digital lainnya
mampu menciptakan suasana pembelajaran PAI yang lebih
dinamis.

Pemanfaatan TIK dalam bahan ajar PAI dapat
diwujudkan melalui beberapa bentuk, antara lain:

1. Modul atau e-book interaktif yang dilengkapi gambar,
infografis, dan tautan sumber tambahan.

2. Multimedia pembelajaran berupa video, animasi, atau
simulasi ibadah.

3. Media pembelajaran online seperti Google Classroom,
Moodle, dan Edmodo.

4. Aplikasi game edukatif seperti Quizizz, Wordwall, atau
Kahoot.

Adapun manfaat utama penggunaan ICT dalam
bahan ajar PAI adalah:
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1. Meningkatkan motivasi belajar. Penelitian
(Jamaluddin et al., 2022) menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dari penggunaan bahan ajar
berbasis TIK terhadap motivasi belajar Aqidah Akhlak
di MAN 1 Sinjai.

2. Memperluas akses pembelajaran. (RZ & MAULIDIN,
2024) menemukan bahwa TIK mempermudah
keterlibatan siswa, distribusi materi, serta efektivitas
penilaian, meskipun masih terkendala infrastruktur
dan kompetensi guru.

3. Memudahkan pemahaman materi. (Perwita, 2020)
menunjukkan bahwa tayangan video kisah Nabi Nuh
AS meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan
di SDN 08 Enam Padang Pariaman.

4. Mengakomodasi gaya belajar yang  beragam.
(Krisnajaya et al., 2024; Saas Asela dkk, 2020)
menegaskan bahwa media interaktif berbasis TIK
mendukung gaya belajar visual, auditori, maupun
kinestetik, sekaligus memperluas akses sumber
belajar.

Sejumlah penelitian lain juga menguatkan temuan
tersebut. (Pulungan, 2017) membuktikan bahwa
pemanfaatan PowerPoint dan aplikasi digital dalam PAI
mampu meningkatkan  motivasi dan = efektivitas
pembelajaran. Sementara itu, (Harahap et al., 2023) Bahan
ajar PAI berbasis TIK efektif meningkatkan penguasaan
materi siswa meski masih terdapat kendala dalam
penerapannya.

Dengan demikian, pemanfaatan TIK dalam bahan
ajar PAI sebaiknya dipandang sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran, bukan sekadar pelengkap. Integrasi
metode dan media berbasis TIK perlu dilakukan sejak
perencanaan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Namun demikian, guru PAI juga harus memperhatikan
prinsip-prinsip nilai Islam, seleksi konten yang tepat, serta
pengendalian terhadap potensi dampak negatif teknologi.
Kompetensi digital guru menjadi kunci utama agar bahan
ajar berbasis TIK benar-benar mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI secara optimal.
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B. Pengembangan E-Modul dan E-Learning PAI
1. Konsep E-Modul dan E-Learning PAI

E-Modul merupakan bentuk pengembangan dari
modul cetak ke format digital yang disusun secara
sistematis untuk mendukung pembelajaran mandiri.
Transformasi ini lahir dari perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, Dengan demikian, e-Modul
menjadi solusi inovatif untuk memperluas akses,
meningkatkan efektivitas, dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Berbeda dengan modul cetak, Fitur
interaktif e-Modul, seperti gambar, audio, video,
animasi, dan kuis evaluasi, memfasilitasi peserta didik
dalam mengulang materi, mengakses sumber tambahan,
dan memperdalam pemahaman konsep secara lebih
mendalam.

E-Modul merupakan media digital terstruktur
yang memfasilitasi belajar mandiri dan pengembangan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Arya
Udayana et al., 2017; Asrial et al., 2020; Citrawathi et
al., 2016; Diantari et al., 2018). Berdasarkan pengertian
tersebut, E-Modul PAI adalah bahan ajar digital
interaktif yang memadukan teks, media visual dan
audio, serta tautan eksternal, dengan materi akidah,
akhlak, figh, SKI., Al-Qur’an, dan Hadis, dirancang
menarik untuk mendukung pembelajaran mandiri

Dalam konteks PAI, e-Modul mempermudah
guru menyajikan materi secara sistematis, mengatur
alur pembelajaran, sekaligus melakukan evaluasi digital.
Materi yang dapat dimuat meliputi akidah akhlak, figih,
SKI, serta Al-Qur’an dan Hadis yang dikemas secara
menarik dan interaktif. @ Penyusunan e-Modul
berorientasi pada kurikulum sekaligus menyesuaikan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Hamdani,
2011).

Karakteristik e-Modul berkualitas meliputi: 1)
self-instructional (Belajar mandiri), yaitu
memungkinkan siswa untuk belajar secara sendiri tanpa
bergantung penuh pada pengajar, 2) self-contained yaitu
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materi disajikan secara lengkap dan sistematis, 3)
adaptive: Fleksibel dan sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa, 4) interaktif: dilengkapi dengan soal,
kuis, dan wumpan balik, 5) user-friendly: mudah
digunakan dan dipahami, 6) berbasis multimedia:
menggabungkan teks, gambar, video untuk memperjelas
materi, 7) terhubung dengan sumber eksternal seperti
menyediakan tautan jurnal ilmiah, video dan sumber
lain (Riyana, 2018).

Hasil Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa e-Modul mampu meningkatkan motivasi belajar
(Wulandari et al.,, 2020), mempermudah evaluasi
pemahaman (Hafid et al., 2023), dan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik serta efektif melalui
integrasi multimedia (Mutia, 2025). Dengan demikian, e-
Modul PAI tidak hanya menjadi bahan ajar digital, tetapi
juga sarana untuk mengembangkan kemandirian dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

E-Learning adalah sistem pembelajaran daring
yang menggunakan TIK untuk penyampaian materi
secara efektif, memfasilitasi diskusi, memberikan tugas,
serta melakukan evaluasi, baik secara sinkron maupun
asinkron. Fleksibilitas menjadi keunggulan utama e-
learning, sehingga siswa bisa belajar kapan dan di mana
saja, menyesuaikan kecepatan belajar, serta mengulang
bagian yang belum dipahami. Dalam konteks PAI, e-
learning memungkinkan integrasi berbagai media (teks,
audio, video, animasi) serta platform interaktif, dengan
demikian, pembelajaran dapat memfasilitasi
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
komprehensif.

E-learning PAI terbukti meningkatkan
kemandirian belajar, memperluas akses ilmu, dan
memfasilitasi interaksi guru-siswa yang lebih aktif (Arifin
et al., 2024; Hadi et al., 2022; Khotimah Elsani et al.,
2024). Fitur utama yang mendukung antara lain: (1)
pengunggahan materi dalam berbagai format digital
(Fagihuddin & Muflih, 2024), (2) forum diskusi daring
untuk persoalan keagamaan (Asdlori, 2023), (3) kuis dan
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evaluasi otomatis dengan umpan balik langsung(A. M.
Husain et al.,, 2024), serta (4) monitoring kemajuan
belajar siswa oleh guru (Huriyah et al., 2022).
Keunggulan lain meliputi efisiensi waktu, penghematan
biaya, pengurangan penggunaan kertas, serta
tersedianya rekam jejak pembelajaran (learning record)
yang rapi untuk menganalisis perilaku belajar siswa
(Baharudin et al., 2017).

Penggunaan e-modul dan e-learning dapat
diintegrasikan untuk membangun ekosistem
pembelajaran digital PAI yang lebih utuh. E-Modul
berfungsi sebagai bahan ajar utama yang terstruktur,
sedangkan e-learning menjadi wadah interaksi, diskusi,
dan evaluasi. Kombinasi ini mendukung terciptanya
pembelajaran PAI yang fleksibel, terukur, interaktif,
serta sesuai dengan gaya belajar generasi digital.

2. Pengembangan E-Modul Dan E-Learning PAI
Secara umum Langkah-langkah pengembangan
e-modul dan e-learning PAI adalah sebagai berikut:
1. Analisis Kebutuhan

Tahap awal pengembangan dimulai dengan
menganalisis kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, dan indikator-indikator yang relevan
sebagai dasar penentuan isi e-modul dan e-learning
PAI. Analisis kebutuhan guru dan siswa juga
dilakukan agar materi dan fitur yang dikembangkan
tepat sasaran sesuai karakteristik dan kemampuan
peserta didik, serta Lkebutuhan belajar siswa,
sehingga media yang dihasilkan dapat mendukung
proses pembelajaran secara optimal. Misalkan
berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI masih didominasi oleh penggunaan
modul cetak yang cenderung monoton, sehingga
kurang menarik perhatian siswa. Motivasi belajar
siswa relatif rendah karena media yang digunakan
tidak interaktif. Hasil angket menunjukkan guru dan
siswa membutuhkan media pembelajaran teknologi
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yang fleksibel, interaktif, dan sesuai Kurikulum
Merdeka.
Penyusunan Draft

Penyusunan draft e-modul dan e-learning
adalah proses merancang serta mengorganisasikan
materi pembelajaran dari kompetensi dan indikator
menjadi suatu kesatuan yang utuh, terstruktur, dan
mudah dipahami oleh peserta didik
Pengembangan E-Modul dan E-Learning

Tahap ini merupakan proses utama dalam
mewujudkan e-modul dan e-learning yang utuh dan
lengkap berdasarkan draft yang telah disusun
sebelumnya. Setiap komponen e-modul dan e-
learning dikembangkan secara sistematis dengan
memperhatikan kriteria pengembangan, sehingga
kualitas produk terjamin dan dapat digunakan secara
optimal.

Pengembangan e-modul dan e-learning dapat
dilakukan melalui berbagai model, antara lain:
a. ADDIE (Analysis, Design, Development,

Implementation, Evaluation), yaitu model
pengembangan sistematis yang menekankan
analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan, implementasi, serta evaluasi
berkelanjutan.

b. Model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate),
yang berfokus pada pendefinisian kebutuhan,
perancangan materi, pengembangan produk, dan
penyebarluasan hasil pengembangan.

c. Borg & Gall (Research and Development), yakni
model pengembangan yang berbasis penelitian
dengan langkah-langkah terstruktur mulai dari
studi pendahuluan, perencanaan,
pengembangan produk awal, uji coba, revisi,
hingga diseminasi.

d. Model Kemp, yang lebih fleksibel karena
memandang proses pengembangan instruksional
sebagai suatu siklus yang dapat dimulai dari titik
mana saja sesuai kebutuhan pengembang.
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e. Model ASSURE (Analyze Learners, State
Objectives, Select Media & Materials, Utilize
Media & Materials, Require Learner Participation,
Evaluate & Revise), yang berfokus pada analisis
karakteristik peserta didik, perumusan tujuan,
pemilihan serta pemanfaatan media, keterlibatan
aktif peserta didik, dan evaluasi berkelanjutan.

4. Validasi
Validasi adalah proses memperoleh
persetujuan atau pengesahan dari para ahli, seperti
ahli materi, ahli desain/media, ahli Bahasa, dan
praktisi pendidikan, dengan tujuan memastikan
bahwa e-modul dan e-learning yang dikembangkan
telah memenuhi standar serta kualitas tertentu
sesuai penilaian masing-masing ahli.
S. Uji Coba
Uji coba e-modul dan e-learning merupakan
kegiatan penerapan media pembelajaran tersebut
pada sejumlah peserta didik secara terbatas, dengan
tujuan menilai efektivitas, keterbacaan dan
kebermaknaan bagi peserta didik sebelum e-modul
dan e-learning digunakan secara luas
6. Revisi dan Evaluasi
Revisi dilakukan setelah validasi ahli dan uji
coba terbatas guna menyempurnakan e-modul dan e-
learning agar lebih efektif dan sesuai kebutuhan.
Evaluasi mencakup validasi oleh ahli materi,
desain/media, dan praktisi pendidikan. Hasil validasi
menunjukkan bahwa e-modul dan e-learning layak
digunakan dengan beberapa revisi minor, terutama
pada aspek bahasa dan variasi latihan. Umpan balik
dari siswa juga menjadi dasar perbaikan, misalnya
penambahan video penjelasan dan penyederhanaan
instruksi. Efektivitas produk kemudian diukur
melalui angket respon siswa dan guru, observasi
keterlibatan, serta perbandingan hasil pretes dan
postes setelah penggunaan e-modul dan e-learning.
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7. Implementasi
Produk awal diujicobakan secara terbatas
pada siswa kelas tertentu. Guru menggunakan e-
modul sebagai sumber utama dalam pembelajaran,

sedangkan e-learning dimanfaatkan untuk
memberikan materi tambahan, diskusi, serta
penugasan. Selama implementasi, siswa

menunjukkan ketertarikan lebih tinggi terhadap
tampilan interaktif e-modul, sementara guru terbantu
dengan fitur e-learning yang memungkinkan
pemantauan aktivitas belajar siswa
8. Hasil Akhir
Produk akhir berupa e-modul interaktif PAI
dengan tampilan menarik, mudah digunakan, dan
kaya akan variasi konten, serta e-learning berbasis
platform digital yang dilengkapi fitur materi, diskusi,
evaluasi, dan rekam jejak belajar. Produk ini memiliki
keunggulan dalam aspek fleksibilitas, kemandirian
belajar, efisiensi biaya, serta keberlanjutan. Dengan
demikian, pengembangan e-modul dan e-learning
hadir sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan
mutu pembelajaran PAI di era digital
Versi lain menurut (Sugiyono, 2018) Langkah-
langkah penyusunan e-modul dan e-learning adalah
sebagai berikut: 1) Identifikasi potensi atau masalah, 2)
Pengumpulan informasi pendukung, 3)
Perancangan/desain produk, 4) Validasi desain oleh
para ahli, 5) Perbaikan desain sesuai masukan, 6) Uji
coba produk terbatas, 7) Revisi produk hasil uji coba, 8)
Uji coba pemakaian lebih luas, 9) Revisi lanjutan produlk,
10) Produksi masal.
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Identifikasi potensi Pengumpulan Desain
diauymasalel informasi — Produk

Masalah

Uji coba - Perbaikan - Validasi

produk Desain
Revisi hasil Uji Coba Revisi

uji coba i ad lanjutan

s

Produksi Masal

C. Integrasi Multimedia Interaktif dalam Pembelajaran PAI
Perkembangan pesat TIK telah membawa
perubahan besar dalam pendidikan abad ke-21, yang
menuntut guru dan lembaga pendidikan memanfaatkan
teknologi secara optimal. Salah satu inovasi penting adalah
multimedia interaktif yang memadukan teks, gambar,
audio, video, animasi, dan kuis sehingga menciptakan
interaksi langsung antara peserta didik dan materi
pembelajaran (Fatimatul Aulia, 2025).

Dalam pembelajaran PAI multimedia interaktif
berpotensi besar meningkatkan efektivitas belajar. Hal ini
penting karena materi PAI yang bersifat konseptual,
abstrak, dan normatif kerap sulit dipahami siswa apabila
hanya disampaikan dengan metode konvensional. Dengan
memanfaatkan multimedia interaktif, konsep-konsep
seperti akhlak, ibadah, kisah Nabi, dan nilai-nilai Islam
dapat divisualisasikan sehingga siswa dapat memaknai dan
memahami materi dengan lebih mudah, menarik, dan
mendalam (Handayani et al., 2022).

Selain meningkatkan pemahaman, integrasi
multimedia interaktif dalam pembelajaran PAI juga dapat
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kreativitas siswa.
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Hal ini selaras dengan prinsip pembelajaran abad ke-21
yang menitikberatkan pada penguasaan literasi digital,
kemampuan berpikir kritis, keterampilan berkolaborasi,
serta kemandirian dalam belajar (Nurazizah et al., 2021).
Multimedia interaktif tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu, tetapi juga sebagai media strategis yang mampu
mentransformasi cara belajar siswa, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Multimedia interaktif merupakan penyajian teks,
gambar, audio, video, dan animasi secara digital yang
mendorong interaksi aktif antara siswa dan materi. Dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), multimedia
interaktif berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan
nilai-nilai agama, sejarah, dan praktik ibadah secara
menarik dan kontekstual. Multimedia interaktif diharapkan
dapat memperdalam pemahaman materi PAI dan
meningkatkan minat belajar siswa. Menurut (Fatimatul
Aulia, 2025) Penerapan multimedia interaktif dalam
pembelajaran PAI dapat meningkatkan motivasi,
pemahaman, dan partisipasi siswa, sekaligus menjadikan
proses belajar lebih menarik dan tidak monoton.

Multimedia interaktif merupakan media
pembelajaran inovatif yang menggabungkan teks, visual,
audio, animasi, dan video secara digital. Menurut (Munir,
2015), karakter utama dari multimedia interaktif adalah
kemampuannya  untuk memungkinkan pengguna
mengontrol alur penyampaian materi. Peserta didik dapat
menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan minat,
sehingga pembelajaran lebih personal dan adaptif.

Multimedia secara umum dapat dikategorikan
menjadi dua, yaitu linier dan interaktif (Daryanto, 2010;
Sutopo, 2012). Multimedia linier memiliki alur yang
berjalan secara sekuensial atau berurutan tanpa kontrol
dari pengguna. Contoh media linier adalah tayangan televisi
dan film, di mana pengguna hanya menerima materi secara
pasif sesuai urutan penyajian. Sebaliknya, multimedia
interaktif atau non-linier memungkinkan peserta didik
untuk menentukan jalannya materi. Misalnya, pada
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presentasi pembelajaran interaktif, siswa dapat memilih

topik yang ingin dipelajari terlebih dahulu tanpa harus

menunggu seluruh materi disampaikan secara berurutan.

Dari berbagai pendapat ahli, dapat disimpulkan
bahwa multimedia interaktif ditandai oleh beberapa
karakteristik utama. Pertama, interaktivitas, yaitu
kemampuan peserta didik untuk berinteraksi langsung
dengan materi. Kedua, fleksibilitas, memungkinkan siswa
memilih materi sesuai kebutuhan dan minat. Ketiga,
Integrasi media: menggabungkan teks, visual, audio, dan
animasi guna memperkaya pengalaman belajar. Keempat,
adaptasi terhadap gaya belajar, sehingga media ini
mendukung berbagai tipe peserta didik, baik visual,
auditori, maupun kinestetik. Kelima, kemudahan evaluasi
dan umpan balik, di mana peserta didik dapat menilai
pemahaman mereka melalui kuis atau simulasi interaktif
secara real-time. Multimedia interaktif berfungsi tidak
sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman
konsep abstrak dalam PAI.

Penggunaan multimedia interaktif dalam PAI
mampu meningkatkan pemahaman siswa dengan
menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik,
kontekstual, dan adaptif terhadap gaya belajar mereka.
Beberapa bentuk atau jenis multimedia interaktif yang
digunakan dalam pembelajaran PAI antara lain:

1. Presentasi PowerPoint, yang memungkinkan guru
menyajikan materi secara sistematis dengan dukungan
teks, gambar, dan animasi. Media ini mempermudah
pemahaman konsep abstrak, seperti kisah para nabi
atau tata cara ibadah, serta membuat penyampaian
materi lebih menarik (Syukrina & Aprison, 2024).

2. CD/DVD multimedia interaktif menyediakan teks,
gambar, audio, animasi, dan video yang dapat diakses
mandiri siswa, misalnya untuk pembelajaran sholat di
sekolah dasar (Amaliah, 2020).

3. Simulasi dan animasi, yang memungkinkan siswa
memvisualisasikan konsep atau proses yang sulit
dipahami hanya melalui teks. Contohnya adalah
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simulasi gerakan sholat yang dilengkapi penjelasan
audio dan teks untuk membantu pemahaman tata cara
ibadah dengan lebih jelas (Nanindra Mahastrajaya,
2015).

4. Video pembelajaran menggabungkan visual dan audio,
misalnya kisah nabi atau materi figih di YouTube, yang
dapat diakses siswa secara fleksibel dan mandiri
(Sibuea et al., 2024).

5. Platform daring (Google Classroom, Schoology, Canvas,
Kahoot, quiziz, Moodle dan Edmodo) memfasilitasi
interaksi antara guru dan siswa, berbagi materi, serta
melakukan evaluasi secara online. Platform ini
mendukung pembelajaran mandiri, kolaboratif, dan
fleksibel sesuai kebutuhan peserta didik (Fatimatul
Aulia, 2025).

6. Aplikasi pembelajaran berbasis Android seperti game
edukatif dan kuis interaktif seperti Quizizz, Kahoot,
Wordwall yang memungkinkan siswa mengakses
materi pembelajaran melalui perangkat mobile. Dengan
demikian, belajar menjadi lebih fleksibel dan bisa
dilakukan di mana pun (M. Y. Iskandar et al., 2023)

7. Platform pembelajaran interaktif, seperti Lumio by
Smart, yang menawarkan fitur kuis, diskusi, dan
kolaborasi. Media ini meningkatkan interaktivitas serta
keterlibatan siswa, sehingga pembelajaran PAI menjadi
lebih efektif dan menarik (Noprianty, 2025).

Dengan berbagai bentuk multimedia interaktif
tersebut, pembelajaran PAI menjadi kontekstual, menarik,
inovatif, dan mampu menyesuaikan dengan kebutuhan
serta preferensi belajar peserta didik, sehingga proses
pembelajaran lebih optimal.

Integrasi multimedia interaktif dalam pembelajaran
PAI memang membutuhkan perencanaan yang sistematis.
Guru tidak cukup hanya menghadirkan media, tetapi juga
perlu memastikan bahwa setiap elemen mulai dari desain
materi, pendekatan, strategi, model, metode pembelajaran,
hingga evaluasi selaras dengan tujuan pembelajaran dan
kebutuhan peserta didik. Dengan strategi ini, multimedia
interaktif dapat berfungsi optimal sebagai sarana
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pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa.

Strategi yang dapat diterapkan dalam
mengintegrasikan multimedia interaktif dalam
pembelajaran PAI adalah:

1. Perencanaan berbasis tujuan pembelajaran. Guru
perlu menyusun materi yang jelas, relevan, dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Penentuan jenis multimedia interaktif dilakukan
berdasarkan kebutuhan materi, misalnya
menggunakan video untuk menjelaskan kisah nabi
atau animasi untuk memahami gerakan ibadah
tertentu (Pulungan, 2017).

2. Desain konten yang sesuai prinsip pedagogik PAL
Konten multimedia interaktif dalam pembelajaran PAI
hendaknya menitikberatkan pada penanaman nilai-
nilai keagamaan, etika, dan akhlak. Penyajiannya perlu
dibuat menarik serta mudah dipahami, dengan
memanfaatkan teks, gambar, audio, animasi, dan video
secara proporsional. Melalui kombinasi elemen
tersebut, konsep-konsep abstrak dapat
divisualisasikan secara lebih nyata, menarik, dan
menyenangkan bagi peserta didik (Harahap et al.,
2023).

3. Penerapan metode pembelajaran yang mendukung
interaktivitas. Pendekatan seperti blended learning,
flipped classroom, atau pembelajaran daring dapat
memaksimalkan pemanfaatan multimedia interaktif.
Dalam pendekatan ini, pembelajaran berpusat pada
siswa, mereka aktif berpartisipasi mengikuti kuis,
diskusi, dan tugas interaktif, sehingga pembelajaran
menjadi lebih dinamis dan partisipatif (Sulaeman et al.,
2020).

4. Evaluasi dan umpan balik. Guru perlu memanfaatkan
fitur evaluasi dalam media interaktif, seperti kuis atau
simulasi, untuk mengukur pemahaman siswa secara
real-time. Umpan balik yang diberikan membantu
peserta  didik memperbaiki pemahaman dan
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meningkatkan motivasi belajar (Jamaluddin et al.,
2022).

5. Aksesibilitas serta kesiapan infrastruktur mencakup
tersedianya perangkat digital, kualitas jaringan
internet, serta kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi. Ketiga aspek tersebut sangat menentukan
kelancaran dan keberhasilan penerapan multimedia
interaktif dalam pembelajaran. Pelatihan guru dan
peningkatan fasilitas menjadi langkah penting agar
penggunaan multimedia interaktif dapat optimal (RZ &
MAULIDIN, 2024).

Melalui strategi ini, penggunaan multimedia
interaktif dalam pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi
untuk menyampaikan informasi, melainkan juga mampu
menumbuhkan partisipasi aktif siswa, meningkatkan
semangat belajar, serta membantu mereka memahami
konsep-konsep abstrak secara lebih mudah.

. Platform Digital untuk Distribusi Bahan Ajar PAI

Platform digital dalam pembelajaran PAI adalah
sistem berbasis teknologi informasi yang berfungsi untuk
menyampaikan, mengelola, dan mendistribusikan materi
secara daring. Melalui platform ini, guru dan siswa dapat
berinteraksi sekaligus mengakses bahan ajar secara
fleksibel kapan pun dan di mana pun. Beberapa contoh
yang banyak digunakan antara lain Learning Management
System (LMS) seperti Google Classroom, Schoology, Canvas,
Kahoot, quiziz, Moodle dan Edmodo, serta aplikasi mobile
seperti WhatsApp dan Telegram.

LMS merupakan aplikasi berbasis web yang
dirancang untuk mengatur, memantau, sekaligus
menyebarkan materi pembelajaran secara terintegrasi,
termasuk video, dokumen, dan proyek digital. LMS berawal
dari konsep e-learning untuk menyediakan pembelajaran
yang fleksibel, mudah diakses, dan mendukung kolaborasi,
dengan internet sebagai media utama untuk berbagai
bentuk partisipasi siswa (Sevima, n.d.).
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Dalam pembelajaran PAI, LMS memiliki beberapa
fungsi utama, antara lain:

1. Share materi ajar: Pendidik dapat mengunggah teks,
audio, video, maupun media interaktif sehingga peserta
didik dapat mengaksesnya dengan lebih fleksibel.
(Arsyad, 2019).

2. Interaksi antara guru dan siswa: Komunikasi dapat
terjalin melalui forum diskusi, konferensi video,
maupun fitur pengumuman, sehingga  proses
pembelajaran menjadi lebih kolaboratif dan bersifat
personal (Dabbagh & Kitsantas, 2012).

3. Evaluasi dan pemberian umpan balik: Tugas, kuis,
maupun ujian dapat dikerjakan secara online, sehingga
proses penilaian menjadi lebih cepat, praktis, dan
objektif. (Ally, 2008).

4. Meningkatkan keterlibatan siswa: Fitur polling, diskusi,
dan kelas virtual mendorong partisipasi aktif dalam
memahami materi PAI (Morrison & Lowther, 2010).

Platform digital dalam pembelajaran PAI berfungsi
sebagai media distribusi materi, wadah interaksi, dan
sarana evaluasi. Guru dapat mengunggah teks, audio,
video, maupun kuis interaktif yang bisa diakses mandiri
oleh siswa. Melalui fitur diskusi atau chat, komunikasi dua
arah antara guru dan siswa dapat terjalin lebih dinamis.
Selain itu, penilaian juga dapat dilakukan secara daring
melalui tugas atau ujian, sehingga perkembangan belajar
siswa dapat dipantau secara real-time.

Dalam pembelajaran PAI, pemanfaatan platform
digital memungkinkan guru menyajikan materi,
membangun interaksi, sekaligus melakukan evaluasi.
Kehadiran platform ini memberi keleluasaan bagi siswa
untuk belajar secara fleksibel, sembari mempererat
komunikasi dengan guru.

1. LMS
Platform seperti Google Classroom, Schoology, Canvas,
Kahoot, quiziz, Moodle dan Edmodo berfungsi sebagai
pusat pengelolaan pembelajaran digital. Melalui LMS,
guru dapat mengunggah e-modul, video, maupun
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bacaan Islami, memberikan tugas, serta memantau
perkembangan belajar siswa. Penelitian menunjukkan
bahwa Google Classroom (94%) dan Edmodo (87%)
dinilai efektif hingga sangat efektif dalam pembelajaran
daring, meskipun masih terdapat kendala seperti
jaringan internet, bahasa fitur, dan keterbatasan
layanan interaktif (Tenda et al., 2021).

Media Sosial sebagai Platform Edukatif

Media sosial seperti Telegram, Instagram, YouTube
dan WhatsApp dapat dimanfaatkan sebagai sarana
berbagi materi pembelajaran, baik dalam bentuk teks,
gambar, maupun video, sehingga siswa dapat
mengaksesnya dengan mudah dan cepat, mengadakan
diskusi kelompok, hingga menyampaikan
pengumuman secara cepat. Lebih jauh, platform
seperti YouTube dan Instagram memberi ruang bagi
guru maupun siswa untuk berkreasi dalam bentuk
video dakwah singkat, cerita Islami, atau refleksi
keagamaan. Penggunaan media sosial ini terbukti
mampu meningkatkan partisipasi, kreativitas, serta
pemahaman nilai-nilai Islami melalui pendekatan yang
dekat dengan keseharian siswa (Azman, 2022;
Komsiyah, 2022; Syahda, 2022).

Platform Interaktif dan Kolaboratif

Aplikasi interaktif seperti Kahoot!, Quizizz, Wordwall,
Mentimeter, dan Lumio by SMART menyediakan kuis,
polling, dan diskusi interaktif yang dapat disesuaikan
dengan materi PAI, seperti hukum bacaan Al-Qur’an,
sejarah Islam, atau fikih ibadah. Pemanfaatan platform
digital tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih
menarik serta mampu meningkatkan motivasi,
partisipasi aktif, dan capaian belajar siswa melalui
penerapan pendekatan berbasis permainan edukatif
(Nuramanah et al., 2020; Savira Rahmania, Irma
Soraya, 2023).

E-Library atau Repositori Digital

Perpustakaan  digital seperti  Google  Books,
ResearchGate, Garuda, maupun repositori sekolah
berbasis online menyediakan akses ke literatur
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keislaman yang valid, termasuk kitab klasik digital,
jurnal, e-book figh, hingga artikel keagamaan.
Implementasinya mendukung literasi digital Islami, di
mana siswa terbiasa mencari dan mengkaji literatur
secara mandiri, sementara guru dapat memperkaya
materi ajar dengan rujukan ilmiah yang variatif dan
terkini (Aan Prabowo, Heriyanto, S.Sos., 2013;
Jamridafrizal, Pratiwi, 2021; Khairani et al., 2025).
Setelah memahami  berbagai bentuk dan

implementasi platform digital dalam distribusi bahan ajar

PAI,

diperlukan ringkasan yang lebih sistematis agar

mudah dipahami. Oleh karena itu, uraian mengenai jenis-
jenis platform, contoh penerapan, serta implementasinya
dapat dirangkum dalam tabel berikut:

No Jenis Contoh Implementasi dalam PAI
Platform

1 LMS Google e Mengunggah e-modul,
Classroom, video pembelajaran,
Schoology, dan bahan bacaan.
Canvas, Kahoot, e Memberikan tugas dan
quiziz, Moodle memantau
dan Edmodo perkembangan belajar

siswa.

e Membuat ruang
belajar terstruktur dan
terdokumentasi.

2 Media WhatsApp, e Membagikan  materi
Sosial Telegram, dan pengumuman
sebagai YouTube, secara cepat.

Platform Instagram e Memfasilitasi diskusi
Edukatif kelompok daring.

e Membuat konten
berupa video
pembelajaran, praktik
dan simulasi

3 Platform Kahoot!, Quizizz, e Menyediakan kuis,
Interaktif =~ Wordwall, polling, dan diskusi
dan MentimeterLumio interaktif
Kolaboratif by SMART e Membahas materi PAI

seperti hukum bacaan
Al-Qur’an, sejarah
Islam, atau fikih
ibadah
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e Meningkatkan

motivasi dan
keterlibatan siswa
melalui gamifikasi.
E-Library Google Books, e Memberikan akses ke
atau Research kitab klasik digital,
Repositori Gate, Garuda, jurnal penelitian, e-
Digital Perpustakaan book, dan  artikel
online sekolah ilmiah
e Mendukung literasi
digital
e Memperkaya referensi
guru dalam
menyiapkan materi
ajar.

E. Tantangan dan Etika Penggunaan Teknologi dalam
Materi PAI
Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) membuka peluang luas bagi
guru dan siswa untuk mengakses materi dengan cara yang
lebih fleksibel, interaktif, dan sesuai konteks. Namun, di
balik berbagai kemudahan tersebut, terdapat sejumlah
tantangan yang harus dihadapi, baik dari segi
infrastruktur, keterampilan digital, maupun kesiapan
sumber daya manusia. Di samping itu, penerapan teknologi
dalam pendidikan Islam memerlukan penerapan etika
tersendiri agar kegiatan pembelajaran tetap sejalan dengan
prinsip dan nilai-nilai Islami. Oleh karena itu, pembahasan
mengenai tantangan dan etika penggunaan teknologi
menjadi penting untuk memastikan bahwa inovasi digital
dalam PAI tidak hanya efektif, tetapi juga bermakna dan
sesuai dengan tuntunan agama.
1. Tantangan Penggunaan Teknologi dalam
Pembelajaran PAI
a. Keterbatasan Infrastruktur dan Akses
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI
masih terkendala infrastruktur, terutama di daerah
terpencil. Jaringan internet yang lemah,
keterbatasan perangkat, dan biaya kuota menjadi
hambatan utama. Penelitian (Murdaningtias et al.,
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2025) menunjukkan guru PAI hanya menggunakan
media digital secara sederhana akibat keterbatasan
sarana dan pemahaman teknologi. (Lutfiah, 2024)
menambahkan bahwa Augmented Reality (AR)
berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi
implementasinya membutuhkan dukungan
infrastruktur, pelatihan, dan penyesuaian dengan
nilai Islam. (Irna Prayetno, 2025) juga menegaskan
bahwa keterampilan guru, motivasi siswa, dan
infrastruktur menjadi kendala utama, sehingga
solusi yang ditawarkan adalah pelatihan literasi
digital, blended learning, dan penguatan nilai
Islami.

b. Literasi Digital Guru dan Siswa
Tingkat kemampuan literasi digital di kalangan
guru dan siswa masih bervariasi dan belum merata.
Banyak guru belum terbiasa menyusun materi
dalam bentuk digital, sementara siswa memerlukan
pendampingan dalam pemanfaatan teknologi untuk
belajar. (Judijanto, 2024) menemukan adanya
hubungan positif antara literasi digital dan kualitas
pembelajaran, sedangkan penelitian (Naila et al.,
2021) menunjukkan bahwa digitalisasi konten di
sekolah dasar dapat meningkatkan literasi
informasi, media, dan ICT siswa, yang mendukung
keterampilan berpikir, komunikasi, dan kolaborasi.

c. Kesenjangan Digital
Akses yang berbeda antara wilayah perkotaan dan
pedesaan menimbulkan kesenjangan digital. (San
Mikael Sinambela et al., 2024) menemukan
keterbatasan ekonomi dan jarak sekolah sebagai
faktor penghambat, meskipun pihak sekolah
berupaya menyediakan fasilitas komputer. (Lestari
et al., 2025) menambahkan bahwa kesenjangan
digital berdampak serius terhadap kualitas
pendidikan, terutama di daerah pedesaan, sehingga
diperlukan strategi inklusif untuk pemerataan
akses.

d. Keterbatasan Konten Islami Digital
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Ketersediaan materi Islami digital masih terbatas,
sehingga guru PAI kerap bergantung pada sumber
cetak. (Yasmin et al.,, 2024) menunjukkan bahwa
pembelajaran digital dapat mendukung
pembentukan karakter Islami, tetapi terhambat oleh
minimnya konten Islami yang relevan dan
keterampilan guru yang masih rendah.
e. Distraksi dan Penyalahgunaan Teknologi

Teknologi juga menimbulkan distraksi, seperti
penggunaan media sosial dan game di luar
pembelajaran. (Wiyono, 2025) menemukan bahwa
media digital dapat meningkatkan motivasi dan
sumber belajar, namun risiko penyalahgunaan
tetap tinggi. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pedagogis yang tepat serta peningkatan kompetensi
digital guru PAIL

2. Etika Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran
PAI
Etika digital mengatur perilaku moral pengguna
teknologi, termasuk tanggung jawab, privasi, keadilan,
dan akuntabilitas (Kholiq, 2023). Dalam konteks
pembelajaran PAI, penerapan etika digital penting
untuk memastikan informasi yang diperoleh dan
disebarkan siswa serta guru sesuai dengan nilai-nilai
Islam dan dapat meningkatkan kualitas Pendidikan.
a. Etika dalam Akses dan Distribusi Materi
Guru dan siswa harus menggunakan materi digital
yang sahih dan menghormati hak cipta. Literasi
digital dan verifikasi informasi menjadi kunci agar
konten yang diperoleh dari media sosial atau
sumber daring akurat dan tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Penelitian  (Novita, 2023)
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
tanpa pengawasan dapat menimbulkan perilaku
negatif pada generasi milenial, seperti perjudian,
bullying, penipuan, penyebaran berita palsu, dan
radikalisme. Integrasi etika digital dalam kurikulum
PAI, termasuk pengajaran Adab Menggunakan
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Media Sosial, membantu membentuk karakter
generasi milenial yang Dbertanggung jawab,
berintegritas, dan bermoral di era Society 5.0. Selain
itu, penelitian (Siti Julaiha Hsb, 2024)
mengungkapkan bahwa pemanfaatan e-book, video,
aplikasi edukatif, dan platform pembelajaran daring
meningkatkan pengalaman belajar siswa karena
materi interaktif, mudah diakses, dan relevan.
Etika Interaksi Digital Islami

Interaksi dalam ruang digital harus mematuhi adab
Islami, menggunakan bahasa santun dan sikap
hormat. Kurangnya kesadaran etika komunikasi
online dapat menimbulkan penyebaran pesan tidak
tepat, konflik, atau penghinaan terhadap ajaran
Islam. Penelitian (Zaim Wannur, 2024)
menunjukkan bahwa buku saku interaktif tentang
etika berinteraksi dalam Islam efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap prinsip
kejujuran, kesopanan, tanggung jawab, dan
menjaga kehormatan di dunia digital. (Loso
Judijanto, 2024) menegaskan bahwa nilai-nilai Al-
Quran seperti kejujuran, amanah, empati, dan
keseimbangan menjadi pedoman penting dalam
menjaga integritas dan hubungan sosial di era
digital.

Etika dalam Penyajian Konten Islami

Materi digital harus autentik, sesuai ajaran Islam,
dan mengikuti kurikulum resmi. Penelitian
(Rohimah, 2018) menunjukkan bahwa media daring
Islam sering menghadapi pelanggaran etika
jurnalistik, termasuk penyebaran konten
diskriminatif. Prinsip Al-Qur’an, seperti Surah Al-
Hujurat ayat 6 dan 12 serta Surah Al-Isra’ ayat 7,
dapat menjadi pedoman bagi guru dan konten
kreator untuk menghasilkan materi yang
bertanggung jawab dan bermanfaat (Magdalena
Asri, 2024; Wirianti, 2023). Rubrik Ramadan di
Disway Daily, misalnya, berhasil menyampaikan
informasi inspiratif dan sesuai nilai Islam sehingga
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meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
ritual dan hukum puasa.

Keamanan dan Privasi Data

Perlindungan data siswa menjadi bagian penting
dari etika digital. (Rahmawati et al., 2023)
menemukan bahwa banyak pengguna media sosial
kurang memperhatikan privasi, pengaturan akun
terbuka, dan jarang mengganti password, sehingga
rentan terhadap pencurian data dan penyebaran
konten tidak pantas. Strategi pencegahan meliputi
penggunaan password kuat, pembatasan informasi,
literasi  privasi, pemantauan akun, dan
pemanfaatan aplikasi resmi. (Yunita et al., 2025)
menekankan pentingnya kebijakan privasi yang
jelas dan transparan untuk menjaga kepercayaan
generasi mendatang terhadap pendidikan digital.
Tanggung Jawab Guru dan Siswa dalam Dunia
Digital

Etika digital juga mencakup tanggung jawab moral.
Guru harus memanfaatkan teknologi secara
amanah, sementara siswa harus bijak dan jujur
dalam penggunaan teknologi. (Irma Budiana, 2021)
menegaskan bahwa guru profesional di era digital
memiliki integritas dan motivasi tinggi untuk
meningkatkan kompetensi, memadukan keahlian
teknis, pengembangan diri, dan teknologi untuk
menghasilkan lulusan berkualitas. (Yusfita Sari et
al., 2025) menambahkan bahwa guru di era Society
5.0 harus menyeimbangkan penguasaan teknologi,
pedagogi, dan penanaman nilai karakter, termasuk
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
kreativitas, dan literasi digital.

Penerapan etika digital dalam pembelajaran PAI,

mulai dari akses materi, interaksi online, penyajian konten
Islami, hingga keamanan data, terbukti meningkatkan
kualitas pendidikan dan membentuk karakter siswa yang
bertanggung jawab dan berintegritas. Upaya ini dapat
diperkuat melalui peningkatan literasi digital, integrasi
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etika dalam kurikulum, serta kolaborasi antara lembaga
pendidikan, komunitas agama, dan institusi teknologi

Dari pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa
penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI
menghadirkan tantangan teknis maupun non-teknis,
termasuk keterbatasan akses, literasi digital yang belum
merata, serta potensi distraksi. Oleh karena itu, etika
penggunaan teknologi menjadi sangat penting agar
pemanfaatannya selaras dengan nilai-nilai Islami. Dengan
menjunjung kejujuran, tanggung  jawab, serta
penghormatan terhadap hak cipta dan privasi, teknologi
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran,
tetapi juga sebagai amanah yang mendukung pemahaman
dan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari.
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BAB 8
EVALUASI BAHAN AJAR PAI

A. Konsep Evaluasi Bahan Ajar

Bahan ajar memegang peranan penting dalam
proses belajar mengajar, karena mutu bahan ajar secara
langsung memengaruhi  seberapa  efektif materi
disampaikan dan tercapainya tujuan pendidikan. Dalam
konteks pendidikan kontemporer, bahan ajar tidak sekadar
menjadi sumber pengetahuan, melainkan juga berfungsi
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.

PAI berperan signifikan dalam membentuk
karakter, moral, dan pemahaman peserta didik mengenai
ajaran Islam. Dengan penggunaan bahan ajar yang tepat
dan selaras dengan tujuan pembelajaran, proses
pembelajaran PAI menjadi lebih efektif. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk memahami ajaran
Islam secara mendalam, menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari, serta mengembangkan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai Islam, sehingga mereka mampu
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat.

Pada era digital, keterbukaan akses informasi dan
variasi metode pembelajaran menuntut adanya bahan ajar
PAI yang kontekstual serta mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Tantangan utama yang dihadapi
adalah pergeseran paradigma pendidikan menuju model
pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan
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dukungan teknologi. Oleh karena itu, penyusunan bahan

ajar perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa,

memperhatikan keragaman gaya belajar, serta
mengoptimalkan pemanfaatan media digital secara efektif..

Hasil penelitian (Maslani, 2024) Evaluasi dalam
pengembangan bahan ajar PAI berperan penting untuk
memastikan ketepatan, kejelasan, dan keterpaduan materi
dengan tujuan pembelajaran. Bahan ajar, khususnya buku
teks, tidak hanya menjadi sumber akademik, tetapi juga
sarana pembinaan iman, takwa, akhlak, ilmu pengetahuan,
dan kesadaran sosial. Penyusunannya perlu
memperhatikan aspek pengetahuan (konsep, fakta,
prosedur, prinsip) dan pemahaman konseptual (definisi,
ciri khas, inti, serta keterampilan berpikir). Secara umum,
bahan ajar yang ditelaah telah memenuhi standar evaluasi
dasar, relevan, jelas, serta mendukung kompetensi peserta
didik, sehingga layak dijadikan dasar untuk pengembangan
lebih lanjut.

Evaluasi bahan ajar merupakan suatu proses
penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk menilai
kualitas bahan ajar, guna mengetahui tingkat efektivitas,
ketepatan, kejelasan, serta kesesuaiannya dengan tujuan
pembelajaran. Tujuan utama dari evaluasi ini adalah
memastikan bahwa bahan ajar mampu mendukung
pencapaian kompetensi peserta didik serta sejalan dengan
standar kurikulum yang berlaku. Adapun aspek-aspek
yang menjadi fokus dalam proses evaluasi meliputi:

1. Aspek Penulisan meliputi kelengkapan dan kedalaman
isi materi yang mencakup pengetahuan, keterampilan,
serta sikap, kesesuaian metode pembelajaran yang
digunakan, serta kualitas ilustrasi dan unsur grafis
sebagai penunjang penyajian bahan ajar.

2. Aspek Pengembangan berfokus pada penilaian
ketepatan dan keakuratan isi, keluasan serta
kedalaman cakupan materi, serta tingkat keterbacaan
bahan ajar agar mudah dipahami peserta didik.

3. Aspek Penggunaan Bahasa mencakup ketepatan
pemilihan kata, kesesuaian ragam bahasa, penggunaan
kalimat yang efektif, serta penyusunan paragraf yang

jelas dan bermakna..
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Aspek pengemasan berkaitan dengan tata letak
halaman, pengaturan informasi, dan penyusunan
bahan ajar multimedia.
Aspek Kelengkapan Komponen: meliputi keberadaan
tujuan pembelajaran, kelengkapan dan relevansi
materi, serta kesesuaian evaluasi dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

Dengan dilakukannya evaluasi secara tepat, guru

dan pengembang bahan ajar dapat memastikan bahwa
materi yang disajikan bersifat relevan, mudah dipahami,
dan efektif dalam mendukung pencapaian kompetensi
peserta didik sesuai dengan standar kurikulum PAI

Tujuan evaluasi bahan ajar PAI antara lain:
Menilai kelayakan materi dari segi kebenaran,
relevansi, dan kedalaman.
Menentukan kesesuaian bahan ajar dengan kurikulum
dan capaian pembelajaran.
Menilai kemudahan pemahaman bagi peserta didik.
Mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan bahan ajar
untuk perbaikan.
Memastikan bahan ajar mendukung pengembangan
kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
Evaluasi bahan ajar biasanya mencakup beberapa

aspek utama:

1.

2.

Isi dan Materi mencakup kebenaran, relevansi,
keterkinian, dan kedalaman materi.
Struktur dan Penyajian mencakup logika penyusunan
materi, urutan, dan kejelasan instruksi.
Bahasa dan Gaya menilai kesesuaian bahasa dengan
tingkat pemahaman peserta didik serta kelogisan dan
kelancaran penyampaian materi.
Media dan Visualisasi kualitas ilustrasi, gambar, dan
media pembelajaran yang digunakan.
Keterpaduan dengan Metode Kesesuaian bahan ajar
dengan strategi dan metode pembelajaran yang
diterapkan.
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Kemampuan bahan
ajar memfasilitasi peserta didik mencapai kompetensi
yang ditetapkan

Jenis Evaluasi Bahan Ajar
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1. Evaluasi Formatif: Dilakukan selama pengembangan
bahan ajar untuk memperbaiki kekurangan sebelum
digunakan.

2. Evaluasi Sumatif: Dilakukan setelah bahan ajar
digunakan untuk menilai efektivitas dan dampaknya
terhadap hasil belajar peserta didik

B. Kriteria Penilaian Kualitas Bahan Ajar PAI

Bahan ajar memegang peranan penting dalam
keberhasilan pembelajaran, khususnya dalam PAI, di mana
selain menjadi sumber informasi, juga berfungsi
membentuk karakter, moral, dan pemahaman peserta didik
terhadap ajaran Islam. Agar efektif, bahan ajar harus
berkualitas, relevan, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Oleh karena itu, penilaian kualitas bahan
ajar menjadi langkah krusial untuk memastikan materi
akurat, sistematis, dan mendukung pencapaian
kompetensi kognitif, afektif, serta psikomotorik peserta
didik, dengan menggunakan kriteria evaluasi yang
menyeluruh.

Penilaian terhadap kualitas bahan ajar PAI
bertujuan untuk memastikan bahwa bahan ajar yang
digunakan dapat mendukung proses pembelajaran secara
optimal, efisien, dan sesuai dengan tujuan kurikulum.
Adapun kriteria utama dalam menilai kualitas bahan ajar
PAI meliputi:

1. Kesesuaian dengan Kurikulum dan Tujuan
Bahan ajar harus selaras dengan standar kurikulum
dan mendukung pencapaian kompetensi yang
ditetapkan. Pengembangan kurikulum PAI didasarkan
pada prinsip relevansi, fleksibilitas, kontinuitas,
kepraktisan, dan efektivitas, yang dipengaruhi oleh
faktor sosial, budaya, nilai, politik, pembangunan,
serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Fauzan et al., 2019). Tujuan pembelajaran menjadi
panduan bagi guru dalam merancang kegiatan,
menentukan asesmen, dan mengarahkan proses
belajar, dengan mempertimbangkan strategi, sarana-
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prasarana, dan keterampilan teknologi yang
mendukung hasil belajar optimal (Warsito & Adi, n.d.).

2. Kebenaran dan Kedalaman Materi
Isi bahan ajar harus akurat, mutakhir, serta mencakup
konsep, fakta, prinsip, dan prosedur yang relevan.
Materi disusun berdasarkan kompetensi yang
ditetapkan, potensi dan karakteristik peserta didik,
kondisi dan situasi suatu daerah tertentu,
perkembangan fisik, serta aspek sikap, dengan
menyesuaikan metode, media, dan sistem penilaian.
Dalam Kurikulum Merdeka, peserta didik juga dapat
memilih materi sesuai minat dan bakat (Botifar et al.,
2019).

3. Keterbacaan dan Kemudahan Pemahaman
Materi disajikan dengan bahasa yang jelas, logis, dan
mudah dipahami. Uji keterbacaan penting untuk
memastikan  pemahaman  pembaca.  Penelitian
menunjukkan Buku teks Fisika SMK kelas X
menunjukkan tingkat keterbacaan yang tinggi, dengan
aspek kenyamanan mencapai 67,5%, daya tarik 65,5%,
dan pemahaman 67,5%, meski tampilan dan variasi
penulisan masih perlu perbaikan (Nissa et al., 2023).
Penelitian bahan ajar flexible learning berbasis
kolaboratif saintifik menunjukkan keterbacaan baik
dan respons siswa moderat, sehingga sesuai untuk
pembelajaran IPA kelas IX SMP (Utami et al., 2021).
Materi suhu dan kalor pada buku teks Fisika SMK
kelas X tergolong mudah dipahami dengan ilustrasi
yang mendukung (Kusuma, 2018)

4. Struktur dan Penyajian Materi
Materi harus tersusun sistematis, runtut, dan
dilengkapi ilustrasi atau media visual yang mendukung
pemahaman. Buku ajar abad 21 menekankan integrasi
teknologi dan pendekatan berbasis proyek, dengan
prinsip keterbacaan, relevansi, keterlibatan siswa,
serta aksesibilitas. Evaluasi mencakup kesesuaian
konten, kejelasan, elemen visual, dan validasi ahli
(Azhar et al., 2024).

5. Kesesuaian dengan Gaya Belajar Peserta Didik
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Bahan ajar perlu fleksibel untuk mengakomodasi
berbagai gaya belajar dan mendorong pembelajaran
aktif. Penelitian deskriptif kualitatif mengungkapkan
bahwa siswa lebih mudah memahami materi ketika
strategi pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar
masing-masing (Risma Sulistia Aini et al., 2025). Studi
kasus pada 100 siswa kelas IV SD menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis berbasis gaya belajar dan
diferensiasi berjalan baik dari persiapan hingga
evaluasi (Mulyati et al., 2024).

6. Kelengkapan Komponen
Bahan ajar perlu memuat tujuan pembelajaran, materi
yang lengkap dan relevan, latihan atau evaluasi, serta
petunjuk penggunaan yang  jelas. Literatur
menunjukkan bahwa pembelajaran efektif tercapai
apabila komponen bahan ajar disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, menggunakan materi
kontekstual, metode partisipatif, media yang sesuai,
evaluasi berkelanjutan, dan lingkungan belajar yang
kondusif (S. Iskandar et al., 2025)

7. Keterpaduan dengan Metode dan Media Pembelajaran
Bahan ajar perlu mendukung strategi pembelajaran,
baik konvensional maupun berbasis teknologi, dengan
pemilihan format dan media yang mempertimbangkan
tujuan, karakteristik peserta didik, aksesibilitas,
kualitas, efektivitas, biaya, dan  fleksibilitas
penggunaan (Munarohmaniyah et al., 2023).

C. Metode Uji Coba dan Revisi Bahan Ajar

Setelah bahan ajar PAI dikembnagkan dan
dievaluasi berdasarkan kriteria kualitas, langkah
berikutnya adalah melakukan uji coba untuk menilai
efektivitas bahan ajar dalam konteks pembelajaran nyata.
Uji coba bertujuan untuk mengetahui sejauh mana bahan
ajar mampu memfasilitasi peserta didik mencapai
kompetensi yang ditetapkan serta mengidentifikasi bagian-
bagian yang memerlukan perbaikan. Hasil uji coba
kemudian digunakan sebagai dasar revisi agar materi lebih
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relevan, mudah dipahami, dan mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran secara optimal.

1.

Pemilihan ahli, guru dan sampel peserta didik

Uji coba dilakukan dengan melibatkan ahli untuk
memastikan akurasi serta validitas bahan ajar. Selain
itu, peserta didik yang mewakili karakteristik kelas
sasaran serta guru yang akan menggunakan bahan
ajar juga dilibatkan. Partisipasi guru memberikan
perspektif praktik pembelajaran, (Siswanto, 2014). Uji
coba awal dilakukan secara terbatas untuk
memastikan kejelasan, kemudahan penggunaan, dan
identifikasi kekurangan sebelum diterapkan secara
luas

Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Hasil Uji Coba

Tahap uji coba merupakan langkah penting untuk
mendapatkan masukan yang digunakan dalam revisi
bahan ajar. Perbaikan meliputi tata tulis, penggunaan
bahasa, koreksi kesalahan teknis, serta
penyempurnaan kejelasan materi agar sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sehingga
bahan ajar siap digunakan dalam proses pembelajaran
(Siswanto, 2014). Revisi dilakukan untuk
menyempurnakan kualitas dan efektivitas bahan ajar,
meliputi: 1) Perbaikan materi yang kurang jelas atau
kurang relevan dengan tujuan pembelajaran. 2)
Penyesuaian bahasa, ilustrasi, dan media dilakukan
untuk memudahkan pemahaman peserta didik. 3)
Penyempurnaan struktur dan urutan penyajian materi
agar lebih logis dan sistematis. 5) Penambahan atau
perbaikan latihan, evaluasi, dan panduan penggunaan
bahan ajar sesuai kebutuhan peserta didik
Pelaksanaan Pembelajaran dengan Bahan Ajar

Setelah revisi awal dilakukan berdasarkan masukan
dari uji coba terbatas, guru menerapkan bahan ajar
dalam proses pembelajaran. Peserta didik mengikuti
kegiatan sesuai panduan yang disusun dalam bahan
ajar. Implementasi ini memungkinkan pengumpulan
umpan balik komprehensif untuk mengevaluasi sejauh
mana bahan ajar efektif dalam mencapai tujuan
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pembelajaran, sekaligus mengidentifikasi kebutuhan
penyesuaian lebih lanjut (Siswanto, 2014)

4. Pengumpulan Data Umpan Balik
Data dikumpulkan melalui observasi, angket,
wawancara, dan catatan guru selama proses
pembelajaran. Fokus pengumpulan data meliputi
pemahaman peserta didik, tingkat keterlibatan, serta
kendala atau kesulitan yang muncul. Masukan dari
guru dan peserta didik digunakan sebagai dasar untuk
menilai kejelasan, kegunaan, serta kemudahan
penggunaan bahan ajar (Botifar et al., 2019).

5. Analisis Hasil Uji Coba
Data yang terkumpul dianalisis guna menilai tingkat
efektivitas, keterbacaan, kelengkapan materi, serta
relevansi bahan ajar terhadap tujuan pembelajaran.
Analisis juga mencakup hasil belajar peserta didik
melalui tes, tugas, atau observasi, serta penilaian
terhadap kejelasan dan kegunaan bahan ajar dari
perspektif guru dan siswa. Proses ini menjadi dasar
evaluasi secara menyeluruh dengan  prinsip
transparansi, mendidik, dan berbasis kriteria yang
jelas (Purnomo & Munadi, 2005)

6. Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Hasil Evaluasi
Berdasarkan analisis, bahan ajar direvisi untuk
meningkatkan ketepatan materi, kesesuaian dengan
literasi saintifik, kejelasan penyajian, dan kemudahan
penggunaan.. Revisi meliputi perbaikan materi yang
kurang jelas atau kurang relevan, penyesuaian bahasa,
ilustrasi, dan media, serta penyempurnaan struktur
penyajian materi agar lebih logis dan sistematis.
Penambahan atau perbaikan latihan, evaluasi, dan
panduan penggunaan juga dilakukan sesuai
kebutuhan peserta didik. Tahap revisi ini menjamin
bahan ajar siap digunakan secara efektif dan
mendukung pencapaian kompetensi peserta didik
(Siswanto, 2014)

Melalui proses uji coba dan revisi, bahan ajar PAI
yang dikembangkan diharapkan lebih efektif, aplikatif, dan
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mampu mendukung peserta didik dalam mencapai
kompetensi secara optimal..

. Evaluasi Efektivitas Bahan Ajar dalam Pembelajaran

Setelah bahan ajar PAI dikembangkan, dievaluasi,
dan direvisi melalui uji coba, tahap berikutnya adalah
menilai  efektivitasnya dalam  mendukung proses
pembelajaran. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana bahan ajar dapat membantu peserta didik
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, baik dari segi
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Selain itu,
evaluasi ini juga digunakan untuk menilai keterlibatan
peserta didik, kemudahan pemahaman materi, serta
kesesuaian bahan ajar dengan metode dan media
pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian, evaluasi
efektivitas menjadi indikator utama keberhasilan bahan
ajar dalam praktik pembelajaran nyata dan memberikan
dasar untuk penyempurnaan lebih lanjut.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa efektivitas bahan ajar telah terbukti pada konteks
yang beragam. (Ninawati & Wahyuni, 2020) misalnya,
menemukan bahwa Bahan ajar berbasis kearifan lokal
terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi menulis
pada siswa sekolah dasar. Penelitian (Ratna, 2018) juga
menunjukkan bahwa Buku ajar terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak pada siswa MTs
Aisyiyah Cabang Makassar. Sementara itu, (Burhanuddin
& Rizqi Fauzi, 2022) menegaskan bahwa buku ajar berbasis
pendekatan saintifik tidak hanya layak digunakan
berdasarkan validasi para pakar, tetapi juga terbukti efektif
meningkatkan capaian hasil belajar siswa. Temuan
tersebut menegaskan bahwa efektivitas bahan ajar
memegang peranan penting dalam  menentukan
keberhasilan proses pembelajaran..

Metode evaluasi efektivitas bahan ajar dilakukan
melalui beberapa tahapan. Pertama, pemilihan responden,
yang melibatkan para ahli, siswa pengguna bahan ajar
serta guru sebagai pengamat dan pemberi masukan.
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Responden dipilih untuk memberikan masukan, saran
perbaikan bahan ajar agar siap untuk digunakan secara
luas. Kedua, pengumpulan data, yang dilaksanakan
dengan berbagai instrumen, meliputi: (1) observasi
terhadap keterlibatan peserta didik selama pembelajaran,
(2) angket atau kuesioner untuk menilai pemahaman,
kepuasan, dan kemudahan penggunaan bahan ajar, (3) tes
hasil belajar untuk mengukur pencapaian kompetensi
kognitif, serta (4) wawancara dengan guru dan peserta didik
untuk memperoleh masukan terkait kelebihan dan
kelemahan bahan ajar. Ketiga, Analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk
mengevaluasi sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai,
kemudahan pemahaman materi, tingkat motivasi belajar,
serta kesesuaian bahan ajar dengan metode dan media
yang digunakan.

Berdasarkan hasil evaluasi, bahan ajar PAI dinilai
efektif apabila memenuhi beberapa indikator, yaitu: (1)
materi mudah dipahami dan relevan dengan kompetensi
yang ditargetkan, (2) peserta didik menunjukkan
keterlibatan aktif serta mampu mengaplikasikan materi
dalam kegiatan belajar, (3) guru merasakan kemudahan
dalam memanfaatkan bahan ajar sebagai media
pembelajaran, dan (4) komponen bahan ajar, seperti
ilustrasi, bahasa, dan struktur penyajian, mendukung
proses pembelajaran secara optimal.

Dengan demikian, evaluasi efektivitas memastikan
bahwa bahan ajar tidak hanya valid secara teoritis, tetapi
juga dapat diterapkan secara praktis, relevan dengan
kebutuhan peserta didik, serta berkontribusi nyata
terhadap pencapaian kompetensi. Evaluasi ini sekaligus
menjadi pijakan penting untuk melakukan penyempurnaan
lanjutan agar bahan ajar semakin berkualitas dan sesuai
dengan dinamika pembelajaran di kelas

. Instrumen Penilaian Bahan Ajar PAI

Setelah bahan ajar PAI dikembangkan, diuji coba,
direvisi, dan dievaluasi efektivitasnya, langkah berikutnya
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adalah menggunakan instrumen penilaian untuk
mengukur kualitas bahan ajar secara sistematis.
Instrumen penilaian berfungsi sebagai alat untuk menilai
berbagai aspek bahan ajar, mulai dari isi materi, metode
penyajian, bahasa, ilustrasi, hingga keterpaduan dengan
tujuan pembelajaran. Dengan instrumen yang tepat,
evaluasi bahan ajar dapat dilakukan secara objektif,
terukur, dan konsisten sehingga hasilnya dapat dijadikan
dasar perbaikan dan pengembangan bahan ajar lebih
lanjut.

1. Instrumen Penilaian bahan ajar PAI
a. Angket atau Kuesioner
Angket digunakan untuk memperoleh tanggapan guru,
para ahli, dan peserta didik terkait kualitas bahan ajar,
termasuk kemudahan pemahaman, relevansi materi,
serta daya tarik visual. Contoh indikator penilaian:

1) Guru menilai isi materi sesuai kurikulum,
kelengkapan materi, bahasa dan gaya, struktur
dan penyajian, media dan ilustrasi, evaluasi dan
latihan, keterpaduan dengan metode.

2) Ahli Materi menilai kebenaran materi, kelengkapan
kompetensi, kesesuaian dengan kurikulum,
kejelasan konsep, keterpaduan nilai Islami.

3) Ahli Desain menilai tata letak, warna dan kontras,
ilustrasi/visual, tipografi, media interaktif.

4) Siswa menilai kemudahan pemahaman, daya tarik
materi, manfaat ilustrasi, latihan/soal,
kemampuan bahan ajar membantu memahami
ajaran Islam

b. Lembar Observasi
Digunakan oleh guru atau peneliti untuk menilai
penggunaan bahan ajar selama pembelajaran. Aspek
yang diamati antara lain: penggunaan materi oleh
guru, keterlibatan peserta didik, kesesuaian metode,
pemanfaatan media dan ilustrasi, serta kejelasan
penjelasan guru.

c. Tes atau Evaluasi Hasil Belajar
Instrumen ini digunakan untuk menilai sejauh mana
peserta didik mencapai kompetensi yang ditetapkan
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setelah menggunakan bahan ajar, mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik

d. Wawancara atau Diskusi Terpandu
Dilakukan untuk memperoleh masukan mendalam
dari guru maupun peserta didik mengenai kelebihan,
kekurangan, dan saran perbaikan bahan ajar

e. Checklist atau Daftar Periksa
Digunakan untuk memastikan kelengkapan komponen
bahan ajar, termasuk tujuan pembelajaran, materi
yang relevan, ilustrasi, latihan, dan evaluasi.

2. Prosedur Pelaksanaan Penilaian

a. Penyusunan Instrumen
Semua instrumen disusun berdasarkan indikator yang
relevan dengan tujuan pembelajaran.

b. Uji Validitas dan Reliabilitas
Angket dan lembar observasi diuji validitas isi dan
reliabilitas untuk memastikan konsistensi hasil
penilaian.

c. Pelaksanaan Penilaian
Guru, para ahli, dan peserta didik mengisi angket; guru
atau peneliti melakukan observasi; tes dilaksanakan
untuk mengukur hasil belajar.

d. Analisis Data
Skor angket, lembar observasi, dan tes dianalisis
secara kuantitatif, sedangkan hasil wawancara
dianalisis kualitatif.

e. Tindak Lanjut
Hasil evaluasi digunakan untuk revisi dan
pengembangan bahan ajar agar lebih efektif.

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis
mengenai instrumen penilaian bahan ajar PAI, seluruh
instrumen yang telah dijelaskan sebelumnya dirangkum
dalam bentuk tabel. Tabel ini memuat jenis instrumen,
aspek yang dinilai, responden yang terlibat, serta tujuan
penggunaannya, sehingga memudahkan pemahaman dan
implementasi dalam evaluasi bahan ajar.

Tabel 1. Ringkasan Instrumen Penilaian Bahan Ajar PAI
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No Instrumen Aspek yang Dinilai ~ Responden Tujuan
Penilaian
1 Angket Isi materi, bahasa, Guru, para Menilai
ilustrasi, media, Ahli, Siswa kualitas dan
latihan relevansi
bahan ajar
2  Lembar Implementasi Guru Menilai
Observasi bahan ajar, efektivitas
keterlibatan siswa penggunaan
bahan ajar
di kelas
3 Tes/Evaluasi Kognitif, afektif, Siswa Mengukur
Hasil Belajar  psikomotorik pencapaian
kompetensi
peserta
didik
4 Wawancara Kelebihan, Guru, Siswa Memperoleh
kekurangan, saran masukan
perbaikan kualitatif
yang
mendalam
5  Checklist/ Kelengkapan Peneliti Menjamin
Daftar komponen bahan semua
Periksa ajar komponen
bahan ajar
telah
tersedia
Dengan memanfaatkan berbagai instrumen
tersebut, evaluasi bahan ajar PAI dapat dilakukan secara
komprehensif, sehingga kualitas bahan ajar dapat
ditingkatkan sesuai kebutuhan siswa dan tujuan
pembelajaran.
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BAB 9

IMPLEMENTASI BAHAN AJAR DALAM
PROSES PEMBELAJARAN PAI

A. Strategi Pemanfaatan Bahan Ajar di Kelas
Pemanfaatan bahan ajar dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
peran strategis dalam mengoptimalkan pencapaian
tujuan pendidikan yang berorientasi pada
pembentukan karakter, akhlak mulia, dan penguatan
spiritual peserta didik. Dalam konteks pedagogik
modern, bahan ajar tidak hanya dipahami sebagai
media penyampaian materi, tetapi juga sebagai
instrumen pedagogis yang mampu memfasilitasi proses
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif
dalam pembelajaran. Menurut Prastowo (2015), bahan
ajar merupakan seperangkat materi yang disusun
secara sistematis, baik dalam bentuk cetak maupun
digital, yang digunakan oleh guru dan peserta didik
dalam  proses pembelajaran untuk mencapai
kompetensi tertentu. Dengan demikian, pemanfaatan
bahan ajar di kelas tidak sekadar menekankan pada
aspek transfer pengetahuan (transfer of knowledge),
tetapi juga pada aspek internalisasi nilai-nilai Islam
melalui pendekatan yang kontekstual dan reflektif.
Guru PAI memiliki tanggung jawab besar dalam
memilih, mengembangkan, dan mengimplementasikan
bahan ajar sesuai karakteristik peserta didik, kondisi

lingkungan belajar, dan kebutuhan kurikulum. Strategi
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pemanfaatan bahan ajar di kelas perlu berorientasi
pada prinsip student-centered learning di mana peserta
didik menjadi subjek aktif dalam pembelajaran, bukan
hanya penerima informasi pasif. Menurut Hamalik
(2011), bahan ajar yang baik harus mampu
menumbuhkan motivasi belajar, memberikan
pengalaman bermakna, serta mendorong peserta didik
untuk mengaitkan nilai-nilai agama dengan realitas
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru PAI harus
mampu mengintegrasikan bahan ajar dengan
pendekatan kontekstual, misalnya dengan mengaitkan
materi akhlak dengan fenomena sosial di sekitar peserta
didik, atau menghubungkan ajaran Al-Qur’an dengan
tantangan moral di era digital.

Dalam pelaksanaannya, strategi pemanfaatan
bahan ajar dapat dilakukan melalui beberapa
pendekatan integratif. Pertama, melalui pendekatan
tematik, yaitu mengaitkan berbagai kompetensi dasar
dalam satu tema besar yang relevan dengan kehidupan
peserta didik. Misalnya, tema “Kejujuran dalam
Kehidupan” dapat memuat materi akidah, akhlak, figih,
dan sejarah Islam yang saling berhubungan. Strategi ini
sejalan dengan pandangan Majid (2014) yang
menekankan pentingnya bahan ajar yang integratif agar
pembelajaran agama tidak terfragmentasi menjadi
komponen-komponen kognitif semata, tetapi mampu
membangun pemahaman yang utuh tentang nilai
Islam.

Kedua, pemanfaatan bahan ajar berbasis teknologi
digital. Di era transformasi digital, guru PAI dituntut
untuk mampu memanfaatkan teknologi informasi
sebagai media pembelajaran yang interaktif. Bahan ajar
digital seperti e-modul, video interaktif, aplikasi tafsir
digital, atau media pembelajaran berbasis learning
management system (LMS) dapat meningkatkan
motivasi dan partisipasi belajar peserta didik (Rusman,
2020). Pembelajaran PAI berbasis digital tidak berarti
menggantikan nilai spiritualitas dengan teknologi,
tetapi justru memanfaatkan teknologi untuk
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memperluas jangkauan dakwah pendidikan Islam.
Dalam hal ini, strategi pemanfaatan bahan ajar digital
harus tetap mengedepankan prinsip adab before
knowledge sebagaimana ditegaskan oleh Al-Attas
(1980), bahwa pendidikan Islam sejatinya bertujuan
menanamkan adab sebelum ilmu.

Ketiga, strategi pemanfaatan bahan ajar PAI di kelas
harus memperhatikan keberagaman gaya belajar
(learning  styles) peserta didik. Guru perlu
mengkombinasikan bahan ajar visual, auditori, dan
kinestetik agar setiap peserta didik mendapatkan
pengalaman belajar yang optimal (Arsyad, 2017).
Misalnya, materi figih dapat diajarkan melalui simulasi
praktik ibadah (kinestetik), pemutaran video tata cara
wudhu (visual), dan diskusi reflektif (auditori). Strategi
ini memungkinkan peserta didik memahami ajaran
Islam secara komprehensif dan aplikatif, bukan sekadar
teoritis.

Selain itu, pemanfaatan bahan ajar juga harus
memperhatikan aspek kontekstualitas budaya dan
sosial peserta didik. Menurut Tilaar (2002), pendidikan
yang relevan adalah pendidikan yang berakar pada
budaya lokal namun terbuka terhadap perkembangan
global. Dalam konteks ini, guru PAI dapat
memanfaatkan bahan ajar yang menampilkan contoh-
contoh praktik keagamaan dari lingkungan sekitar
peserta didik, seperti kegiatan zakat, gotong royong di
masjid, atau tradisi keagamaan masyarakat. Dengan
demikian, bahan ajar tidak hanya menjadi alat kognitif,
tetapi juga menjadi sarana pembentukan identitas dan
karakter keislaman yang autentik.

Guru juga harus menggunakan bahan ajar secara
fleksibel sesuai dinamika kelas. Bahan ajar bukanlah
dokumen kaku yang harus diikuti secara tekstual,
tetapi alat pedagogis yang dapat dimodifikasi sesuai
kebutuhan. Misalnya, ketika peserta didik
menunjukkan minat yang tinggi pada isu lingkungan,
guru dapat mengaitkan pembelajaran akidah atau figih
dengan konsep Islam tentang tanggung jawab ekologis
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(khalifah fil ardh). Strategi ini sejalan dengan konsep
adaptive learning yang menekankan pentingnya
penyesuaian materi dengan kondisi peserta didik untuk
mencapai efektivitas pembelajaran (Mulyasa, 2017).

Strategi Integratif untuk Pemanfaatan Bahan Ajar PAI

Kontekstualitas
Budaya
Berakar pada budaya
lokal Gaya Belajar
Beragam

Mengkombinasikan
bahan ajar visual,
auditori, kinestetik

Penggunaan
Fleksibel

Memadifikasi sesuai
kebutuhan

Reflektif Inlegratlf
Mengevaluasi diri dan =
menginternalisasi nilai Q
nilai

Pembelajaran PAl Pendekatan Pemahaman
Terfragmentasi Tematik Islam Utuh

Bahan Ajar Digital

Memanfaatkan
teknologi informasi

Komponen kognitif Mengaitkan kompetensi Pemahaman
semata dasar komprehensif dan
aplikatif

Dalam konteks penilaian pembelajaran, bahan ajar
juga berperan sebagai instrumen refleksi guru terhadap
efektivitas metode yang digunakan. Bahan ajar yang
baik harus memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengevaluasi diri dan menginternalisasi nilai-nilai
agama. Menurut Hosnan (2016), bahan ajar yang
dirancang dengan pendekatan saintifik memungkinkan
peserta didik tidak hanya memahami konsep agama
secara tekstual, tetapi juga secara kontekstual melalui
observasi, penalaran, dan penyajian hasil belajar. Oleh
karena itu, strategi pemanfaatan bahan ajar harus
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir reflektif dan spiritual.
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B. Integrasi Bahan Ajar dengan Metode Pembelajaran
PAI

Integrasi bahan ajar dengan metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu upaya
strategis dalam menciptakan proses pembelajaran yang
bermakna, kontekstual, dan efektif. Bahan ajar tidak
hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga
sebagai sarana untuk menginternalisasikan nilai-nilai
Islam dalam diri peserta didik melalui berbagai
pendekatan  metodologis yang sesuai dengan
karakteristik materi dan kebutuhan belajar. Integrasi
ini mencerminkan esensi pendidikan Islam itu sendiri,
yaitu menyatukan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam satu kesatuan utuh yang
berorientasi pada pembentukan insan kamil — manusia
paripurna yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia
(Azra, 2019).

Dalam konteks pembelajaran PAI, bahan ajar perlu
dirancang agar dapat diintegrasikan secara fleksibel
dengan berbagai metode pembelajaran, seperti metode
ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi,
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning),
maupun pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning). Misalnya, ketika guru menggunakan
metode ceramah untuk menjelaskan konsep tauhid,
bahan ajar berupa media visual seperti infografis atau
video dapat memperkuat pemahaman kognitif peserta
didik. Sebaliknya, dalam metode diskusi kelompok
mengenai akhlak atau muamalah, bahan ajar seperti
studi kasus atau artikel reflektif dapat membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan empati sosial (Abdurrahman & Mulyani,
2021).

Integrasi ini juga sejalan dengan prinsip andragogi
dan pedagogi kontekstual, di mana pembelajaran tidak
hanya difokuskan pada penyampaian pengetahuan,
tetapi juga pada keterlibatan aktif peserta didik dalam
mengonstruksi makna dari materi yang dipelajari.
Dengan demikian, bahan ajar tidak lagi diposisikan
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sebagai dokumen statis, melainkan sebagai alat
dinamis yang memicu interaksi, eksplorasi, dan refleksi
nilai-nilai Islam. Misalnya, dalam metode role play atau
bermain peran, bahan ajar yang memuat skenario
kehidupan sehari-hari berdasarkan nilai-nilai Qurani
dapat menjadi instrumen efektif dalam menanamkan
sikap jujur, tanggung jawab, dan toleransi.

Lebih jauh, integrasi bahan ajar dengan metode
pembelajaran PAI juga perlu memperhatikan
perkembangan teknologi dan budaya digital yang
memengaruhi cara peserta didik belajar di era modern.
Penggunaan bahan ajar digital seperti e-modul
interaktif, aplikasi pembelajaran Islami, atau video
pembelajaran berbasis animasi dapat memperkaya
pengalaman belajar dan meningkatkan motivasi siswa
(Zainuddin & Attaran, 2016). Ketika metode flipped
classroom diterapkan, misalnya, peserta didik dapat
terlebih dahulu mempelajari materi dari bahan ajar
digital di rumah, kemudian mendiskusikannya secara
mendalam di kelas bersama guru. Pendekatan ini
menjadikan bahan ajar sebagai penghubung utama
antara kegiatan belajar mandiri dan kegiatan
kolaboratif.

Selain itu, integrasi bahan ajar dan metode
pembelajaran juga berperan penting dalam membentuk
keselarasan antara tujuan pembelajaran, proses, dan
penilaian. Guru PAI harus mampu menyesuaikan
bahan ajar dengan tujuan afektif dan spiritual dari
pembelajaran agama. Sebagai contoh, bahan ajar yang
mengandung kisah-kisah teladan para nabi dapat
diintegrasikan dengan metode storytelling untuk
menumbuhkan rasa cinta kepada Allah dan meneladani
perilaku mulia. Sementara itu, metode refleksi diri (self-
reflection) dapat digunakan bersama bahan ajar
berbasis jurnal atau lembar reflektif agar peserta didik
mampu menilai perkembangan spiritual dan moral
pribadinya.

Integrasi bahan ajar dengan metode pembelajaran
PAI juga menuntut peran guru sebagai desainer
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pembelajaran (learning designer). Guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga mengkaji secara
mendalam karakteristik peserta didik, konteks sosial,
serta potensi teknologi yang tersedia untuk memastikan
keterpaduan antara konten, metode, dan media.
Sebagaimana dijelaskan oleh Majid (2020), bahan ajar
yang baik harus selaras dengan metode pembelajaran
yang digunakan agar dapat meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan daya tarik pembelajaran. Dengan
demikian, guru dituntut untuk kreatif dalam
mengombinasikan bahan ajar cetak, digital, visual,
maupun kontekstual dengan metode pembelajaran
yang bervariasi.

. Peran Guru sebagai Desainer dan Fasilitator

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), guru memiliki peran strategis bukan hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai desainer
dan fasilitator pembelajaran. Peran ini menjadi semakin
penting di era digital, di mana akses informasi begitu
luas dan peserta didik tidak lagi bergantung
sepenuhnya pada guru sebagai satu-satunya sumber
pengetahuan. Guru PAI  diharapkan mampu
merancang, mengelola, dan memfasilitasi proses
pembelajaran yang integratif, interaktif, dan berpusat
pada peserta didik (student-centered learning). Sebagai
desainer, guru bertugas menciptakan rancangan
pembelajaran yang sistematis dan kontekstual,
sedangkan  sebagai fasilitator, guru  menjadi
pendamping yang menuntun peserta didik untuk
mencapai pemahaman dan penghayatan nilai-nilai
Islam melalui proses belajar yang aktif dan reflektif
(Hosnan, 2016).

Sebagai desainer pembelajaran, guru PAI dituntut
memiliki kemampuan dalam = mengembangkan
perangkat pembelajaran, termasuk bahan ajar, media,
strategi, dan instrumen evaluasi yang selaras dengan
tujuan pendidikan Islam. Proses desain ini tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga filosofis dan pedagogis,
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karena menyangkut bagaimana nilai-nilai Islam dapat
diinternalisasikan dalam setiap komponen
pembelajaran. Misalnya, ketika guru merancang bahan
ajar tentang akhlak, desain pembelajaran tidak hanya
memuat teori, tetapi juga mengajak peserta didik untuk
mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari melalui aktivitas reflektif, proyek sosial,
atau praktik ibadah. Sejalan dengan pendapat Sanjaya
(2020), desain pembelajaran yang baik adalah yang
mampu menjembatani antara konten akademik dan
konteks  kehidupan  peserta  didik, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif.
Dalam konteks era digital, guru PAI sebagai
desainer juga perlu memahami teknologi pendidikan
sebagai bagian integral dari proses pembelajaran.
Penggunaan Learning Management System (LMS),
aplikasi pembelajaran daring, atau bahan ajar berbasis
multimedia dapat memperkaya pengalaman belajar
peserta didik. Guru harus mampu mengintegrasikan
teknologi dengan nilai-nilai spiritual dan moral agar
pembelajaran tetap bernuansa Islami dan tidak
kehilangan dimensi etikanya (Munir, 2017). Misalnya,
dengan menggunakan video interaktif tentang sejarah
Islam atau aplikasi tafsir digital, peserta didik dapat
lebih mudah memahami materi sekaligus
menumbuhkan kecintaan terhadap ajaran Islam.
Dalam hal ini, guru berperan sebagai instructional
designer yang menggabungkan unsur pedagogi, konten,
dan teknologi secara seimbang sesuai dengan kerangka
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK).
Sebagai fasilitator pembelajaran, guru PAI berperan
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
partisipatif, dan inspiratif. Fasilitator bukan berarti
guru menyerahkan proses belajar sepenuhnya kepada
peserta didik, tetapi justru berperan aktif dalam
mengarahkan, membimbing, dan menumbuhkan
semangat belajar. Guru harus mampu menumbuhkan
motivasi intrinsik peserta didik dengan pendekatan
yang empatik, komunikatif, dan menghargai
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keberagaman latar belakang mereka. Pembelajaran PAI
yang difasilitasi dengan baik akan membantu peserta
didik mengembangkan pemahaman agama yang tidak
kaku, tetapi kontekstual dan relevan dengan tantangan
kehidupan modern (Zulkifli, 2021).

Peran fasilitatif ini juga mencakup kemampuan
guru untuk mendorong peserta didik berpikir kritis dan
reflektif terhadap nilai-nilai keislaman yang diajarkan.
Melalui metode inquiry learning atau problem-based
learning, misalnya, guru dapat memfasilitasi proses
pencarian makna dan pemecahan masalah keagamaan
secara kolaboratif. Guru juga berperan sebagai coach
yang memberikan umpan balik konstruktif, menuntun
peserta didik dalam memahami ajaran Islam secara
mendalam dan aplikatif. Dalam pembelajaran berbasis
proyek sosial, misalnya, guru dapat memfasilitasi
kegiatan pengabdian masyarakat yang berorientasi
pada nilai-nilai ukhuwah, keadilan, dan kepedulian
sosial sebagai wujud nyata penerapan ajaran Islam
(Hanafi & Sugito, 2020).

Peran Guru PAI di Era Digital

Mendorong Motivasi
Pengembangan Intrinsik

Perangkat
Pembelajaran Desal Fasiliat
Lo Guru PAI e Menumbuhkan
Pembelajaran Pembelajaran

Pemikiran Kritis
Integrasi Teknelogi
Pendidikan

Keteladanan Moral

Selain itu, guru PAI juga memiliki tanggung jawab
moral sebagai teladan (uswah hasanah) dalam perilaku
dan sikapnya. Peran fasilitator tidak akan efektif jika
tidak disertai dengan keteladanan, karena dalam Islam,
pembelajaran nilai dan akhlak tidak Thanya
disampaikan melalui kata-kata, tetapi juga melalui
perbuatan. Rasulullah SAW sendiri adalah contoh
utama pendidik sejati yang mengajarkan Islam melalui
keteladanan akhlak mulia. Oleh karena itu, guru PAI
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sebagai fasilitator harus mampu memancarkan nilai-
nilai Islam dalam tutur kata, cara berpikir, dan gaya
hidup sehari-hari agar peserta didik terinspirasi untuk
meneladaninya (Nata, 2018).

. Pengelolaan Waktu dan Sumber Belajar

Pengelolaan waktu dan sumber belajar merupakan
aspek penting dalam implementasi bahan ajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang efektif dan efisien.
Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan
dalam menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu
mengatur waktu dengan bijak serta memanfaatkan
sumber belajar yang relevan dan bervariasi. Keduanya
menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran,
terutama dalam menciptakan keseimbangan antara
pencapaian tujuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik (Majid, 2019). Tanpa manajemen waktu
yang baik, proses pembelajaran cenderung tidak
terarah, terburu-buru, atau bahkan tidak mencapai
sasaran yang diharapkan. Sebaliknya, dengan
pengelolaan waktu yang efektif, guru dapat memastikan
setiap tahapan pembelajaran — mulai dari
pendahuluan, inti, hingga penutup — berjalan sesuai
rencana dan mendukung pencapaian kompetensi
peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran PAI, pengelolaan
waktu tidak hanya dimaknai secara teknis, tetapi juga
bernilai spiritual. Islam sendiri sangat menekankan
pentingnya manajemen waktu, sebagaimana termaktub
dalam Al-Qur’an surat Al-‘Asr yang menegaskan bahwa
manusia berada dalam kerugian kecuali bagi mereka
yang mampu memanfaatkan waktu untuk amal saleh.
Dengan demikian, guru PAI memiliki tanggung jawab
moral untuk menanamkan nilai kedisiplinan dan
penghargaan terhadap waktu kepada peserta didik
melalui praktik nyata dalam pembelajaran. Guru perlu
memastikan bahwa setiap menit pembelajaran memiliki
makna, baik dalam memahami konsep keagamaan,
menginternalisasi nilai-nilai Islam, maupun
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Nata,
2018).

Secara praktis, pengelolaan waktu yang efektif
dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui
perencanaan yang matang. Guru harus mampu
menyusun lesson plan atau Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang realistis dengan
memperhatikan durasi waktu yang tersedia,
karakteristik peserta didik, serta tingkat kesulitan
materi. Misalnya, dalam satu jam pelajaran, guru dapat
membagi waktu menjadi 10 menit untuk apersepsi dan
motivasi, 30 menit untuk kegiatan inti yang interaktif
(diskusi, simulasi, atau studi kasus), dan 10 menit
untuk refleksi serta penugasan. Strategi ini tidak hanya
menjaga ritme pembelajaran tetap hidup, tetapi juga
memastikan setiap komponen kegiatan berjalan
proporsional sesuai tujuan pembelajaran (Sanjaya,
2020).

Selain pengelolaan waktu, optimalisasi sumber
belajar juga menjadi bagian tak terpisahkan dari
implementasi bahan ajar PAI. Sumber belajar dalam
konteks ini tidak terbatas pada buku teks, tetapi juga
mencakup segala sesuatu yang dapat membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, seperti
media digital, lingkungan sekitar, tokoh agama, serta
pengalaman langsung. Guru PAI di era digital dituntut
untuk kreatif dalam memanfaatkan berbagai sumber
tersebut secara terpadu. Misalnya, ketika membahas
materi tentang kejujuran atau tanggung jawab, guru
dapat memanfaatkan video kisah Nabi, platform
pembelajaran daring, atau kegiatan proyek sosial
sebagai sumber belajar yang kontekstual dan inspiratif
(Munir, 2017).

Lebih jauh, pendekatan blended learning dapat
menjadi strategi pengelolaan sumber belajar yang
relevan bagi pembelajaran PAI masa kini. Melalui
kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran daring, guru dapat memperluas akses
peserta didik terhadap sumber-sumber keislaman
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global yang kredibel. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran agama mampu meningkatkan motivasi
dan partisipasi peserta didik, asalkan guru tetap
berperan sebagai pengarah dan pengontrol moral dalam
penggunaan teknologi (Rahman, 2022). Guru PAI harus
memastikan bahwa sumber belajar digital yang
digunakan selaras dengan nilai-nilai Islam dan bebas
dari konten yang menyimpang, sehingga pembelajaran
tetap memiliki dimensi etik dan spiritual yang kuat.

Pengelolaan sumber belajar juga menuntut
kemampuan guru dalam melakukan seleksi dan
adaptasi bahan ajar. Tidak semua sumber yang tersedia
di internet dapat digunakan begitu saja tanpa proses
penyaringan. Guru harus melakukan analisis relevansi,
validitas, dan kesesuaian nilai terhadap tujuan
pendidikan Islam. Sebagaimana dinyatakan oleh
Hosnan (2016), guru yang profesional tidak hanya
bertindak sebagai pengguna sumber belajar, tetapi juga
sebagai pengembang dan penyesuai bahan ajar sesuai
konteks kebutuhan peserta didik. Dengan demikian,
guru menjadi curator of knowledge yang bertanggung
jawab dalam memastikan kualitas dan kesahihan
sumber belajar.

Di sisi lain, pengelolaan waktu dan sumber belajar
juga perlu memperhatikan keseimbangan antara
dimensi akademik dan spiritual. Dalam pembelajaran
PAI, keberhasilan tidak hanya diukur dari seberapa
banyak materi yang disampaikan, tetapi sejauh mana
peserta  didik mampu menginternalisasi dan
mengamalkan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, guru
perlu menyediakan waktu khusus untuk kegiatan
refleksi, dzikir bersama, atau diskusi nilai moral
sebagai bagian integral dari pembelajaran. Pendekatan
ini memperkuat karakter spiritual peserta didik dan
menjadikan proses belajar lebih bermakna (Hanafi &
Sugito, 2020).

Dengan pengelolaan waktu dan sumber belajar yang
baik, pembelajaran PAI dapat berjalan secara efektif,
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efisien, dan bernilai. Guru tidak hanya berperan
sebagai pengatur jalannya proses belajar, tetapi juga
sebagai pembimbing spiritual yang menuntun peserta
didik untuk memahami pentingnya menghargai waktu
dan memanfaatkan ilmu untuk kemaslahatan. Dalam
konteks yang lebih luas, kemampuan guru dalam
mengelola waktu dan sumber belajar mencerminkan
profesionalisme dan tanggung jawab moral sebagai
pendidik Islam yang sejati. Hal ini menegaskan bahwa
keberhasilan implementasi bahan ajar PAI tidak hanya
bergantung pada kualitas materi, tetapi juga pada
kemampuan guru dalam mengatur strategi, waktu, dan
sumber pembelajaran secara seimbang dan bernilai
(Zulkifli, 2021).

. Studi Kasus Implementasi Bahan Ajar PAI di Sekolah

Studi kasus mengenai implementasi bahan ajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah memberikan
gambaran konkret tentang bagaimana teori dan konsep
pembelajaran diterapkan dalam konteks nyata.
Implementasi bahan ajar tidak hanya bergantung pada
kualitas materi yang disusun, tetapi juga pada faktor
kontekstual seperti karakteristik peserta didik,
kompetensi guru, sarana prasarana, serta dukungan
lingkungan sekolah. Dengan mengamati penerapan
bahan ajar PAI di lapangan, kita dapat memahami
bagaimana strategi, metode, dan media pembelajaran
bekerja secara sinergis dalam membentuk karakter dan
spiritualitas peserta didik. Sebagaimana ditegaskan
oleh Miles dan Huberman (2014), studi kasus
merupakan pendekatan penelitian yang efektif untuk
menggali pemahaman mendalam terhadap suatu
fenomena dalam konteks aslinya, sehingga mampu
mengungkap kompleksitas proses pembelajaran yang
tidak selalu dapat dijelaskan melalui data kuantitatif.

Salah satu contoh studi kasus implementasi bahan
ajar PAI dapat ditemukan pada sekolah menengah
pertama (SMP) di Yogyakarta yang menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning)
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dalam materi “Akhlak Terhadap Sesama.” Dalam
implementasinya, guru mengembangkan bahan ajar
yang memuat teks bacaan, panduan proyek sosial, serta
lembar refleksi nilai keislaman. Siswa diarahkan untuk
melakukan  kegiatan sosial seperti membantu
masyarakat sekitar, mengunjungi panti asuhan, atau
membuat kampanye anti-bullying berbasis nilai-nilai
Islam. Melalui pendekatan ini, bahan ajar tidak hanya
menjadi sarana transfer ilmu, tetapi juga wahana
internalisasi nilai moral dan sosial yang sesuai dengan
ajaran Islam (Suryani, 2021). Proyek ini menunjukkan
bagaimana bahan ajar PAI dapat diintegrasikan dengan
kegiatan nyata yang menumbuhkan empati, tanggung
jawab, dan kesadaran sosial peserta didik.

Studi kasus lainnya ditemukan di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) di Bandung yang mengimplementasikan
bahan ajar digital interaktif berbasis Learning
Management System (LMS). Guru PAI mengembangkan
modul pembelajaran berbasis multimedia yang memuat
video ceramah, simulasi interaktif, dan kuis berbasis
nilai spiritual. Sistem ini memungkinkan siswa belajar
mandiri sekaligus tetap memperoleh bimbingan dari
guru secara daring. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar digital mampu meningkatkan
motivasi belajar dan keterlibatan aktif siswa dalam
memahami konsep-konsep keislaman (Rahmawati,
2022). Implementasi tersebut menjadi bukti bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI dapat
dilakukan tanpa mengurangi nilai spiritualitas, justru
memperkuat daya tarik dan relevansi pembelajaran
bagi generasi digital.

Selain itu, di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di
Surabaya, guru menerapkan bahan ajar tematik PAI
yang terintegrasi dengan pembelajaran karakter.
Misalnya, tema “Kedisiplinan dalam Shalat” diajarkan
tidak hanya melalui teori dan hafalan doa, tetapi juga
melalui praktik langsung, seperti simulasi wudhu dan
salat berjamaah, serta penilaian sikap kedisiplinan
dalam kehidupan sehari-hari. Guru menggunakan
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bahan ajar berupa student activity book yang dirancang
dengan ilustrasi menarik, aktivitas reflektif, dan kolom
catatan ibadah harian. Implementasi ini menunjukkan
pentingnya bahan ajar yang kontekstual dan
menyenangkan agar nilai-nilai Islam dapat tertanam
secara alami dalam diri anak-anak (Hidayat, 2020).

Lebih lanjut, studi kasus di beberapa madrasah di
Jawa Tengah menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi bahan ajar PAI sangat bergantung pada
kesiapan guru dalam merancang dan mengadaptasi
bahan ajar sesuai kondisi sekolah. Dalam banyak
kasus, guru yang aktif mengembangkan bahan ajar
sendiri lebih berhasil dalam membangun interaksi
pembelajaran yang bermakna. Sebaliknya, guru yang
hanya bergantung pada buku teks cenderung
menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik (Nata,
2018). Hal ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai
pengembang bahan ajar tidak dapat digantikan oleh
sistem atau perangkat digital semata, tetapi harus
didukung oleh kreativitas, empati, dan kemampuan
pedagogis.

Temuan-temuan dari berbagai studi kasus tersebut
menegaskan bahwa implementasi bahan ajar PAI yang
efektif selalu melibatkan tiga unsur penting: (1)
kontekstualisasi nilai-nilai Islam dengan kehidupan
peserta didik; (2) inovasi dalam bentuk dan media
bahan ajar; dan (3) keterlibatan aktif guru sebagai
fasilitator dan pembimbing spiritual. Dalam konteks
pendidikan abad ke-21, guru PAI diharapkan mampu
memadukan pendekatan konvensional dengan inovasi
digital untuk menjawab tantangan zaman tanpa
kehilangan esensi keislaman. Seperti dikemukakan
oleh Suherman (2021), transformasi pembelajaran PAI
harus mengarah pada pembentukan digital religiosity,
yakni kemampuan siswa memanfaatkan teknologi
secara etis dan islami sebagai bagian dari pengamalan
iman dalam kehidupan modern.
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BAB 10

INOVASI DAN TREN TERKINI DALAM
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI

A. Gamifikasi dalam Bahan Ajar PAI

Gamifikasi dalam bahan ajar Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan inovasi pembelajaran yang
mengadopsi elemen-elemen permainan (game elements) ke
dalam proses pendidikan untuk meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan retensi belajar peserta didik terhadap
nilai-nilai keislaman. Secara konseptual, gamifikasi tidak
sekadar menghadirkan permainan dalam konteks
pembelajaran, melainkan sebuah pendekatan pedagogis
yang memanfaatkan mekanisme seperti poin, level,
tantangan, penghargaan, dan umpan balik instan untuk
menumbuhkan rasa kompetitif sekaligus kolaboratif di
antara peserta didik (Deterding et al., 2011). Dalam konteks
PAI, gamifikasi bertujuan untuk membuat proses belajar
agama menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan
bermakna tanpa mengurangi substansi spiritualnya.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam
yang menekankan pembelajaran yang bil hikmah (penuh
kebijaksanaan), mau’izhah hasanah (nasihat yang baik),
dan mujadalah billati hiya ahsan (dialog yang santun)
sebagaimana disebut dalam QS. An-Nahl:125.

Gamifikasi bahan ajar PAI menjadi relevan dalam
konteks pendidikan abad ke-21, di mana peserta didik
hidup dalam lingkungan digital yang sarat dengan interaksi
berbasis teknologi. Generasi digital cenderung memiliki
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rentang perhatian yang lebih pendek dan lebih menyukai
aktivitas yang bersifat interaktif serta berbasis pengalaman
(experiential learning). Dalam hal ini, gamifikasi menjadi
sarana yang efektif untuk menjembatani nilai-nilai
tradisional Islam dengan budaya digital anak zaman kini.
Sebagai contoh, guru dapat mengembangkan aplikasi
pembelajaran berbasis mobile game seperti “Quiz Akidah”,
“Petualangan Shalat”, atau “Mission Jujur” yang berisi
misi-misi keagamaan, kuis nilai moral, dan tantangan
praktik ibadah harian. Dengan demikian, peserta didik
tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga mengalami
proses internalisasi nilai secara emosional dan afektif
melalui pengalaman bermain yang edukatif (Hamari,
Koivisto, & Sarsa, 2014).

Selain meningkatkan keterlibatan, gamifikasi dalam
bahan ajar PAI juga dapat memperkuat pembelajaran
karakter. Unsur reward (hadiah) dan feedback (umpan
balik) yang menjadi bagian penting dari gamifikasi dapat
dimanfaatkan untuk menanamkan nilai tagarrub ilallah
(kedekatan kepada Allah) dan muhasabah (evaluasi diri).
Misalnya, peserta didik memperoleh poin atau badge
“Sahabat Jujur” setiap kali mereka menjawab pertanyaan
dengan benar tentang kejujuran atau menyelesaikan tugas
berbasis nilai moral. Sistem seperti ini menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kebanggaan terhadap perilaku baik
yang dilakukan. Dalam jangka panjang, penghargaan
tersebut diharapkan bergeser dari motivasi eksternal
menjadi motivasi internal (intrinsic motivation), di mana
peserta didik berbuat baik karena kesadaran spiritual,
bukan sekadar karena imbalan (Deci & Ryan, 2000).

Penerapan gamifikasi dalam bahan ajar PAI juga
mendukung prinsip student-centered learning, yaitu
pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik. Melalui
gamifikasi, siswa dapat belajar dengan kecepatan masing-
masing, memilih jalur belajar yang disukai, dan
memperoleh pengalaman yang personal. Guru dalam hal ini
berperan sebagai desainer pengalaman belajar yang
mengarahkan peserta didik melalui narasi keislaman yang
menarik. Misalnya, dalam materi “Sejarah Nabi dan
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Sahabat”, guru dapat mengembangkan interactive
storytelling berbasis gamifikasi di mana siswa menjadi
“penjelajah waktu” yang harus menyelesaikan misi tertentu
dalam perjalanan dakwah Rasulullah. Pendekatan naratif
seperti ini tidak hanya memperkuat ingatan siswa terhadap
fakta sejarah Islam, tetapi juga menumbuhkan empati dan
keteladanan terhadap perjuangan para tokoh Islam (Kapp,
2012).

Lebih jauh, gamifikasi bahan ajar PAI dapat
diintegrasikan dengan sistem evaluasi formatif. Melalui
kuis interaktif atau permainan berbasis skor, guru dapat
memperoleh data real-time tentang tingkat pemahaman
siswa. Sistem ini memungkinkan guru untuk memberikan
umpan balik langsung dan melakukan penyesuaian
strategi pembelajaran sesuai kebutuhan masing-masing
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2021) di
Madrasah Tsanawiyah menunjukkan bahwa penerapan
bahan ajar berbasis gamifikasi meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa sebesar 25% dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Siswa juga menunjukkan
peningkatan signifikan dalam motivasi belajar dan
keterlibatan aktif selama proses pembelajaran PAI
berlangsung.

Namun demikian, penerapan gamifikasi dalam
pembelajaran PAI perlu memperhatikan batasan etis dan
nilai-nilai spiritual. Guru harus memastikan bahwa unsur
permainan tidak menggeser esensi religiusitas menjadi
sekadar hiburan. Gamifikasi harus ditempatkan sebagai
alat bantu pedagogis, bukan tujuan utama. Setiap elemen
permainan harus dirancang dengan prinsip niat lillahi
ta’ala, yaitu untuk memperkuat pemahaman agama dan
membentuk karakter Islami. Misalnya, sistem penghargaan
dalam game sebaiknya dikaitkan dengan nilai ibadah dan
akhlak, bukan hanya pencapaian teknis. Dalam hal ini,
peran guru sangat penting dalam menjaga keseimbangan
antara aspek fun dan aspek faith, sehingga gamifikasi
benar-benar menjadi media yang mendidik secara holistik
(Munir, 2017).
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Selain itu, keberhasilan gamifikasi bahan ajar PAI
juga sangat ditentukan oleh kesiapan infrastruktur dan
kompetensi digital guru. Guru PAI perlu menguasai literasi
teknologi dan memahami prinsip desain pembelajaran
berbasis gamifikasi agar dapat menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna. Keterlibatan siswa juga akan
meningkat ketika guru mampu mengaitkan game dengan
kehidupan spiritual mereka, seperti melalui refleksi pasca-
aktivitas: “Apa hikmah dari misi yang telah kamu
selesaikan hari ini?” Pertanyaan semacam ini membantu
siswa untuk mengaitkan pengalaman bermain dengan
nilai-nilai Islam, sehingga proses pembelajaran tidak
berhenti pada aspek kognitif semata, tetapi juga menembus
ranah afektif dan spiritual (Zulkifli, 2021).

. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) dalam
Materi PAI

Integrasi teknologi Augmented Reality (AR) dan
Virtual Reality (VR) dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan inovasi yang membawa dimensi
baru dalam pengalaman belajar peserta didik. Kedua
teknologi ini menawarkan pendekatan yang lebih imersif,
interaktif, dan kontekstual, yang memungkinkan siswa
untuk memahami nilai-nilai dan ajaran Islam secara lebih
mendalam serta relevan dengan perkembangan zaman
digital. Dalam konteks pendidikan agama, AR dan VR
bukan hanya alat bantu visual, melainkan jembatan antara
konsep abstrak spiritualitas dengan pengalaman konkret
yang dapat dirasakan secara virtual (Azuma, 2017).

Augmented Reality (AR) bekerja dengan cara
menambahkan elemen digital, seperti gambar 3D, teks,
atau animasi, ke dalam dunia nyata melalui perangkat
seperti smartphone atau tablet. Dalam pembelajaran PAI,
AR dapat digunakan untuk menampilkan ilustrasi
interaktif dari kisah-kisah para nabi, tata cara ibadah, atau
penjelasan mengenai struktur masjid dan sejarah Islam.
Misalnya, ketika siswa memindai gambar Ka’bah pada
buku ajar, aplikasi AR dapat menampilkan model tiga
dimensi Ka’bah lengkap dengan narasi sejarahnya.
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Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menarik, tetapi juga membantu meningkatkan pemahaman
konseptual dan daya ingat siswa (Billinghurst & Duenser,
2012).

Sementara itu, Virtual Reality (VR) membawa siswa
ke dalam lingkungan virtual yang sepenuhnya imersif,
memungkinkan mereka mengalami suasana belajar yang
mendekati realitas. Dalam konteks PAI, VR dapat
dimanfaatkan untuk membawa siswa “berkunjung” secara
virtual ke tempat-tempat bersejarah Islam seperti Makkah,
Madinah, atau Yerusalem. Dengan headset VR, peserta
didik dapat menyaksikan prosesi haji, suasana Masjidil
Haram, atau situs penting lainnya seolah-olah mereka
berada di tempat tersebut secara langsung. Hal ini sejalan
dengan konsep experiential learning yang dikemukakan
oleh Kolb (1984), di mana pengalaman langsung menjadi
dasar pembentukan pemahaman yang lebih bermakna.

Selain aspek visual, AR dan VR juga berperan dalam
membangun keterlibatan emosional dan spiritual siswa.
Melalui pengalaman imersif, siswa dapat merasakan
keagungan ibadah haji, keindahan masjid, dan nilai-nilai
moral yang terkandung dalam sejarah Islam. Hal ini dapat
menumbuhkan empati dan apresiasi terhadap ajaran
agama yang mungkin sulit dicapai melalui metode
konvensional berbasis teks. Menurut penelitian oleh
Radianti et al. (2020), teknologi VR dalam pendidikan dapat
meningkatkan motivasi belajar, fokus, dan retensi
pengetahuan secara signifikan karena memicu keterlibatan
multisensori yang lebih tinggi.

Lebih jauh, penerapan AR dan VR dalam
pembelajaran PAI juga mendukung paradigma Education
4.0, yang menekankan pentingnya kolaborasi antara
teknologi dan  pendidikan untuk  menghasilkan
pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan berbasis
pengalaman (Hussin, 2018). Guru tidak lagi sekadar
menjadi penyampai materi, tetapi berperan sebagai
fasilitator yang mendesain pengalaman belajar berbasis
teknologi. Mereka dapat mengembangkan konten digital
dengan bantuan platform seperti CoSpaces Edu, Merge
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Cube, atau Unity, yang memungkinkan pembuatan
simulasi ibadah, perjalanan sejarah Islam, dan eksplorasi
nilai-nilai Al-Qur’an dalam konteks kehidupan modern.

Namun demikian, tantangan penerapan AR dan VR
dalam pembelajaran PAI tidak dapat diabaikan. Faktor-
faktor seperti keterbatasan infrastruktur teknologi,
kurangnya literasi digital guru, serta kebutuhan akan
pengawasan etis menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan. Dalam pendidikan agama, penggunaan
teknologi harus tetap berpijak pada nilai-nilai spiritual dan
tidak menjadikan agama sebagai sekadar objek visual atau
hiburan digital. Sebagaimana ditegaskan oleh Alwi (2020),
integrasi teknologi dalam pembelajaran agama harus
diarahkan untuk memperkuat keimanan dan pemahaman,
bukan sekadar memanfaatkan daya tarik teknologi itu
sendiri.

. Personalized Learning dan Adaptive Content

Konsep personalized learning dan adaptive content
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan
paradigma baru dalam pengembangan bahan ajar yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses
pembelajaran (learner-centered learning). Pendekatan ini
menekankan bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan,
minat, kemampuan, dan gaya belajar yang berbeda,
sehingga proses belajar harus disesuaikan agar mereka
dapat mencapai potensi terbaiknya. Dalam konteks PAI,
personalisasi pembelajaran bukan hanya tentang
menyesuaikan konten dengan kemampuan kognitif siswa,
tetapi juga tentang menumbuhkan pengalaman spiritual
yang relevan dengan perkembangan moral dan religius
masing-masing individu (Anderson & Rivera, 2020).

Personalized learning dalam PAI memungkinkan
guru untuk merancang bahan ajar yang fleksibel, di mana
peserta didik dapat belajar dengan kecepatan, gaya, dan
jalur belajar yang sesuai dengan karakteristik mereka.
Sebagai  contoh, seorang siswa yang memiliki
kecenderungan visual dapat lebih memahami makna ayat
Al-Qur’an melalui media infografis atau video, sedangkan
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siswa yang reflektif mungkin lebih cocok dengan kegiatan
self-learning melalui jurnal spiritual harian. Menurut Pane
dan Steiner (2018), personalized learning mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran,
karena mereka merasa bahwa materi yang disajikan relevan
dengan kehidupan pribadi dan spiritual mereka.

Sementara itu, adaptive content mengacu pada
kemampuan sistem atau bahan ajar digital untuk
menyesuaikan tingkat kesulitan, gaya penyajian, dan jenis
aktivitas berdasarkan respons dan performa peserta didik.
Teknologi  berbasis kecerdasan buatan  (Artificial
Intelligence, Al) berperan besar dalam mendukung sistem
ini. Dalam konteks pembelajaran PAI, adaptive content
dapat diterapkan melalui platform e-learning yang
menyesuaikan materi tafsir, figh, atau akhlak berdasarkan
capaian siswa. Misalnya, ketika seorang siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep maqashid syariah,
sistem akan menampilkan penjelasan tambahan berupa
contoh kontekstual atau latihan interaktif yang lebih
sederhana. Pendekatan ini memungkinkan setiap siswa
memperoleh pengalaman belajar yang optimal dan terarah
(Holmes et al., 2019).

Integrasi personalized learning dan adaptive content
dalam bahan ajar PAI juga mendukung konsep spiritual
differentiation, yakni upaya untuk menyesuaikan
pendidikan agama dengan tingkat pemahaman dan
kesiapan spiritual siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip
pendidikan Islam yang menekankan pentingnya mengenali
potensi fitrah manusia dan membimbingnya secara
bertahap sesuai kemampuan (Al-Attas, 1980). Melalui
sistem pembelajaran yang adaptif, guru dapat memfasilitasi
pengalaman religius yang lebih autentik, seperti refleksi
pribadi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an atau simulasi digital
yang menyesuaikan nilai-nilai moral dengan konteks
kehidupan modern siswa.

Lebih jauh, pendekatan personalized learning dan
adaptive content juga dapat membantu mengatasi
kesenjangan dalam pembelajaran PAI di era digital. Banyak
siswa yang datang dari latar belakang sosial, budaya, dan
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tingkat literasi agama yang berbeda. Dengan teknologi
pembelajaran adaptif, perbedaan ini tidak lagi menjadi
hambatan, melainkan dasar untuk menciptakan
pengalaman belajar yang inklusif. Sebagaimana dijelaskan
oleh Chatti et al. (2012), pembelajaran adaptif
memanfaatkan data pembelajaran untuk membangun
profil siswa yang dinamis, yang kemudian digunakan untuk
menyesuaikan materi, aktivitas, dan asesmen agar sesuai
dengan kebutuhan unik masing-masing peserta didik.

Dari perspektif pedagogis, penerapan personalized
learning dan adaptive content dalam PAI menuntut guru
berperan sebagai learning designer yang mampu
memanfaatkan teknologi untuk mendukung
pengembangan spiritual dan intelektual siswa. Guru tidak
lagi sekadar menyampaikan dogma keagamaan secara
seragam, tetapi menjadi fasilitator yang membimbing siswa
dalam menemukan makna ajaran Islam melalui jalur
belajar yang relevan dan personal. Dalam hal ini,
pendekatan ini juga memperkuat nilai ta’dib (pendidikan
beradab), karena siswa tidak hanya memahami ajaran
Islam secara kognitif, tetapi juga menginternalisasikannya
dalam konteks kehidupan mereka (Al-Attas, 1991).

Namun, penerapan konsep ini tentu menghadapi
tantangan, terutama dalam hal kesiapan guru,
infrastruktur teknologi, dan etika pemanfaatan data siswa.
Penggunaan algoritma pembelajaran adaptif harus tetap
mempertimbangkan aspek privasi dan keadilan, agar tidak
menciptakan bias dalam proses belajar. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan
kebijakan etis dan pelatihan bagi guru agar mampu
mengintegrasikan personalized learning dan adaptive
content secara efektif dan bertanggung jawab.

. Integrasi Pendidikan Karakter dan Literasi Digital
Integrasi pendidikan karakter dan literasi digital
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi
kebutuhan mendesak di era revolusi industri 4.0 dan
masyarakat 5.0. Di tengah derasnya arus informasi, peserta
didik dihadapkan pada berbagai tantangan moral dan
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sosial yang kompleks, seperti penyalahgunaan media
digital, cyberbullying, hoaks, hingga penurunan sensitivitas
terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu,
pembelajaran PAI perlu bertransformasi tidak hanya
menjadi sarana transmisi nilai-nilai agama, tetapi juga
menjadi ruang pembentukan karakter dan kecakapan
digital yang beretika, kritis, dan bertanggung jawab.
Integrasi ini mencerminkan sinergi antara akhlaq al-
karimah sebagai inti ajaran Islam dan kompetensi literasi
digital sebagai tuntutan abad ke-21 (Fitri, 2017; UNESCO,
2021).

Pendidikan karakter dalam konteks PAI pada
dasarnya mengakar pada pembentukan iman, takwa, dan
akhlaq yang mulia. Tujuan utamanya adalah membentuk
pribadi Muslim yang berintegritas, jujur, disiplin, empatik,
serta memiliki tanggung jawab sosial. Namun, di era digital,
karakter tersebut tidak cukup diwujudkan hanya dalam
konteks kehidupan nyata, tetapi juga harus tampak dalam
perilaku digital. Inilah yang disebut sebagai digital
character education, yakni pendidikan karakter yang
relevan dengan kehidupan digital peserta didik (Setiawan,
2021). Misalnya, nilai kejujuran dapat diterapkan melalui
sikap tidak menyontek dalam pembelajaran daring,
tanggung jawab diwujudkan melalui penggunaan media
sosial secara bijak, dan empati dapat terlihat dari sikap
menghargai perbedaan pendapat di ruang digital.

Sementara itu, literasi digital adalah kemampuan
untuk memahami, mengevaluasi, dan menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi secara efektif dan etis
(Ng, 2012). Dalam konteks pembelajaran PAI, literasi digital
tidak hanya berarti kemampuan teknis dalam
menggunakan perangkat digital, tetapi juga mencakup
kecakapan berpikir kritis terhadap konten keagamaan di
dunia maya. Peserta didik perlu dibekali dengan
kemampuan untuk memilah informasi religius yang valid
dari sumber yang terpercaya, serta kemampuan untuk
menolak radikalisme dan intoleransi yang sering kali
beredar melalui platform digital. Hal ini sesuai dengan
pandangan Hobbs (2010) bahwa literasi digital melibatkan
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dimensi kritis, kreatif, dan etis dalam mengakses serta
memproduksi informasi di dunia maya.

Integrasi antara pendidikan karakter dan literasi
digital dalam PAI dapat diwujudkan melalui berbagai
strategi pembelajaran yang kontekstual dan inovatif. Guru
dapat memanfaatkan media sosial, video interaktif, atau
learning management system (LMS) untuk membimbing
siswa berdiskusi tentang isu-isu moral di dunia digital,
seperti etika komunikasi online, privasi data, dan tanggung
jawab bermedia. Misalnya, dalam pembelajaran tentang
akhlaq terhadap sesama, guru dapat mengajak siswa
menganalisis perilaku sopan santun dalam komentar
media sosial, atau membuat proyek kampanye digital
bertema “Bijak di Dunia Maya”. Strategi ini tidak hanya
menanamkan nilai-nilai moral Islam, tetapi juga melatih
kecakapan berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikatif
yang relevan dengan 21st Century Skills (Partnership for
21st Century Learning, 2019).

Selain itu, kurikulum PAI perlu diadaptasi agar
mampu mengintegrasikan konten digital dengan nilai-nilai
karakter Islam. Misalnya, materi figh muamalah dapat
dikaitkan dengan etika transaksi digital, seperti e-
commerce dan penggunaan uang elektronik, sementara
materi akhlak dapat dihubungkan dengan perilaku
berinternet yang sesuai dengan prinsip tabayyun (verifikasi
informasi) dan amanah (kejujuran). Pendekatan ini
memperkuat relevansi PAI dengan kehidupan modern,
sekaligus menegaskan bahwa nilai-nilai Islam tetap
menjadi pedoman moral dalam setiap bentuk interaksi
manusia, termasuk di ruang digital (Rahmah, 2020).

Dalam konteks implementasi, guru berperan
sebagai digital role model yang tidak hanya mengajarkan,
tetapi juga mencontohkan perilaku bermedia yang beretika.
Guru harus mampu menampilkan keteladanan dalam
berkomunikasi digital, menjaga etika profesional, serta
menjadi pendamping bagi siswa dalam menghadapi
tantangan moral di dunia maya. Menurut Prensky (2010),
guru masa kini perlu menjadi digital mentor—yakni figur
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yang mampu menjembatani pengalaman spiritual siswa
dengan realitas digital yang mereka hadapi setiap hari.
Integrasi pendidikan karakter dan literasi digital
juga memerlukan dukungan sistemik dari lembaga
pendidikan. Sekolah perlu menyediakan lingkungan belajar
yang aman dan berbudaya digital, seperti penyusunan
kebijakan digital citizenship, pelatihan guru dalam
penggunaan media digital etis, serta kolaborasi dengan
orang tua dalam membimbing perilaku anak di dunia maya.
Dengan pendekatan yang holistik ini, pendidikan karakter
dan literasi digital dapat menjadi fondasi bagi terbentuknya
generasi Muslim yang tidak hanya cerdas spiritual dan
intelektual, tetapi juga cakap digital dan berakhlak mulia.
Integrasi pendidikan karakter dan literasi digital
dalam PAI bukan sekadar inovasi metodologis, melainkan
bentuk respon terhadap tantangan zaman. Di era ketika
batas antara dunia nyata dan dunia maya semakin kabur,
pembelajaran PAI harus hadir sebagai panduan moral yang
menuntun siswa untuk menjadi digital citizens yang
beriman, berilmu, dan berakhlak. Ini sejalan dengan visi
pendidikan Islam yang bertujuan membentuk manusia
kamil—manusia yang seimbang antara spiritualitas,
intelektualitas, dan moralitasnya (Al-Attas, 1980).

. Arah Pengembangan Bahan Ajar PAI di Masa Depan

Arah pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama
Islam (PAI) di masa depan bergerak menuju paradigma
pembelajaran yang lebih kontekstual, digital, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi spiritual
abad ke-21. Transformasi ini merupakan respon terhadap
dinamika globalisasi, kemajuan teknologi digital, serta
perubahan karakteristik peserta didik yang kini hidup di
tengah budaya informasi dan jaringan. Pembelajaran PAI
tidak lagi dapat dibatasi pada penyampaian doktrin
normatif semata, tetapi harus dikembangkan menjadi
pengalaman belajar yang menyentuh aspek intelektual,
emosional, dan spiritual secara terpadu melalui
pendekatan inovatif dan berbasis teknologi (Yusoff &
Hamzah, 2020).
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Bahan ajar PAI ke depan perlu didesain dengan
memperhatikan tiga dimensi utama: relevansi konteks
sosial, integrasi teknologi, dan penguatan nilai-nilai
karakter Islami. Pertama, dari aspek relevansi sosial, bahan
ajar PAI harus berorientasi pada kehidupan nyata peserta
didik dan menjawab tantangan zaman seperti krisis moral,
degradasi etika digital, serta ketimpangan sosial. Konten
pembelajaran harus mampu mengaitkan nilai-nilai Islam
dengan isu-isu kontemporer seperti keberlanjutan
lingkungan, keadilan sosial, literasi keuangan syariah, dan
etika digital. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
memahami Islam sebagai sistem nilai normatif, tetapi juga
sebagai panduan praktis dalam menghadapi kompleksitas
kehidupan modern (Rahman, 2019).

Kedua, dalam hal integrasi teknologi, arah
pengembangan bahan ajar PAI perlu memanfaatkan potensi
teknologi digital seperti artificial intelligence (Al), learning
analytics, augmented reality (AR), dan virtual reality (VR).
Teknologi ini dapat menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih interaktif, immersif, dan personal. Misalnya,
penggunaan AR dan VR memungkinkan siswa untuk
“mengunjungi” situs sejarah Islam secara virtual, atau
memahami konsep figh ibadah melalui simulasi digital.
Menurut Holmes et al. (2019), pembelajaran berbasis
teknologi dapat meningkatkan keterlibatan kognitif dan
emosional siswa, sekaligus memperkuat pemahaman
konseptual yang sulit dijangkau melalui metode
konvensional.

Ketiga, arah pengembangan bahan ajar PAI harus
memperkuat nilai karakter dan spiritualitas digital. Di era
ketika dunia maya menjadi ruang baru untuk interaksi
sosial, ajaran Islam perlu diajarkan melalui pendekatan
yang menekankan etika digital—seperti kejujuran dalam
berbagi informasi, tanggung jawab dalam berkomentar, dan
penghormatan terhadap privasi orang lain. Oleh karena itu,
bahan ajar masa depan harus mengintegrasikan nilai-nilai
akhlaq al-karimah dalam konteks digital citizenship. Hal ini
sejalan dengan gagasan Al-Attas (1980) tentang pendidikan
Islam sebagai proses ta’'dib, yakni penanaman adab yang
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melahirkan manusia berilmu dan beradab, baik di dunia
nyata maupun dunia digital.

Selain  aspek  teknologi dan  nilai, arah
pengembangan bahan ajar PAI juga menekankan
pendekatan interdisipliner. Pendidikan agama Islam masa
depan tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus
berkolaborasi dengan disiplin ilmu lain seperti sosiologi,
psikologi, ekologi, ekonomi, dan ilmu komunikasi.
Pendekatan ini penting agar ajaran Islam dapat dipahami
secara utuh dan aplikatif dalam konteks kehidupan
modern. Misalnya, tema zakat dan wakaf dapat
diintegrasikan dengan literasi keuangan digital, sementara
materi akhlaq terhadap alam dapat dihubungkan dengan
isu perubahan iklim dan ekoteologi Islam (Nasr, 2014).

Lebih lanjut, arah pengembangan bahan ajar PAI
juga akan berfokus pada pendekatan data-driven dan
personalized learning. Dengan bantuan teknologi learning
analytics, guru dapat memahami pola belajar siswa secara
lebih akurat, sehingga konten pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kemampuan dan minat individu. Hal
ini memungkinkan pembelajaran PAI menjadi lebih efektif,
efisien, dan bermakna. Menurut Pane dan Steiner (2018),
personalisasi pembelajaran melalui data analitik mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar karena siswa
merasa dihargai sebagai individu yang unik.

Selain inovasi konten dan teknologi, pengembangan
bahan ajar PAI masa depan juga perlu memperhatikan
keberlanjutan (sustainability) dalam konteks pendidikan.
Artinya, bahan ajar harus dirancang untuk dapat
diadaptasi, diperbarui, dan dikontekstualisasikan sesuai
perkembangan zaman. Pembelajaran Islam tidak boleh
statis, tetapi harus hidup dan berkembang bersama
perubahan sosial, budaya, dan teknologi. Guru dan
lembaga pendidikan perlu membangun ekosistem
pembelajaran terbuka yang memungkinkan kolaborasi
lintas institusi dan berbagi sumber daya digital (open
educational resources) dalam pengembangan bahan ajar
PAI (OECD, 2021).
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Namun, arah pengembangan ini juga menghadirkan
tantangan etis dan pedagogis. Pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran agama tidak boleh menggeser esensi
spiritualitas dan nilai-nilai transendental. Teknologi
hanyalah sarana, bukan tujuan. Oleh karena itu, guru PAI
di masa depan dituntut memiliki literasi digital yang kuat
sekaligus ketajaman spiritual untuk memastikan bahwa
penggunaan teknologi tetap berada dalam koridor nilai-nilai
Islam. Seperti ditegaskan oleh Hamid (2022), pendidikan
Islam harus menjaga keseimbangan antara modernitas
digital dan moralitas ilahiah, agar inovasi tidak
mengaburkan makna hakiki dari proses pendidikan
sebagai ibadah.
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PENGEMBANGAN
BAHAN Ztsss,,
AJAR

Buku ini disusun sebagai upaya untuk menjawab tantangan pendidikan Islam di era
modern yang terus mengalami perubachan cepat, terutama dalam konteks
pengembangan bahan ajar yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik dan
perkembangan teknologi digital. Pendidikan Agama Islam (PAl) tidak hanya berfungsi
sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen
pembentukan karokter dan spiritualitas peserta didik agar mampu menghadapi
dinamika kehidupan global dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam.

Dalam kenteks tersebut, pengembangan bahan ajar PAI menjadi aspek penting yang
menuntut kreativitas dan inovasi guru. Bahan ajar tidak lagi sekadar kumpulan teks
normatif, tetapi harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan konteks
kehidupan nyata peserta didik. Oleh karena itu, buku ini membahas berbagai
pendekatan  dan  strategi  dalam  merancang, mengembangkan,  serta
mengimplementasikan bahan ajar PAI yang kontekstual, menarik, dan berbasis
teknologi. Materi dalam buku ini mencakup konsep dasar pengembangan bahan ajar,
strategi pembelajaran PAl, integrasi media digital, serta arah pengembangan bahan
ajar di masa depan. Di bagian akhir, buku ini juga membahas inovasi seperti
gamifikasi, augmented reality (AR), virtual reality (VR), dan pembelajaran adaptif
yang diharapkan mampu memperkaya pengalaman belajar peserta didik serta
meningkatkan efektivitas pendidikan agama di sekolah. Penulis menyadari
sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang membangun sangat diharapkan untuk penyempurnaan di masa
mendatang. Semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi para
pendidik, calon guru, pengembang kurikulum, serta pihak-pihak yang memiliki
perhatian terhadap kemajuan Pendidikan Agama Islam di Indonesia. Akhirnya,
semoga Allah SWT senantiasa meridhai setiap langkah kita dalam mengembangkan
ilmu dan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam demi terwujudnya generasi
berakhlak mulia dan berwawasan global.

Yayasan Pendidikan Hidayatun Nihayah
Penerbit HN Publishing ASEN 28-E24=aEH0=A=E
JI. Sunan Kudus Ill No.3, Latsari, Il | |I| || |I||I|| ”
Kabupaten Tuban, Jawa Timur

hn.publishing24egmail.com 786349 642088
https:/ /yph-annihayah.com




